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1 . A!-Qur'an dan As-Sunnah l 
2. Pemahaman Salafush Shalih, 
yaitu Sahabat, Tabiin dan Tabi'ut Tabiin. 

3. Melalui Ulama-ulama yang berpegang 
teguh pada pemahaman tersebut. 

4. Mengutamakan dalil-dalil yang shahih. 

TUJUAN KAMI : 

Agar kaum Muslimin dapat memahami 
dinul Islam dengan benar dan sesuai dengan 
pemahaman Salafush Shalih. 

MOTTO KAMI: 

Insya Allah, menjaga keotentikan 
dari tulisan penyusun 

Ya Allah, mudahkanlah semua urusan kami dan 
terimalah amal ibadah kami, amin. 
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ALI-1MRAN 
( Keluarga Imran ) 

Surat Madaniyyah 
Surat Ke-3 : 200 ayat 



Ayat pertama sampai ayat ke delapan puluh tiga dari surat ini diturun- 
kan berkenaan dengan utusan Najran yang datang pada tahun kesembilan 
Hijrah. Mengenai masalah ini, insya Allah akan dijelaskan pada penafsiran 
ayat mubahalah (do' a saling melaknat). Sedangkan keutamaan surat ini telah 
kami uraikan pada pembahasan awal penafsiran surat al-Baqarah. 



Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 




Aliflaam miim. (QS. 3:1) Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) me- 
lainkan Dia. Yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya. 
(QS. 3:2) Dia menurunkan al-Kitab (al-Qur s an) kepadamu dengan sebenar- 
nya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurun- 
kan Taurat dan Injil. (QS. 3:3) Sebelum (al-Qur'an) 9 menjadi petunjuk bagi 
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manusia, dan Dia menurunkan al-Furqaan. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah 
Mahaperkasa lagi mempunyai balasan (siksa). (QS. 3:4) 

Penjelasan sebuah, hadits jang menyebutkan bahwa nama Allah §1 
yan^paling Agung (yaitu: ^J^\ c^i ) terdapat pada kedua ayat berikut ini, 
4 r y^ 1 ^ £ "Allah, tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 

Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya, " dan ayat, 
i f jJ\ J^J \ 'j* VI Z\ V M (L I > "AlifLaam Miim, Allah, tiada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkah Dia yang hidup lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya, " 
telah kami kemukakan sebelumnya ketika menafsirkan ayat Kursi. 

Dan juga penjelasan mengenai firman-Nya, ^ (l I £ "AlifLaam Miim, " 
ini telah dikemukakan pada awal surat al-Baqarah sehingga tidak perlu diulang 
kembali. 

Demikian pula pembicaraan mengenai ayat, ^ fj**JI y> VI 21 V Jal £ 
"Allah, tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia yang hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus makhluk-Nya, " telah dikemukakan pada penafsiran ayat 
Kursi. 

Firman Allah il, i jiJL, ^i£Jl illli J/ £ "D*<2 menurunkan al-Kitab 
(al-Qur*an) kepadamu dengan sebenarnya. " Dengan pengertian, telah diturun- 
kan kepadamu, wahai Muhammad, al-Qur'an dengan sebenarnya. Kitab yang 
tidak ada keraguan dan kebimbangan di dalamnya. Bahkan, Kitab itu diturun- 
kan dari sisi Allah $| dengan ilmu-Nya, para Malaikat pun menyaksikan dan 
cukuplah Allah tH sebagai saksi. 

Firman-Nya, ^ £X> 'J* ^ ^ "Membenarkan kitab yang telah diturun- 
kan sebelumnya, ,J yakni kitab-kitab yang diturunkan dari langit sebelum al- 
Qur'an, kepada hamba-hamba Allah dan para Nabi-Nya, bahwa kitab-kitab 
tersebut membenarkan al-Qur'an, dengan apa yang dikhabarkan dan berita 
gembira yang telah disampaikan sejak zaman dahulu kala. Sedang al-Qur'an 
itu sendiri pun membenarkan kitab-kitab tersebut, karena al-Qur'an sesuai 
dengan apa yang dikhabarkan dan berita gembira yang disampaikan oleh kitab- 
kitab itu mengenai janji Allah M dengan pengutusan Nabi Muhammad H 
dan penurunan al-Qur'anul Azhim kepadanya. 

Firman Allah selanjutnya, i *\ Sy^ j $ "Dan menurunkan Taurat, " 
kepada Musa bin 'Imran S§SL i J^4\l j £ "Dan Injil 3 ' kepada 'Isa bin Maryam 
J|§8f . 4 & £ "Sebelumnya, " yakni sebelum al-Qur'an ini. 4 <j'-& ^ "Se- 
bagai petunjuk bagi manusia " yaitu orang-orang yang hidup pada masa Musa 
dan f Isa. i d&ji\ Sy\ j £ "Dan Dia menurunkan al-Furqaan. " Sebuah kitab yang 
menjadi pembeda antara hidayah (petunjuk) dan kesesatan, kebenaran dan 
kebathilan, dan antara penyimpangan dan petunjuk yang lurus, melalui ber- 
bagai hujjah, penjelasan, dalil yang jelas, dan bukti nyata yang telah Allah 
sebutkan, terangkan, jelaskan, tafsirkan dan tetapkan. 



Tafsir Ibnu 




3. SURAT ALI TMRAN 




Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Yang dimaksud al-Furqaan 
di sini adalah al-Qur'an. M Sedang Ibnu Jarir berpendapat bahwa disebutkan- 
nya al-Furqaan di sini karena telah disebutkan kata al-Qur'an sebelumnya, 
yaitu dalam firman-Nya, 4 j— ^ .iy^ Sj £ "Dia menurunkan alKitab 
kepadamu dengan sebenarnya, " yaitu al-Qur'an. 

Dan firman Allah ^ 4 ^ o— ^ ^1 £ "Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, " yaitu mengingkari dan menolak- 
nya dengan cara yang bathil, 4 «-jU* ^ ^ "Akan memperoleh siksa yang 
berat y " pada hari Kiamat kelak, 4 *y„y> &\j f "Dan Allah Mahaperkasa. " Yaitu 
yang menolak segala bentuk pengingkaran lagi mempunyai kekuasaan yang 
sangat besar. 4 f^j* ^ "Serta mempunyai balasan (siksa). "Yakni bagi orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya serta menyelisihi para Rasul-Nya yang 
mulia dan Nabi-Nya yang agung. 



3 ^laVj^ia*^^^"^^^ 




Sesungguhnya bagi Allah, tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan 
tidak (pula) di langit. (QS. 3:5) Dia-lah yang membentukmu dalam rahim 
sebagaimana dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Dia 9 Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 3:6) 

Allah §i mengabarkan bahwa Dia mengetahui apa yang tersembunyi 
di langit dan di bumi. Tidak ada sesuatu pun yang ada di antara keduanya yang 
tersembunyi dari-Nya. 

4 flio 04^ f jSfl Jt ^ jy^H <s^\ y* ^ "Dia-lah yang membentukmu dalam 
rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. "Yakni menciptakan kalian di dalam 
rahim seperti yang Dia kehendaki, baik laki-laki maupun perempuan, bagus 
maupun jelek, celaka (sengsara) maupun bahagia. 4 ii^ 1 S* ^1 A ^ ^ "Tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. "Artinya, Dia-lah yang menciptakan dan hanya Dia-lah yang berhak 
untuk diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Dia yang mempunyai keperkasaan 
yang tak terjangkau dan memiliki hikmah serta hukum. 

Di dalam ayat ini (telah) tersirat bahkan jelas sekali menunjukkan bahwa 
Isa bin Maryam adalah hamba yang diciptakan, sebagaimana Allah telah 
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menciptakan seluruh umat manusia, karena Dia telah membentuknya dalam 
rahim dan menciptakannya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya, maka bagai- 
mana mungkin dia menjadi ilah (sesembahan) sebagaimana anggapan orang- 
orang Nasrani -laknat Allah atas mereka-. Sesungguhnya ia telah mengalami 
proses pertumbuhan dalam kandungan ibunya dari suatu keadaan kepada ke- 
adaan yang lain, sebagaimana firman Allah M j 

^ o>llib J> jli- jJJ Ja Uli- jp^Ji ojsu J* ^ "Dia telah menciptakanmu 

di dalam perut ibumu, ciptaan demi ciptaan dalam tiga kegelapan. " (QS. Az- 
Zumar: 6) 



T} 



Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qufan) kepadamu. Di antara (isi)nya 
ada ayat-ayat yang mubkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Qur*an dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat 
yang mutasyaabihaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Rabb kami. " Dan 
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakal (QS. 3:7) (Mereka berdo'a): "Ya Rabb kami Janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 
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karena sesungguhnya Engkaulah Mahapemberi (karunia) 1 ' (QS. 3:8) Ya 
Rabb kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima 
pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya. " Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji. (QS. 3:9) 

Allah 9i memberitahukan bahwa di dalam al-Qur'an terdapat ayat- 
ayat muhkamaat (jamak dari muhkam) yang semuanya merupakan pokok-pokok 
al-Qur'an. Yaitu ayat-ayat yang jelas dan terang pengertiannya, yang tidak 
ada kesamaran bagi siapa pun. 

Selain itu ada ayat-ayat lainnya (mutasyaabihaat - jamak dari mutasyaa- 
bih), yaitu ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kesamaran pengertian bagi ke- 
banyakan atau sebagian orang. Maka barangsiapa mengembalikan yang samar 
itu kepada yang jelas dari al-Qur'an, serta menjadikan ayat yang muhkam se- 
bagai penentu bagi yang mutasyaabih, berarti dia telah mendapatkan petunjuk. 
Dan barangsiapa melakukan hal yang sebaliknya, maka dia pun akan memetik 
akibat yang sebaliknya. Oleh karena itu Allah $§ berfirman, i <->tf£Jl ff £ 
"Itulah pokok-pokok isi al-Qur y an. 33 Yaitu pokok yang menjadi rujukan ketika 
menemukan kesamaran, i ol^liii J jd j £ "Dan yang lain adalah (ayat-ayat) mu- 
tasyaabihaat 33 Di mana kandungan yang dimaksud oleh ayat yang mutasyaa- 
bihaat ini sesuai dengan makna yang ada pada ayat yang muhkam, sebab ter- 
kadang kesamarannya itu dari segi lafazh dan susunannya saja, bukan dari segi 
maknanya. 

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai pengertian ayat-ayat 
muhkamaat dan ayat-ayat mutasyaabihaat ini. Banyak ungkapan mengenai 
hal ini yang diriwayatkan dari para ulama Salaf. 'Ali bin Abi Thafiiah meriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas bahwa ayat-ayat muhkamaat itu adalah ayat-ayat yang 
menasakh, ayat-ayat mengenai halal dan haram, huduud (hukuman), hukum- 
hukum, apa yang diperintahkan dan apa yang harus dikerjakan. 

Dan dikatakan pula mengenai ayat-ayat mutasyaabihaat; yaitu yang di- 
nas akh, didahulukan, diakhirkan, perumpamaan-perumpamaan, sumpah, dan 
apa yang harus dipercayai tetapi bukan hal yang diamalkan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa ayat mutasyaabihaat adalah huruf-huruf yang terpotong 
di awal-awal surat. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Muqatil bin 
Hayyan. 

Dengan demikian, ayat-ayat mutasyaabihaat adalah lawan dari ayat- 
ayat muhkamaat. Dan pendapat yang paling baik adalah yang akan segera kami 
kemukakan, yaitu yang diungkapkan oleh Muhammad bin Ishaq bin Yasar 
ketika dia mengatakan, i oL&J oL% SL. $ "Di antara (isi)nya ada ayat- 
ayat yang muhkamaat" maka ayat-ayat muhkamaat itu adalah hujjah Allah, 
pegangan bagi hamba, dan penolak bantahan yang bathil. Ayat-ayat yang tidak 
mengenal tashrif (penyimpangan) dan tahrif (perubahan) dari apa yang telah 
ditetapkan atasnya. 
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Lebih lanjut, Muhammad bin Ishaq bin Yasar berkata, "Ayat-ayat mu- 
tasyaabihaat dalam hal kebenaran itu tidak boleh ada tashrif, tahrifdzn takwil 
di dalamnya. Dengan ini Allah menguji hamba-hamba-Nya sebagaimana Dia 
telah menguji mereka dalam masalah halal dan haram. Agar dengan demikian, 
benar-benar ayat-ayat tersebut tidak disimpangkan kepada (sesuatu) yang bathil 
dan tidak pula dirubah dari kebenaran. 

Oleh karena itu Allah B§ berfirman, 4 £j (H-o** J> o*^ ^ ^ "Adapun 
orang-orang yang di dalam hatinya cenderung kepada h'esesatan, " yaitu kesesatan 
dan keluar dari kebenaran menuju kepada kebathilan, i SJtiiC o £ "Maka 
mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutasyaabihaat. "Yaitu, mereka 
hanya mengambil ayat-ayat mutasyaabihaat saja yang memungkinkan bagi 
mereka untuk merubahnya kepada maksud-maksud mereka yang rusak, lalu 
mereka menempatkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan maksud-maksud mereka, 
dikarenakan lafazhnya memiliki kemungkinan (atas) kandungan tersebut. 

Sedangkan ayat-ayat muhkamaat tidak ada bagian untuk mereka, karena 
ayatnya sendiri terlindung bagi mereka sekaligus sebagai bantahan yang me- 
ngalahkan mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman, i ^ "Untuk 
menimbulkan fitnah. w Yaitu usaha untuk menyesatkan para pengikut mereka 
dengan memberikan kesamaran kepada para pengikutnya bahwa mereka 
melandasi bid'ah mereka itu dengan al-Qur'an, padahal al-Qur'an itu sendiri 
adalah hujjah yang membatalkan, bukan sebagai pendukung. Sebagaimana 
orang-orang Nasrani (ketika) berhuj'jah, al-Qur'an telah menyatakan bahwa 
'Isa itu adalah ruh dan kalimat Allah yang disampaikan kepada Maryam se- 
kaligus bagian dari ruh Allah. Tetapi mereka tidak berhujjah dengan firman 
Allah \ZSi\ *£s> VI y> oj £ "'Isa itu tidak lain hanyalah seorang hamba 
yan^Kami berikan kepadanya nikmat (kenabian). "Dan juga firman-Nya: 
i o SJ J 15 p <J\j iaii joi* &\ J~t? J£ ol £ "Sesungguhnya per- 
umpamaan (penciptaan) 'Isa di sisi Allah adalah seperti penciptaan Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, jadi- 
lah (seorang manusia), * maka jadilah ia. " (QS. Ali-'Imran: 59) Dan ayat-ayat 
muhkam lainnya yang secara jelas menyebutkan bahwa 'Isa bin Maryam 
itu merupakan salah satu makhluk Allah £)§? yang diciptakan dan sekaligus 
hamba dan Rasul dari para Rasul Allah J$£sp- 

Firman-Nya, i & jfc j ^ "Dan untuk mencari-cari takwilnya. "Yaitu 
merubahnya kepada apa'yang menjadi kehendak mereka. 

Muqatil bin Hayyan dan as-Suddi berkata; "Mereka berusaha untuk me- 
ngetahui apa yang akan terjadi dan akibat dari berbagai hal melalui al-Qur'an." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah \$g> , dia berkata: Rasulullah 
SI pernah membaca ayat, 
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* * t" s> t £" y s'" * 'f & t * y £ s' >3 ' yy** y Sy ' y i * y t 

" " yy S s ^ 

"Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur 3 an) kepadamu. Di antara (isi)nya ada 
ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi al-Qur 3 an. Dan (isi) yang lain 
adalah ayat-ayat mutasyaabihaat. Adapun orang- orang yang di dalam hatinya 
cenderung kepada kesesatan y maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang 
yang mendalam ilmunya berkata, kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaa- 
bihaaty dan semuanya itu dari sisi Rabb kami Dan tidak dapat mengambil pe- 
lajaran darinya melainkan orang-orang yang berakal " Lalu beliau bersabda: 

a o * s s A a . m ' s * . # a yy y 

"Jika kalian melihat orang-orang yang berbantah-bantahan tentang al-Qur'an, 
maka mereka itulah orang-orang yang dimaksud oleh Allah, maka waspadalah 
terhadap mereka." 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari ketika menafsir- 
kan ayat ini, Imam Muslim dalam kitab al-Qadar dari kitab Shahihnyz dan 
Abu Dawud dalam as-Sunnah pada kitab Sunannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Kamil telah menceritakan kepada 
kami, Hammad menceritakan kepada kami, dari Abu Ghalib, di mana ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Abu Umamah menyampaikan sebuah hadits dari 
Nabi iH, mengenai firman Allah Taala, 4 ^ o £0 r^J^ <Jt o*^ ^ £ 
"Adapun orang-orang yang di dalam hatinya cenderung kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutasyaabihaaty 33 beliau mengata- 
kan: "Mereka itulah golongan Khawarij." Dan juga mengenai firman-Nya, 
4 * J* j a y* j JfQ {y £ "Pada hari yang pada waktu itu ada muka yang putih 
berseri dan ada pula muka yang hitam muram. 33 (QS. Ali-'Imran: 106) Beliau 
mengatakan: "Mereka (muka yang hitam muram) itulah golongan Khawarij." 

Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Mardawaih melalui jalur lain, dari 
Abu Ghalib, dari Abu Umamah, lalu beliau menyebutkan minimal derajat 
hadits ini mauquf dari perkataan Sahabat. Namun demikian, makna hadits 
ini shahih, karena bid'ah yang pertama kali terjadi dalam Islam adalah fitnah 
kaum Khawarij. Yang menjadi penyebab pertama mereka dalam hal itu adalah 
masalah dunia, yaitu ketika Nabi H membagikan ghanimah Hunain (harta 
rampasan perang pada perang Hunain), maka dtJam akal pemikiran mereka 
yang rusak seolah-olah melihat bahwa beliau tidak adil dalam pembagian ter- 
sebut. Sikap mereka itu mengejutkan Nabi &. Lalu juru bicara mereka, yaitu 
Dzul khuwaishirah (si pinggang kecil) -semoga Allah membelah pinggangnya-, 
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berkata: "Berlaku adillah engkau, sebab engkau telah berlaku tidak adil." Lalu 
Rasulullah $1 bersabda: 

.( Jp6 Hjjfi jV JaI J1p i JjlPl °^ h\ j c4f ) 

✓ yy y s s 

"Sungguh telah gagal dan merugilah aku, jika aku tidak berlaku adil. Mengapa 
Allah saja mempercayaiku memimpin penduduk bumi ini, sedang kalian tidak 
memp er cay aiku? " 

Maka ketika orang itu berpaling, 'Umar bin al-Khaththab (menurut 
riwayat lain, Khalid bin al-Walid) meminta izin untuk membunuhnya, maka 
beliau bersabda: 

*J> 4J*>U? po^l ^ y -4 — £r* ^ u? Z J** ) 

yy y y 

yy A s y y y y y 

"Biarkan saja dia. Sesungguhnya akan keluar dari kalangan dia, -maksudnya 
dari kelompoknya- suatu kaum yang mana salah seorang di antara kalian 
memandang remeh shalatnya dibandingkan shalat mereka, dan bacaannya 
dibandingkan bacaan mereka. Mereka keluar dari agama seperti melesatnya 
anak panah dari busurnya. Maka di mana pun kalian menemukan mereka, 
bunuhlah mereka, karena sesungguhnya tersedia pahala bagi orang yang dapat 
membunuh mereka." 

Setelah itu mereka muncul pada masa khalifah 'Ah bin Abi Thalib 4&>. 
Dan mereka dibunuh di Nahrawan. Kemudian lahirlah dari mereka ini ber- 
bagai kelompok, golongan, pendapat, kesesatan, ungkapan-ungkapan dan 
aliran-aliran yang sangat banyak dan menyebar di mana-mana. Maka muncul- 
lah aliran Qadariyyah, Mu'tazilah, Jahmiyyah, dan kelompok bid'ah seperti 
yang telah diberitahukan oleh Rasulullah melalui sabda beliau berikut ini: 

y * y * y 0» * y y A O y 

li Uj :ty\3 .50f lj % jlJl <i <.iSj) j £>*>tf JIp &ri\ *j& <j j ) 

y y ~ * ' ' 

"Umat ini akan terpecah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, semuanya 
berada di Neraka kecuali satu." Para Sahabat bertanya: "Siapakah mereka itu 
ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu orang yang mengikuti jalanku dan 
para Sahabatku." 

Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak 
dengan tambahan ini. 

Dan firman-Nya, 4 ^ ^1 *— k ^ j £ "Tidak ada yang mengetahui 
takwilnya melainkan Allah 33 Para #wraz J (ahli dalam bacaan al-Qur'an) berbeda 
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pendapat mengenai waqaf (pemberhentian bacaan) di sini. Dikatakan dari 
Ibnu 'Abbas bahwa waqaf itu pada lafazh Allah, dia berkata: "Tafsir itu ter- 
bagi menjadi empat macam; yakni tafsir yang tidak sulit bagi seseorang untuk 
memahaminya, tafsir yang dimengerti oleh bangsa Arab melalui bahasanya 
sendiri, tafsir yang dimengerti oleh para ulama, dan tafsir yang tidak diketahui 
kecuali hanya oleh Allah saja." 

Perkataan di atas diriwayatkan dari 'Aisyah, 'Urwah, Abu Sya'tsa', Abu 
Nuhaik, dan lain-lainnya. 

Dan di antarapara qurra J ada yang berpendapat bahwa waqaf itu pada 
kata 4 p-M ls? oJ^fJ\ j £ Pendapat mereka ini diikuti oleh banyak ahli tafsir 
dan ahli ilmu ushuulul fiqh. Mereka mengatakan: "Suatu percakapan yang 
tidak dapat difahami adalah hal yang tidak mungkin." 

Ibnu Abi Najih telah meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa ia berkata: "Aku termasuk salah seorang yang mendalami ilmu (raa- 
sikhun) yang mengetahui takwilnya." 

Dan orang-orang yang mendalami ilmu (raasikhun) mengatakan: "Kami 
beriman kepadanya." Kemudian mereka mengembalikan takwil ayat-ayat mu- 
tasyaabihaat kepada apa yang mereka ketahui dari takwil ayat-ayat muhkamaat 
yang mana tidak ada seorang pun yang mentakwil kecuali takwil yang sama. 
Maka dengan pendapat mereka, serasilah seluruh isi al-Qur'an yang mana se- 
bagian ayat membenarkan sebagian lainnya. Dengan demikian, hujjah menjadi 
tegak berdiri dan alasan pun tidak bisa diterima, sedang kebathilan tersingkir, 
dan kekufuran pun tertolak. 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah $1 pernah mendo'akan Ibnu 'Abbas: 

.( JJjiSi iUpj cjIaJi J> 4*2 j$Ji ) 

"Ya Allah, berikanlah pemahaman kepadanya mengenai masalah agama dan 
ajarkanlah takwil (tafsir) kepadanya." (Diriwayatkan Imam oleh al-Bukhari 
dalam kitab Fadhaailush Shahaabah, dan diriwayatkn pula oleh Imam Ahmad). 

Di antara para ulama ada yang memberikan uraian rinci mengenai hal 
ini. Mereka mengatakan: "Takwil itu mengandung pengertian umum, sedang- 
kan di dalam al-Qur 3 an mengandung dua makna. Salah satunya ialah takwil 
yang berarti hakikat sesuatu dan apa yang germasalahannya dikembalikan ke- 
padanya," di antaranya firman Allah M: i J? <S&j j* j$ U* c-jft* J^j ^ "Wahai 
ayahku, inilah takwil mimpiku yang dahulu itu. " (QS. Yusuf: 100) Dan firman- 
Nya: ^ * — {y. * — kft J* ^ "Tidaklah mereka menunggu-nunggu 

kecuali takwil (terlaksananya Tzebenaran) al-Qur*an itu. Pada hari datangnya ke- 
benaran (takwil) pemberitaan alQur 3 an itu. " (QS. Al-A'raaf: 53) Yaitu, hakikat 
apa yang diberitahukan kepada mereka mengenai masalah hari akhir. Jika yang 
dimaksudkan dengan takwil adalah dalam pengertian ini, maka waqaf itu ada- 
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lah ada pada lafazh Allah, 4 ^ ^ j V karena hakikat dan esensi se- 

gala sesuatu tidak diketahui secara detail kecuali oleh Allah 3& semata. Dengan 
demikian, firman-Nya, 4 J> & J^fOh £ adalah mubtada ' (subjek), sedang- 
kan 4 i* OjJ^ ^ adalah khabar (predikat). 

Tetapi jika yang dimaksud dengan takwil itu adalah arti lain, yaitu 
tafsir, keterangan, dan penjelasan mengenai sesuatu hal, seperti firman-Nya, 
4 Jjjli 0 £ "Berikanlah kepada kami takwilnya, 33 (QS. Yusuf: 36) yakni tafsir- 
nya^ maka waqaf itu terletak pada i |J*Jl ^ o j-Jwi^Jlj )> 2 karena mereka me- 
ngetahui dan memahami apa yang dikatakan kepada mereka dengan ungkapan 
seperti itu, meskipun mereka tidak mengetahui hakikatnya secara detail. 

Atas dasar itu, maka jadilah firman Allah 4 o jJys* ^ "Orang- 
orang yang mendalam ilmunya berkata; 'Kami beriman kepadanya (ayat mu- 
tasyaabihaat), 333 kedudukannya sebagai haal, yang menerangkan keadaan mereka. 
Dan bisa juga menjadi ma f thuf bukan ma 'thuf 'alaih, sebagaimana firman-Nya: 

"ifagz ^zra kaum fakir yang berhijrah, yang diusir dari kampung halaman dan 
dari harta mereka -sampai dengan firman-Nya- mereka berdo 'a, Ya Rabb kami, 
berikanlah ampunan kepada kami dan saudara-saudara kamu " (QS. Al-Hasyr: 8) 
Dan seperti firman-Nya, 4 ^ iJililj ilf, Jij ^ ff D^ datanglah Rabbmu, 
sedang Malaikat berbaris-baris. 33 (QS. Al-Fajr: 22) Yaitu, Malaikat datang baris 
demi baris. 

Firman-Nya tersebut memberitahukan bahwa mereka (orang-orang 
yang mendalam ilmunya) mengatakan: "Kami beriman kepadanya," yakni 
ayat-ayat mutasyaabihaat. Semuanya berasal dari Rabb kami. Yakni, baik yang 
muhkam maupun yang mutasyaabih adalah haq dan benar. Keduanya saling 
membenarkan dan menguatkan, karena semuanya itu berasal dari Allah tH. 
Sebab tidak ada sesuatu pun yang berasal dari-Nya saling berbeda dan ber- 
tentangan antara satu dengan lainnya, sebagaimana firman-Nya, 
4 \ j&'J jIp jup ^ olST* y j oU^iJl Oj"j£ £ "Maka apakah mereka 

tidak memperhatikan al-Qur 3 anf Kalau kiranya al-Qur 3 an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka akan mendapatkan pertentangan yang banyak di dalamnya* " 
(QS. An-Nisaa': 82) 

Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 ijljl VI ^JuU j ^ "Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran darinya melainkan orang-orang yang berakal " Arti- 
nya, yang dapat memahami dan merenungi maknanya hanyalah orang-orang 
yang berakal sehat dan mempunyai pemahaman yang benar. 



1 Waqaf pada lafazh Allah berarti; tidak ada yang mengetahui takwilnya (hakikatnya), kecuali 

2 Allah. 

2 Waqaf pada lafazh ini berarti; tidak ada yang mengetahui takwilnya (tafsirnya) kecuali Allah 
dan orang-orang yang berilmu. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata, Rasulullah H pernah mendengar suatu kaum yang 
saling bertengkar, maka beliau bersabda: 



) 



s J y j y y s y y J « ✓ y y y y 

&\ uJlsf JjJi Uljj Zisju &\ <~>)sf \ jjjje °^J3 OlS* ^ vLUa W) > 

y y y y y y y 

dji^i jU^T J 'ji ^ ^°Up Ui t jiaili Al^uu \jjJ>3 cCa*i ii<Ju JJUflJ 

yy 0 y 

"Sesungguhnya dengan sebab (pertengkaran) inilah orang-orang sebelum kalian 
itu binasa. Mereka mempertentangkan sebagian isi Kitab Allah dengan sebagian 
lainnya. Sesungguhnya Kitab Allah itu diturunkan untuk saling membenarkan 
yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, janganlah kalian mendustakan 
sebagiannya dengan sebagian lainnya. Apa saja yang kalian ketahui darinya, 
maka katakanlah. Dan apa saja yang kalian tidak ketahui darinya, maka serah- 
kanlah kepada yang mengetahuinya." 

Ibnul Mundzir berkata dalam tafsirnya, Muhammad bin 1 Abdillah bin 
f Abdil Hakam menceritakan kepada kami, dari Ibnu Wahb, dari Nafi' bin 
Yazid, ia berkata: "Orang-orang yang mendalam ilmunya adalah yang tunduk 
patuh kepada Allah, dan yang merendahkan diri mencari keridhaan-Nya, 
mereka tidak sombong kepada orang-orang yang di atas mereka dan tidak 
pula menghina orang-orang yang berada di bawah mereka. 

Selanjutnya Allah M memberitahukan mengenai keadaan orang-orang 
yang mendalam ilmunya itu, mereka berdo'a kepada Rabb mereka seraya ber- 
ucap, 4 £^ M ^ ^ "Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati 
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau berikan petunjuk kepada kami 33 
Yakni, janganlah Engkau palingkan hati kami dari petunjuk setelah Engkau 
menjadikannya berdiri tegak di atasnya. Dan janganlah Engkau menjadikan 
kami seperti orang-orang yang di dalam hati mereka terdapat kecenderungan 
kepada orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyaabihaat, tetapi teguhkan- 
lah kami di atas jalan-Mu yang lurus serta agama-Mu yang benar. 

4 ii;AJ ^ tIS Lij ^ "Dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu. " Yang dengan rahmat itu Engkau teguhkan hati-hati kami, dan Engkau 
persatukan kami, serta Engkau tambahkan keimanan dan keyakinan kami. 

4 cJ iJjJ \ "Sesungguhnya Engkau Mahapemberi (karunia). " Ibnu 
Abi Hatim mengatakan dari Ummu Salamah, bahwa Nabi % berdo'a: 



"Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama- 
Mu." Setelah itu beliau membaca ayat, 
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janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesalan sesudah Engkau 
berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi- 
Mu, karena sesungguhnya Engkau Mahapemberi (karunia). " 

Dan hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Asma' 
binti Yazid Ibnus Sakan, aku mendengar ia menceritakan, bahwa di antara 
do'a Rasulullah $1 yang sering dipanjatkannya adalah: 

oy o # y \ y ^ o A yy y o y ^y A A o 0-y S» y 

LJLa5t 01 j ciut J^lj \j ccJlS c( CiiJa JIp ^ cJ o)15)l Liia ^1 ) 

✓ y y y y y 

^ oy i? ^ ^ ^ y y y ^ 5>x y 

°ja 'J* 0$ V\ % °^ ^1 ^ 'y* 4i)l U c^ii ) : J\S V^J^ 

ttfCta ii jJJ tffjiS £ji N 01 \Lj Al Jllui ( apIjI Olj iUlSi 013 Al 

A O % 0 y y y o y Ay y 

ji Sfl Si^-j 5Jjl! "S L^i 01 iiZJj 

,M Ya Allah, Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas 
agama-Mu/ Asma' berkata, lalu kutanyakan: 'Ya Rasulullah, apakah hati itu 
dapat berbolak balik? 1 Beliau menjawab: 'Ya, Allah tidak menciptakan se- 
orang anak Adam melainkan hatinya berada di antara dua jari-jemari Allah 
Jika Allah menghendaki, Dia akan menjadikannya berdiri tegak. Dan jika Dia 
menghendaki, maka Dia akan menjadikannya condong kepada kesesatan. 1 Kita 
semua memohon kepada Allah agar Dia tidak menjadikan hati kita condong 
kepada kesesatan setelah Dia memberikan petunjuk kepada kita. Dan semoga 
Allah melimpahkan kepada kita rahmat dari sisi-Nya. Sesungguhnya Dia Maha- 
pemberi/ " 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari hadits Asad bin 
Musa, dari 'Abdul Hamid bin Bahram. 

Hadits semisal juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari al-Mutsni dari al- 
Hajjaj bin Minhal dari Abdul Hamid bin Bahram dengan menambahkan: 

f'* A y yy o o ^ * y * ' s ' } ' A °* 

yy yy 

.( jaili oi-Jai # Jjjj L^JS Ja£ LaMj t^i J ^ I jd^i 

yy y y y y y 

"Kukatakan: 'Ya Rasulullah, maukah engkau mengajarkan kepadaku sebuah 
do'a yang dapat kupanjatkan untuk diriku sendiri?' Beliau bersabda: Ta, baik- 
lah, ucapkanlah: "Ya Allah, Rabb Muhammad, ampunilah dosaku, singkirkan- 
lah amarah hatiku, dan jauhkanlah aku dari fitnah-fitnah yang menyesatkan.'" 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 'Aisyah , ia berkata, Rasu- 
lullah H sering memanjatkan do'a: 

.( Jp c4 tUjSl s-Sj UI ) 
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"Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama- 
Mu." 

Aku berkata: "Ya Rasulullah, alangkah seringnya engkau berdo'a 
dengan do'a itu." Beliau menjawab: "Tidak ada satu hati pun melainkan berada 
di antara dua jari dari jari-jemari ar-Rahmaan (Allah). Jika Dia menghendaki 
untuk meluruskannya, maka Dia akan meluruskannya. Jika Dia menghendaki 
untuk membuatnya sesat, maka Dia akan membuatnya sesat. Tidakkah engkau 
mendengar firman-Nya: 

janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau 
berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu> karena sesungguhnya Engkau adalah Mahapemberi (karunia)* " 

Ditinjau dari redaksinya, hadits ini gharib, tetapi asal hadits ini terdapat 
dalam kitab Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya yang 
diriwayatkan melalui beberapa jalan tanpa adanya tambahan ayat tersebut. 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. An- 
Nasa'i menambahkan, dan juga Ibnu Hibban dan ' Abdullah bin Wahb, kedua- 
nya dari ' Aisyah , jika Rasulullah iH bangun dari tidur pada tengah malam, 
maka beliau mengucapkan: 

^ J*j jHil» <i^J ^Mi ccJi % 5-Jl H ) 

"Tidak ada Ilah (yang haq) selain Engkau. Mahasuci Engkau, aku memohon 
ampunan kepada-Mu atas dosaku dan aku memohon rahmat-Mu. Ya Allah 
tambahkanlah ilmu kepadaku dan janganlah Engkau menjadikan hatiku 
condong kepada kesesatan setelah Engkau memberikan petunjuk kepadaku. 
Serta karuniakanlah kepadaku rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau 
adalah Mahapemberi." 

Dan firman-Nya, \ LJj V ^ ^\ W j ^ ff K? ^wi, se- 

sungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada) 
hari yang tidak ada keraguan di dalamnya. w Yaitu di dalam do'anya, mereka 
berkata, "Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau akan mengumpulkan makhluk - 
makhluk-Mu pada hari kebangkitan, memutuskan hukum, serta memberikan 
keputusan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Dan Engkau 
berikan balasan kepada setiap orang atas amal yang pernah dilakukannya di 
dunia, baik perbuatan yang baik maupun perbuatan jahat. 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak mereka, 
sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu 
adalah bahan bakar api Neraka, (QS. 3:10) (Keadaan mereka) adalah se- 
bagaimana keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa mereka disebab- 
kan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras siksa-Nya. (QS. 3:11) 

Allah M memberitahukan keadaan orang-orang kafir, bahwa mereka 
semua sebagai bahan bakar api Neraka, 

4 jIjJi tjl* j^j 4_£Dl ^Jij j^ji^ £f*Sf {j* $ "Pada hari yang permintaan 

maaf orang-orang zhalim tidak berguna. Bagi mereka laknat dan bagi mereka 
pula tempat tinggal yang buruk." (QS. Al-Mu'min: 52) Apa yang diberikan 
kepada mereka di dunia berupa harta kekayaan dan anak tidak lagi bermanfaat 
bagi mereka di sisi Allah. Tidak pula dapat menyelamatkan mereka dari adzab 
dan pedihnya siksaan yang dijanjikan-Nya, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 

"Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguh- 
nya Allah menghendaki pemberian harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang 
mereka dalam keadaan kafir. " (QS. At-Taubah: 55) 

Di sini Allah &g berfirman, i ^AJi b\ f "Sesungguhnya orang-orang 
kafir, " yaitu kafir terhadap ayat-ayat Allah dan mendustakan Rasul-Rasul-Nya 
serta menentang Kitab-Nya, mereka tidak mengambil manfaat dari wahyu yang 
diberikan kepada J^ara Nabi-Nya, 

^ jili! ijij ^ IWjfj lii ^ ^Sf j jl4*^f lf» y £ "Harta benda dan anak- 
anak mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari api Neraka. Dan 
mereka itu adalah bahan bakar api Neraka. " Yakni kayu bakar yang menjadi- 
kan api menyala dan berkobar-kobar. Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 
4 jilji- L^a^ &\ j j* ^ j jijoli j jl>Ji £ "Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
ibadahi selain Allah adalah umpan Jahannam. " (QS. Al-Anbiyaa': 98) 

Firman-Nya, 4 J'* £ "(Keadaan mereka) seperti keadaan kaum 
Fir'aun. " Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Seperti apa yang di- 
kerjakan oleh pengikut Fir'aun." Demikian juga yang diriwayatkan dari 
'Ikrimah, Mujahid, Abu Malik, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Di antara 
mereka ada yang mengatakan: "Seperti kebiasaan yang dilakukan pengikut 
Fir'aun." Ada juga yang mengatakan: "Seperti yang diperbuat oleh para pe- 



■i 
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ngikut Fir'aun." D an ^ungkap an-ungkap an lainnya yang maknanya tidak jauh 
berbeda. atau sama (wazannya) dengan kata i?' (sungai) dan 

kata "S— 4^', yang berarti perbuatan, keadaan, perihal, urusan, dan kebiasaan. 
Umru-ul Qais pernah bersya'ir: 



Yang membuat temanku berhenti di atas kendaraannya karena dia. 
Mereka berkata: "Janganlah kau hancurkan dirimu karena putus asa, 
tapi kuatkanlah hatimu. 

Seperti kebiasaanmu terhadap Ummul Huwairits sebelumnya. 
Dan budaknya, Ummur Rabab di Ma , sal. M 

Maknanya (da-bika, dalam sya'ir di atas) adalah, seperti kebiasaanmu 
terhadap Ummul Huwairits, yaitu ketika engkau menghancurkan dirimu 
dengan cinta yang kau berikan kepadanya, lalu kamu menangisi rumah dan 
bekas-bekas yang ditinggalkannya. 

Sedangkan makna ayat di atas adalah bahwa harta kekayaan dan anak- 
anak orang-orang kafir itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka, bahkan sebalik- 
nya akan menghancurkan dan menyiksa mereka, sebagaimana yang dialami 
oleh para pengikut Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka, yaitu yang 
mendustakan para Rasul dan apa yang dibawa oleh mereka dari ayat-ayat Allah 
dan hujjah-hujjah-Nya. 

Firman-Nya, 4 ^ "Dan Allah sangat keras siksa-Nya. " Arti- 

nya, hukuman-Nya sangat berat dan siksa-Nya pun sangat pedih, yang tidak 
ada seorang pun yang dapat menolaknya dan tidak ada sesuatu pun yang luput 
dari-Nya, bahkan Dia berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, Dia telah me- 
nundukkan segala sesuatu, tiada Ilah (yang haq) dan tiada Rabb melainkan Dia. 



<\S *~ 



<jY> U^, isj-Aj j& 4^ ^ 



Katsir juz 3 



3. SURAT ALI TMRAN 



Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan 
(di dunia ini) dan akan digiring ke dalam Neraka Jahannam. Dan itulah 
tempat yang seburuk-buruknya". (QS- 3:12) Sesungguhnya telah ada tanda 
bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan 
mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah 
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai mata hati. (QS. 3:13) 

Allah §1 berfirman: "Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang kafir: 'Kalian akan dikalahkan/ yakni di dunia, 'dan kalian kelak akan 
dikumpulkan/ yakni pada hari Kiamat, di Neraka Jahannam, suatu tempat 
yang paling buruk." 

Muhammad bin Ishaq bin Yasar pernah menceritakan, dari ' Ashim 
bin 'Amr bin Qatadah, bahwa Rasulullah 0 setelah memenangkan perang 
Badar dan sekembalinya ke Madinah, beliau mengumpulkan orang-orang 
Yahudi di sebuah pasar Bani Qainuqa' dan bersabda: 

.( oll^f 4)Jl ^sZ^pl d\ JIS \°yXJ ^2Jco \j ) 

"Wahai orang-orang Yahudi, masuklah Islam sebelum Allah menimpakan ke- 
pada kalian dengan apa yang telah ditimpakan kepada kaum Quraisy." 

Maka mereka pun berkata: "Hai Muhammad, engkau jangan terperdaya 
oleh dirimu sendiri karena keberhasilanmu membunuh beberapa orang kaum 
Quraisy. Keberhasilan itu disebabkan oleh kebodohan mereka yang tidak me- 
ngetahui strategi berperang. Demi Allah, jika kamu memerangi kami, maka 
kamu akan mengetahui bahwa kami adalah orang-orang yang istimewa, dan 
kamu tidak menjumpai orang seperti kami. Berkenaan dengan perkataan 
mereka ini. maka Allah menurunkan firman-Nya: 

i j&w Jji £-J -jJj» J\- ai^Jl ^ j JJ| j dJ&L. \ ^iU JS £ "Kata- 
kanlah kepada orang-orang yang kafir, kamu pasti akan dikalahkan (di dunia 
ini) dan akan digiring ke dalam Neraka Jahannam. Dan itu tempat yang seburuk- 
buruknya -sampai dengan firman-Nya- terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai mata hati. " 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin Abi Muhammad dari Sa'id dan 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas. 

Oleh karena itu, Allah H berfirman, 4 ^ ^ ^ £ "Sesungguhnya telah 
ada tanda bagi kamu. " Maksudnya, telah datang kepada kalian, wahai orang- 
orang Yahudi, tanda yang menunjukkan bahwa Allah $1 selalu memuliakan 
agama-Nya, menolong Rasul-Nya, serta memperlihatkan kalimat-Nya, dan 
meninggikan urusan-Nya, 4 Jt £ "Pada dua golongan, 33 ^ &3I £ "Yang telah 
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bertemu" untuk bertempur. 4 °S?^" iSj^ J ^ Jt Ji 1 ^ *** ^ "Segolongan ber- 
perang dijalan Allah dan segolongan yang lain kafir, " Mereka adalah orang-orang 
yang musyrik dari kaum Quraisy pada hari perang Badar. 

Firman-Nya, 4 d j r&jJ ^ "Yang dengan mata kepala melihat 
(seakan-akan) orang-orang Islam'dua kali jumlah mereka* " Seperti yang dikata- 
kan Ibnu Jarir, sebagian ulama mengatakan (pendapat pertama): "Orang-orang 
musyrik pada waktu perang Badar melihat kaum muslimin dengan mata kepala 
mereka sendiri dua kali jumlah mereka, yakni Allah telah menjadikan apa yang 
dilihatnya itu sebagai penyebab bagi kemenangan Islam terhadap mereka. Hal 
itu bukanlah sesuatu yang aneh, melainkan hanya dengan satu hal, yaitu orang- 
orang musyrik mengutus 'Umar bin Sa'ad pada hari itu sebelum perang ter- 
jadi untuk memata-matai kaum muslimin lalu dia memberitahukan kepada 
mereka bahwa kaum muslimin berjumlah kurang lebih tiga ratus orang. Demi- 
kianlah keadaannya, kaum muslimin pada waktu itu berjumlah tiga ratus se- 
puluh orang lebih. Dan ketika pertempuran terjadi, Allah menambah jumlah 
mereka dengan seribu pasukan pilihan dan pasukan utama dari para Malaikat." 

Pendapat kedua adalah, bahwa makna firman Allah 
4 JZi\ l?\ j j^Iii p&jj £ "Yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang- 
orang Islam dua kali jumlah mereka. "Yaitu, pasukan kaum muslimin melihat 
kaum kafir dua kali jumlah mereka. Tapi walaupun begitu Allah §3$ memenang- 
kan kaum muslimin atas orang-orang kafir tersebut. 

Sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Ishaq dari Yazid bin Ruman dari 
'Urwah bin az-Zubair, bahwasanya Rasulullah H ketika menanyakan kepada 
seorang budak hitam dari Bani Hajjaj mengenai jumlah orang-orang Quraisy, 
maka dia menjawab; "Banyak." "Berapa banyak mereka menyembelih unta 
pada setiap harinya?" tanya Rasulullah. Dia pun menjawab: "Terkadang sehari 
sembilan, dan terkadang sepuluh." Lalu beliau berujar: "Jumlah mereka itu antara 
sembilan ratus atau seribu orang." 

Yang terkenal, jumlah mereka adalah antara sembilan ratus sampai 
seribu orang. Dengan perkiraan apapun, yang pasti jumlah mereka adalah 
tiga kali lipat jumlah kaum muslimin. Oleh karena itu pendapat ke dua ber- 
masalah, wallahu a'lam. Akan tetapi Ibnu Jarir membenarkan hal itu. Dia ber- 
kata bahwa yang demikian itu sama dengan jika anda mengatakan: "Aku me- 
miliki uang seribu, dan masih membutuhkan dua kali lipat dari jumlah tersebut, 
berarti anda masih membutuhkan tiga ribu. Dengan demikian, maka pendapat 
ini tidak ada kejanggalannya." 



o JUL Xjl &\j$> "Allah menguatkan 



dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya* Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati 33 Yaitu, 
bahwa dalam peristiwa seperti itu terkandung pelajaran bagi orang-orang yang 
memiliki pandangan dan pemikiran, agar dengan pelajaran itu mereka memper- 
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oleh petunjuk menuju ketentuan hukum, perbuatan dan ketetapan Allah $jf 
yang berlangsung dengan cara memenangkan orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia ini dan pada hari Kiamat kelak. 



*£&Tj 'tM\> 



Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(Surga). (QS. 3:14) Katakanlah: 'Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang 
lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang bertakwa (ke- 
pada Allah), pada sisi Rabb mereka ada Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri- 
isteri yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Mahamelihat akan 
hamba-hamba-Nya. (QS. 3:15) 

Allah §| memberitahukan mengenai apa yang dijadikan indah bagi 
manusia dalam kehidupan dunia, berupa berbagai ragam kenikmatan; wanita 
dan anak. 

Allah $1 memulainya dengan menyebut wanita, karena fitnah yang di- 
timbulkan oleh wanita itu lebih berat, sebagaimana yang disebutkan dalam 
sebuah hadits shahih, bahwa Rasulullah $1 bersabda: 

.( Jtsr^Jl JIp i3 (JJjo cSj U ) 

"Aku tidak meninggalkan suatu fitnah yang lebih bahaya bagi kaum laki-laki 
daripada wanita." 
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Jika keinginan terhadap wanita itu dimaksudkan untuk menjaga ke- 
sucian dan lahirnya banyak keturunan, maka yang demikian itu sangat diharap- 
kan, dianjurkan dan disunnahkan. Sebagaimana beberapa hadits telah me- 
nganjurkan menikah dan memperbanyak nikah. 

"Dan sebaik-baik umat ini yang paling banyak isterinya." 
Juga sabdanya: 

"Dunia ini adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasannya adalah wanita 
shalihah. Jika dia (suami) memandangnya, dia (isteri) menyenangkannya, jika 
memerintahnya, maka dia mentaatinya, dan jika ia (suami) tidak berada di 
sisinya, dia senantiasa menjaga dirinya dan (menjaga) harta suaminya." (HR. 
Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah). 



Dan sabdanya dalam hadits lain: 

.( StCaJt J J* Ij IzJ^rj cLIJIj t ^Jjt *J\ 



) 



"Dijadikan aku menyukai wanita dan wangi-wangian, dan dijadikan kesejukan 
mata hatiku di dalam shalat." 3 

Kecintaan kepada anak dimaksudkan untuk kebanggaan dan sebagai 
perhiasan, dan hal ini termasuk ke dalam kategori (ayat) ini. Tetapi terkadang 
juga kecintaan pada anak itu dimaksudkan untuk memperbanyak keturunan 
dan memperbanyak jumlah umat Muhammad SI yang hanya beribadah ke- 
pada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Hal ini sangat terpuji, se- 
bagaimana tersebut dalam sebuah hadits: 



.( tt#t f >: jrfn j& #a ji t 'rfj\ Vjty ) 

"Kawinilah wanita yang dicintai (keibuan) dan yang melahirkan banyak ke- 
turunan, karena aku bangga dengan jumlah kalian yang banyak, sebagai umat 
yang terbanyak pada hari Kiamat kelak." 

Demikian halnya dengan kecintaan kepada harta benda. Terkadang di- 
maksudkan untuk berbangga-bangga, angkuh dan sombong kepada orang-orang 
lemah serta menindas orang-orang fakir, hal ini merupakan perbuatan tercela. 

3 Diriwayatkan an-Nasa'i dan al-Hakim. Al-Hakim mengatakan, hadits ini shahih dengan syarat 
Muslim tanpa kata "ju'ilat." Dan diriwayatkan Imam ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath 
dan ash-Shaghiir. 



A o s o / o 
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Tetapi terkadang dimaksudkan untuk memberikan nafkah kepada kaum kerabat, 
mempererat silaturahmi, berbuat baik dan ketaatan, yang terakhir ini merupa- 
kan perbuatan terpuji secara syar'i. 

Para mufassir berbeda pendapat mengenai ukuran qinthar. Tetapi 
ringkasnya, qinthar adalah harta yang banyak, sebagaimana yang dikatakan 
oleh adh-Dhahhak dan lainnya. Dan Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Abu 
Hurairah sebagai hadits mauquf seperti riwayat Waki' dalam tafsirnya. Dan 
inilah yang lebih shahih. 

Kecintaan kepada kuda terbagi tiga: 

Pertama, kecintaan memelihara kuda dengan maksud untuk persiapan 
berperang di jalan Allah. Kapan dibutuhkan, maka mereka pergi berperang 
menunggangi kudanya. Bagi mereka ini disediakan pahala yang banyak. 

Kedua, kecintaan memelihara kuda dengan maksud untuk kebanggaan, 
memusuhi dan menentang Islam. Tindakan semacam ini termasuk perbuatan 
dosa. 

Ketiga, dimaksudkan untuk mengembangbiakkan dengan tidak me- 
lupakan hak Allah dalam pemanfaatannya. Maka hal ini untuk pemiliknya 
adalah sebagai penunjang kebutuhannya, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
sebuah hadits yang akan kami kemukakan pada pembahasan firman Allah 

4 J^Jl J* l* j ^j»)^ fV £i^!lJ ^ \ /aJ j "Dan siapkanlah untuk menghadapi 
mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang " (QS. Al-Anfaal: 60) 

Sedangkan mengenai firman-Nya, i £ (pilihan), telah diriwayat- 

kan dari Ibnu 'Abbas 4*>, dia menuturkan, almusawwamah berarti yang di- 
gembalakan dan yang sangat bagus. Demikian juga yang diriwayatkan dari 
Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin Abzi, 
as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas, Abu Sinan, dan selain mereka. 

Dan Mak-hul mengatakan: "Al-musawwamah berarti belang putih di 
dahi dan kaki-kakinya." Dan ada juga yang berpendapat lain. 

Firman-Nya, 4 j ¥ "Binatang ternak "Yaitu unta, sapi, dan kambing. 
Sedangkan firman-Nya, i cJj^\ j $ "Sawah ladang "Yakni tanah yang diguna- 
kan untuk bercocok tanam dan bertani. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Suwaid bin Hubairah, dari Nabi !H, 
beliau bersabda: 

.( Sj^Ai aSL> j\ i6jjA& 1'J$a Z l£ y\ JU J£- ) 

"Sebaik-baik harta kekayaan seseorang adalah kuda yang banyak beranak atau 
pohon kurma yang banyak berbuah." 
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Selanjutnya Allah 91 berfirman, 4 ^ ^ ^ ^ "Itulah kesenang- 
an hidup di dunia. " Dengan kata lain, itulah bunga sekaligus perhiasan ke- 
hidupan dunia yang fana. 

Firman-Nya, 4 'cs^ ^ J £ "Dan di sisi Allah-lah tempat kembali 



yang baik (Surga). " Yaitu tempat kembali dan juga pahala yang baik. 

Firman-Nya, 4 cf p^?3' J* £ "Katakanlah: 'Maukah aku kabar- 
kan kepadamu apa yang lebih dari yang demikian itu?"' Dengan kata lain, kata- 
kanlah wahai Muhammad, kepada umat manusia: "Maukah aku kabarkan 
kepada kalian sesuatu yang lebih baik daripada apa yang telah dijadikan indah 
pada pandangan manusia dalam kehidupan dunia ini, berupa kesenangan dan 
kenikmatan, yang pasti semuanya itu akan sirna." Kemudian setelah itu Allah 
M memberitahukan hal itu seraya berfirman, 

4 jl^fi y iSy^ c^U- jUo ^ ji^i^ "Untuk orang-orang yang bertakwa, 
di sisi Rabb mereka ada Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. " Yaitu, 
dari berbagai sisi Surga dan sudutnya mengalir sungai-sungai yang terdiri dari 
berbagai aneka minuman, baik yang berupa madu, susu, khamr, air dan lain 
sebagainya, yang belum pernah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pernah 
juga terbersit dalam hati manusia. 4 ^ o+A^ £ "Mereka kekal di dalamnya. " 
Maksudnya, mereka akan tinggal di sana selamanya, dan tidak ingin pindah 
darinya. 

Firman-Nya, 4 °'J&* j ¥ "Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang 
disucikan. "Yaitu yang disucikan dari berbagai macam kotoran, penyakit, haidh, 
nifas, dan lain-lainnya yang dialami kaum wanita di dunia ini. 4 jj $ 

"Serta keridhaan Allah. "Yaitu bahwa mereka diberikan keridhaan oleh Allah 
sehingga tidak lagi mendapatkan murka-Nya, untuk selamanya. Oleh karena 
itu, Allah §| berfirman dalam ayat lain yang terdapat di dalam surat at-Taubah, 
4 ^31 A I 'J!* b\'jj* j j ^ "Dan keridhaan Allah itu adalah lebih besar. 33 Yakni lebih 
besar daripada kenikmatan abadi yang diberikan kepada mereka. 

* *> " 

Setelah itu Dia berfirman, 4 *r-z** ¥ "Dan Allah Mahamelihat 



akan hamba-hamba-Nya. "Dengan pengertian, bahwa Allah $1 akan memberi- 
kan kepada setiap orang, sesuai dengan haknya masing-masing. 



w) jL.Nl, .<* , air .*\\ 
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(Yaitu) orang-orang yang berdo'a: "Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari 
siksa Neraka (QS. 3:16) (Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang 
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (dijalan Allah), dan yang memohon 
ampun di waktu sahur, (QS. 3:17) 



Allah BI mensifati hamba-hamba-Nya yang bertakwa, yang dijanjikan 
kepada mereka pahala yang banyak seraya berfirman, 4 o j*yo ^aJI ^ 

"(Yaitu) orang-orang yang berdo 'a: Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah ber- 
iman, " 3 yaitu beriman kepada-Mu, Kitab-Mu, serta Rasul-Mu. i ]^pl* £ 
"Maka ampunilah segala dosa kami. "Yakni dengan keimanan kami kepada-Mu 
dan kepada syari'at yang telah Engkau tetapkan bagi kami, maka berikanlah 
ampunan kepada kami atas semua dosa dan kelalaian kami, melalui karunia 
dan rahmat-Mu. 4 ^ "Peliharalah kami dari siksa Neraka. " 

Setelah itu Dia berfirman, ^ ^ $ "Yaitu orang-orang yang sabar," 
yakni dalam berbuat ketaatan dan meninggalkan larangan. <$ o^CaJl j ^ "Yang 
benar, " terhadap apa-apa yang dikabarkan kepada mereka dari pengakuan ke- 
imanan mereka dengan kesungguhan mereka menjalankan amal perbuatan 
yang berat. ^ ^^Jl j ^ "Yang tetap taat. " Yaitu tunduk dan patuh. 4 j j> 
"Yang menafkahkan hartanya. "Yaitu mengeluarkan sebagian dari harta ke- 
kayaan mereka di jalan-jalan ketaatan yang diperintahkan kepada mereka, 
silaturahmi, membantu kaum kerabat, menutupi (mencukupi) kebutuhan, 
dan menolong orang yang sedang membutuhkan. 4 c* ^xLlJl j ^ "Dan 

yang memohon ampunan pada waktu sahur. " Hal ini menunjukkan keutamaan 
istighfar pada waktu sahur. 

Diceritakan, bahwa ketika Ya'qub berkata kepada putera-putera- 
n y a > 4 (Jj ^ "Aku akan memohon ampunan untuk kalian kepada 

Rabbku, " (QS. Yusuf: 98) bahwa dia mengakhirkan hal itu sampai waktu se- 
belum fajar menyingsing. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dan kitab-kitab 
lainnya telah disebutkan hadits yang menetapkan hal tersebut, dari sejumlah 
Sahabat, bahwa Rasulullah H pernah bersabda: 

Lj-^?h\ jiii cS Jb jl J&j *S^-2 i' Jj* ) 

yy yy y 

^y 6 yy ^ O ^ y yy y O / e' o * * y 

.( 'jii>\b j&LS °qa JJ& LZftLfo *b Jj\1> ^ Ji : J}£3 

"Allah M turun ke langit dunia pada setiap malam, yaitu ketika masih tersisa 
sepertiga malam terakhir. Dia berfirman: 'Adakah orang yang meminta, se- 
hingga akan Aku beri? Adakah orang yang berdo'a sehingga Aku mengabul- 
kannya? Dan adakah orang yang memohon ampunan sehingga Aku mem- 
berikan ampunan kepadanya?'" 
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Dan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim juga disebutkan 
sebuah hadits dari 'Aisyah : "Pada setiap malam Rasulullah H senantiasa 
mengerjakan shalat witir, pada awal malam, pertengahan malam, dan akhir 
malam, dan witirnya berakhir pada waktu sebelum fajar menyingsing. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: "Kami 
diperintahkan jika kami shalat malam, agar kami beristighfar pada waktu 
akhir sahur sebanyak tujuh puluh kali." 



^ au\ -oil ^y^i yS^j cyj L_i, JiUl 




i4//#Z> menyatakan bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melain- 
kan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 
3:18) Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah 
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, sesungguhnya 
Allah sangat cepat hisab-Nya. (QS. 3:19) Kemudian jika mereka mendebat- 
mu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku menyerahkan diriku 
kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku. " Dan 
katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitab, dan kepada 
orang-orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam. "Jika mereka 
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masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika 
mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat 
Allah), Dan Allah Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya. (QS. 3:20) 

Allah H bersaksi, dan cukuplah Dia saja sebagai saksi, karena Dia yang 
paling jujur sebagai saksi dan paling adil, serta paling benar perkataannya, 
^ y> VI 21 V aJ( ^ "Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia. " Hanya Dia saja yang berhak sebagai Ilah bagi seluruh makhluk. Dan 
bahwa semuanya selain Dia adalah hamba dan ciptaan-Nya, semuanya butuh 
kepada-Nya, sedang Dia tidak butuh sama sekali kepada selain-Nya. Sebagai- 
mana firman-Nya, i Sy—>\ *S££ k\ ^ "Tetapi Allah memberikan ke- 
saksian atas apa yang diturunkan kepadamu. " (QS. An-Nisaa': 166) 

Setelah itu Dia mempersandingkan kesaksian para Malaikat-Nya dan 
orang-orang yang berilmu dengan kesaksian-Nya seraya berfirman, 
i rV ! 1 Jjj > VI 3J V *il <&1 ^ } "Allah bersaksi bahwasanya tidak ada 

Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, demikian juga para Malaikat dan 
orang-orang yang berilmu. "Yang demikian itu merupakan keistimewaan yang 
besar bagi para ulama dalam kedudukan ini. 4 £ "Yang menegakkan 

keadilan. " Yaitu dalam segala hal dan keadaan. \ 'J* VI 2j V £ "Tidak ada Ilah 
(yang haq) melainkan Dia. " Hal ini dimaksudkan untuk memb erikan penegasan 
bagi (kalimat) yang sebelumnya. 4 ftP^ jo^l ^ "Yang Mahaperkasa lagiMaha- 
bijaksana. 33 Yaitu Mahaperkasa yang keagungan dan kebesaran-Nya tidak dapat 
dijangkau, dan yang Mahabijaksana dalam perkataan, perbuatan-perbuatan, 
syari'at dan ketetapan-Nya. 

Imam Ahmad pernah meriwayatkan dari az-Zubair bin al-'Awwam, 
dia berkata, aku pernah mendengar Nabi H pada waktu berada di 'Arafah 
membaca ayat ini, 

4 jk vi ai vV^jLiu iifu jJJi i /jtj vi aj VJSf ^ ^ m//^ 

bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, yang 
menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga me- 
nyatakan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang haq) melainkan Dia. Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " Lalu beliau bersabda: 

"Dan terhadap hal itu aku termasuk orang-orang yang memberi kesaksian, ya 
Rabbku." (Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalan lain). 

Firman-Nya, \ f^Vl &\ 1^ ^>jJ1 jj£ "Sesungguhnya agama yang diridhai 
di sisi Allah hanyalah Islam. " Ini merupakan kabar dari Allah §1 bahwasanya 
tidak ada agama di sisi-Nya yang diterima dari seseorang selain Islam. Yaitu 
mengikuti para Rasul dalam setiap apa yang mereka bawa pada setiap saat 
hingga berakhir pada Muhammad SU. Yang mana jalan menuju diri-Nya di- 
tutup kecuali melalui jalan Muhammad S. Maka barangsiapa menemui Allah 



Tafsir Ibnu K 







jC J, 3. SURAT ALI TMRAN _j£_Jgg 


Ml 



(meninggal dunia) setelah diutusnya Muhammad H dalam keadaan memeluk 
agama yang tidak sejalan dengan syari'at-Nya, tidak akan pernah diterima. Se- 
bagaimana yang difirmankan-Nya, 4 ^ ^ f^*^ & c? j ^ 'Barang- 
siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima 
(agama itu) daripadanya. " 

Melalui ayat ini, Allah iJS memberitahukan pembatasan, bahwa agama 
yang diterima di sisi-Nya hanyalah Islam, ^ fiCsp M 1^ ^aJI 61 $ "Sesungguh- 
nya agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah Islam. " 

Ibnu Jarir menyebutkan bahwa Ibnu ' Abbas ^> pernah membaca ayat: 

"Allah bersaksi tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, yang me- 
negakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyata- 
kan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Sesungguhnya agama yang diridhai di 
sisi Allah hanyalah Islam. " Ibnu 'Abbas membacanya dengan kasrah pada kata 
^ 4_j1 ^ yaitu menjadi "i-Jl" dan membacanya dengan fathah pada kata 4, o\ $ 
menjadi "of". Maksudnya bahwa Allah, Malaikat, dan orang-orang yang ber- 
ilmu bersaksi bahwa agama yang diterima di sisi Allah hanya Islam. Sedang- 
kan Jumhur Ulama membacanya dengan kasrah yang berkedudukan sebagai 
khabar (predikat) Dan kedua makna tersebut benar. Tetapi pendapat Jumhur 
ulama lebih tepat dan jelas. Wallahu a'lam. 

Selanjutnya Allah 58 memberitahukan bahwa orang-orang yang telah 
diberi al-Kitab di masa-masa yang lalu berbeda pendapat setelah adanya hujjah 
bagi mereka dengan diutusnya para Rasul kepada mereka serta diturunkan- 
nya kitab-kitab kepada para Rasul tersebut. Dia berfirman, 
i (Uri^ a^J \ ^l2pl l J J ^jiJl LiiiUl^j $ "Tidak berselisih orang- 

orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. " Maksudnya, sebagian mereka 
merasa dengki atas sebagian lainnya sehingga mereka berselisih dalam hal ke- 
benaran lantaran mereka saling dengki dan benci serta saling membelakangi. 
Lalu sebagian mereka membawa kebencian kepada sebagian yang lain, kepada 
penentangan terhadap sebagian yang lain dalam seluruh ucapan dan perbuatan- 
nya, meskipun benar. Kemudian Allah $1 berfirman, ^ &\ ob'll ^lifc j $ 
"Barangsiapa kafir terhadap ayat-ayat Allah. " Yaitu barangsiapa mengingkari 
apa yang telah diturunkan Allah dalam Kitab-Nya. i M "oli £ "Maka 

sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. " Maksudnya, Allah akan memberi- 
kan balasan atas perbuatan tersebut dan menghisabnya atas kedustaan yang 
telah diperbuatnya serta menyiksanya atas penolakannya terhadap Kitab-Nya. 
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Lalu Dia berfirman, 4 ^ j—^>- 01» ^ "Kemudian jika mereka mendebat 
kamu. " Yaitu mendebatmu dalam hal tauhid, 4 c/^ C? J i^^J 
"Maka katakanlah: 'Aku menyerahkan diri kepada Allah dan demikian juga 
orang-orang yang mengikutiku. Yaitu, katakanlah: "Aku telah mengikhlaskan 
ibadah-ku hanya untuk Allah semata, yang tiada sekutu, tiada tandingan, tiada 
beranak, dan tiada pula isteri bagi-Nya." io^tfjfy "Dan orang-orang yang me- 
ngikutiku. " Yaitu mengikuti agamaku dan mengatakan seperti yang aku kata- 
kan, sebagaimana Dia berfirman, ^ j$ J£ ^ J[ * ^ J* 
"Katakanlah: 'Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, y " (QS. Yusuf: 108) 

Kemudian melalui firman-Nya, Dia memerintahkan kepada hamba dan 
Rasul-Nya, Muhammad S untuk mengajak Ahlul Kitab dan orang-orang yang 
ummi (tidak dapat membaca dan menulis) dari kalangan orang-orang musyrik 
menuju jalan dan agama-Nya serta masuk dalam syari'at-Nya, seraya berfirman, 

2i) I j ^yd\ illlp CJU \°Jy jlj 1 jJ&l Ais Cfiffij \ J J J5 j £ 

"Ckm katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi alKitab dan kepada orang- 
orang yang ummi* Apakah kalian mau masuk Islam?' Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka 
kewajibanmu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah saja). " Maksudnya, Allah 
Ta'ala-lah yang akan menghisab mereka, dan hanya kepada-Nya mereka kem- 
bali. Dialah yang memberikan petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya dan menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dia memiliki hikmah 
yang sempurna dan hujjah yang jelas lagi kuat. 

Oleh karena itu Dia 31 berfirman, i al^il* 2ul j $ "Dan Allah Maha- 
melihat akan hamba-hamba-Nya. " Maksudnya, Dia mengetahui siapa saja orang 
yang berhak mendapatkan hidayah dan siapa saja orang yang berhak mendapat- 
kan kesesatan. Dia-lah yang i d'j&J jUj ji' £ "Tidak ditanya tentang 
apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanya. " Yang demikian itu 
tidak lain hanyalah karena hikmah dan rahmat-Nya. 

Ayat ini dan yang semisalnya merupakan ayat yang paling jelas yang 
menunjukkan universalitas pengutusan Rasulullah H kepada seluruh umat 
manusia, sebagaimana hal itu menjadi keharusan yang mesti diketahui dalam 
ajaran agamanya dan sebagaimana yang ditunjukkan oleh al-Qur'an dan as- 
Sunnal^ dalam banyak ayat dan hadits. Di antaranya adalah firman-Nya: 
^ ^<CJl ibl Jji-j J>\ ^iSl \$£ J* £ "Katakanlah: Wahai sekalian umat manusia, 
sesungguhnya aku adalah Rasul Allah yang diutus kepada kamu semua. (QS. 
Al-A'raaf: 158) Demikian juga firman-Nya, 

4 I^Jtf o^Jl^iJ o j*2 *xi< Jlp uli^lSi Sj ^ JJI A j\2 ^ "Mahasuci Allah yang telah me- 
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nurunkan al-Furqaan kepada hamba-Nya, agar menjadi pemberi peringatan ke- 
pada seluruh alam. " (QS. Al-Furqaan: 1) 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dan kitab-kitab lain- 
nya, di antara hal yang mutawatir dalam berbagai macam peristiwa, bahwasa- 
nya Rasulullah i|l mengirimkan surat-suratnya kepada para raja dan beberapa 
kelompok orang untuk mengajak mereka ke jalan Allah, baik dari kalangan 
bangsa Arab maupun non-Arab, baik yang pandai baca tulis maupun yang 
ummi, sebagai pelaksanaan atas perintah Allah 3& kepadanya. 

1 Abdurrazzaq pernah meriwayatkan dari Abu Hurairah 4^>, dari Nabi il 
beliau bersabda: 

yy > X -4 y y $ ^,4 ° 1 ' 0 P' 

o » y 5 .s o y H O t ♦*»£», *y o i* y f * y e s ^» y *y • » . 

Jj oLoj i4A*$\ oS* ^ ^ cOwU j ) 

' ✓ ^ y' y y y y 

yy yy y 

"Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada seorang pun dari 
umat ini yang mendengar tentang diriku, baik Yahudi maupun Nasrani, lalu 
dia meninggal dunia dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang aku diutus 
dengannya (Islam), melainkan ia termasuk penghuni Neraka." (HR. Muslim) 

o\ft ijp j** caiIsj aIj^j iOijtipj HH ^44 ^ ^ 
j\a .^.uji ul y»! j\a t &f ji >a s J^i '^5 c*>1 

4ir>l ^ill ij a^Jl ) : J>: >j S p j** & J>-j i» V) 2] V CM 

yy 
y y 

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas *#£>: "Bahwa ada seorang 
anak Yahudi yang biasa mengambilkan air wudhu untuk Rasulullah i$| dan 
membawakan sandal beliau. Lalu anak itu jatuh sakit, maka Rasulullah S 
menjenguknya. Beliau menemuinya, sedangkan ayahnya sedang duduk di 
samping^ kepalanya. Kemudian beliau bersabda kepadanya: 'Wahai fulan, ucap- 
kanlah a5iI ^1 *Jl ^ ' Lalu anak itu melihat ke arah ayahnya dan ayahnya pun 
diam. Kemudian beliau mengulanginya kembali, anak itupun kembali melihat 
ayahnya, maka ayahnya pun mengatakan: 'Taatilah Abui Qasim (Rasulullah)/ 
Maka anak itupun mengucapkan: Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
haq) melainkan Allah dan engkau adalah Rasul Allah.' Setelah itu Nabi SU keluar 
seraya berucap: 'Segala puji bagi Allah yang telah mengeluarkannya dari Neraka 
melalui aku.'" (Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di dalam Shahihnya). 

Dan masih banyak lagi ayat dan hadits yang menunjukkan hal tersebut. 



Katsir juz 3 



3. SURAT ALI 1MRAN 






Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan mem- 
bunuh para Nabi yang memang tidak dibenarkan dan membunuh orang- 
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka 
bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih. (QS. 3:21) Mereka itu ada- 
lah orang-orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia dan akhirat, 
dan mereka sekali-kali tidak memperoleh penolong. (QS. 3:22) 

Ini adalah celaan dari Allah M terhadap Ahlul Kitab, disebabkan ber- 
bagai perbuatan haram dan dosa yang telah mereka lakukan, dalam pendustaan 
mereka terhadap ayat-ayat Allah $j& baik pada masa dahulu maupun sekarang, 
yang disampaikan oleh para Rasul kepada mereka, karena kesombongan dan 
penentangan mereka terhadap para Rasul itu serta keengganan mereka me- 
nerima dan mengikuti kebenaran. Karena itu mereka membunuh para Nabi 
ketika menyampaikan syari'at Allah tanpa suatu sebab dan kesalahan, melain- 
kan karena para Nabi itu mengajak mereka kepada kebenaran, 
4 (j-lSl 'js JaliJU u /jfc ^AJl j £ "Dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia berbuat adil "Inilah puncak dari kesombongan mereka, sebagaimana 
yang disabdakan Rasulullah &b: 

.( ^$1 JaJUj ^kJi ^ati SJ&\ ) 

"Kesombongan itu (adalah) menolak kebenaran dan meremehkan manusia." 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi). 

Oleh karena itu, ketika mereka bersikap angkuh terhadap kebenaran 
serta menyombongkan diri kepada manusia, maka Allah ^ membalas mereka 
dengan hinaan dan celaan di dunia serta adzab yang pedih di akhirat. Maka Dia 
pun berfirman, i ^Jj ^j^h £ "Maka sampaikanlah berita gembira kepada 
mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih. "Yaitu adzab yang sangat 
menyakitkan dan menghinakan. 

i 'u* yf^ J* J j £^ J> il^l J ^ "Mereka itu adalah orang- 
orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka 
sekali-kali tidak memperoleh penolong " 
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Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi bahagian 
yaitu al-Kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitabullah supaya kitab itu 
menetapkan hukum di antara mereka; kemudian sebahagian dari mereka 
berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). (QS. 3:23) Hal itu 
adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api Neraka 
kecuali beberapa hari yang dapat dihitung". Mereka diperdayakan dalam 
agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. 3:24) Bagai- 
manakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (Kiamat) yang 
tidak ada keraguan tentang adanya. Dan disempurnakan kepada tiap-tiap 
diri balasan apa yang diusahakannya sedangkan mereka tidak dianiaya 
(dirugikan). (QS. 3:25) 

Allah M berfirman dengan maksud mengingkari orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang berpegang teguh kepada apa yang mereka anggap sebagai 
kedua kitab mereka, yaitu Taurat dan Injil. Jika mereka diseru untuk konsekuen 
dengan isi kedua kitab tersebut, yang di antaranya adalah ketaatan kepada 
Allah atas apa yang diperintahkan kepada mereka dalam kedua kitab tersebut, 
yaitu mengikuti Muhammad H, maka mereka berpaling dan mereka pun 
membelakangi kebenaran keduanya. 

Yang demikian itu merupakan puncak dari pencelaan terhadap mereka 
dan penghinaan dengan penyebutan terhadap mereka dengan penolakan dan 
kekufuran. 

Setelah itu Allah berfirman, 
4 objj_ii uij \ VI jUl l^Jj J \ jJli j^L ii* ^ "Hal itu adalah karena mereka me- 
ngaku, kami tidak akan disentuh oieh api Neraka kecuali beberapa hari yang 
dapat dihitung. " Maksudnya, keberanian mereka menentang kebenaran itu 
disebabkan oleh sikap mengada-ada mereka terhadap Allah yang berupa pe- 
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ngakuan terhadap diri mereka sendiri bahwa mereka hanya akan diadzab di 
Neraka selama tujuh hari saja dari setiap seribu tahun di dunia satu hari. Pe- 
nafsiran mengenai hal ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al- 
Baqarah. 

Selanjutnya Dia berfirman, 4 <-> /J*- * J* j £ "Mereka diper- 

dayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan. " Dengan 
pengertian, mereka diteguhkan dalam agama mereka yang bathil oleh apa yang 
memperdaya diri mereka sendiri, yaitu anggapan mereka bahwa Neraka tidak 
akan menyentuhnya karena dosa-dosa yang telah mereka perbuat, melainkan 
hanya beberapa hari saja yang dapat dihitung. Padahal mereka sendirilah yang 
mengada-ada dan mengarang/ membuat-buat hal itu, padahal Allah tidak pemah 
menurunkan keterangan mengenai hal itu. 

Kemudian Allah H mengancam mereka melalui firman-Nya, 
4 ^ LJj y jjfclili- lii ^ "Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami 
kumpulkan pada hari yang tidak ada keraguan tentang adanya. * Artinya, bagai- 
mana keadaan mereka kelak, sementara mereka telah mengada-ada (membuat 
kedustaan) terhadap Allah dan mendustakan para Rasul-Nya, serta membunuh 
para Nabi dan ulama dari kaum mereka, yang telah menegakkan amar ma'ruf 
nahi munkar. Sesungguhnya Allah Ta'ala akan menanyakan semua itu kepada 
mereka, menghakimi serta memberikan balasan terhadap mereka. 

Oleh karena itu Dia berfirman, 4 5^ L*o ^ f j3 j^&li 1*1 u$£ £ "Bagai- 
manakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan pada hari yang tidak ada ke- 
raguan tentang adanya. "Yakni tidak diragukan lagi kejadian dan keberadaannya. 

4 0 y J^ij U ^ oSjj f "Dan disempurnakan kepada tiap- 
tiap diri balasan apa yang diusahakannya sedang mereka tidak dizhalimi. 




L 



Tafsir Ibnu 




3. SURAT ALI IMRAN 



"S 



Katakanlah: "Ya Allah, Yang mempunyai kerajaan. Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang 
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 
3:26) Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang 
ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rizki siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas). " (QS. 3:27) 

Allah berfirman: "Wahai Muhammad, katakanlah" dengan meng- 
agungkan Allah H, mensyukuri, berserah diri, dan bertawakkal kepada-Nya, 
^ dALJi ^\ )> "Ya Allah Yang mempunyai kerajaan. " Maksudnya, hanya 
milik-Mu seluruh kerajaan. 



^ e, lij J Jj j f. lij ^ yC j * lij f j*j* j * lio {y* d)LJ\ ^jj; ^ "Engkau 

berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau ke- 
hendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. " Maksudnya, 
Engkaulah Mahapemberi lagi Mahapenahan. Dan Engkaulah yang apa bila 
berkehendak pasti terjadi, dan apabila tidak berkehendak pasti tidak akan ter- 
jadi. 

Dalam ayat tersebut terkandung peringatan sekaligus bimbingan bagi 
Rasulullah lH dan umat ini untuk mensyukuri nikmat Allah Ta'ala, karena Dia 
telah mengalihkan kenabian dari Bani Israil kepada Nabi yang berkebangsaan 
Arab, bersuku Quraisy, yang ummi yang berasal dari Makkah, dan penutup 
bagi seluruh Rasul secara mutlak, serta Rasul Allah yang diutus kepada seluruh 
umat manusia dan jin. Allah telah mengumpulkan dalam dirinya berbagai 
kebaikan dari para Rasul sebelumnya serta memberikan keistimewaan yang 
tidak diberikan-Nya kepada seorang Nabi dan Rasul pun berupa pengetahuan 
mengenai Allah, syari'at, dan beberapa hal yang ghaib; baik yang telah terjadi 
maupun yang akan terjadi. Selain itu, Allah menyingkapkan kepada beliau 
hakikat alam akhirat, dan menyebarkan umatnya ke seluruh belahan bumi 
di timur dan barat. Juga memenangkan agama dan syariatnya di atas semua 
agama dan ajaran-ajaran lainnya. Semoga shalawat dan salam senantiasa ter- 
limpahkan kepadanya sampai hari Kiamat kelak, selama malam dan siang 
masih tetap silih berganti. 

Oleh karena itu, Allah M berfirman, i dU&» J^fit J > "Katakan- 
lah: f Ya Allah y Yang mempunyai kerajaan. '" Maksudnya, Engkaulah yang 
mengendalikan semua ciptaan-Mu dan yang berbuat apa saja yang Engkau 
inginkan. 

Dan firman-Nya, i J$ <J j0 j J0\ J> J$ \Aj \ ^Engkau masuk- 
kan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. w Arti- 
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nya, Engkau mengambil waktu dari yang berwaktu panjang, lalu menambah- 
kannya pada yang berwaktu pendek sehingga kedua waktu itu (siang dan 
malam) menjadi seimbang. Kemudian Engkau mengambil waktu dari yang 
satu, lalu dimasukkan kepada yang lain, maka keduanya pun (siang dan malam) 
berbeda panjang pendeknya, kemudian berimbang lagi. Demikian seterusnya 
sehingga genap satu tahun dengan melewati musim semi dan musim panas, 
musim gugur dan musim dingin. 

Firman-Nya, 4 ^ l & £ J^j £^ & ls^ 1 c ^ "Engkau keluar- 
kan yang hidup dari yang mati dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. " 
Yakni, Engkau keluarkan tanaman dari biji-bijian dan biji-bijian dari tanaman, 
pohon kurma dari bijinya dan biji kurma dari pohonnya, orang mukmin dari 
orang kafir, orang kafir dari orang mukmin, ayam dari telur dan telur dari ayam, 
dan lain sebagainya yang serupa dengan itu. 4 ^ c? &jJj £ "Dan 
Engkau beri rizki siapa yang Engkau kehendaki tanpa "hisab (batas). " Maksud- 
nya, Engkau berikan kekayaan kepada orang yang Engkau kehendaki dalam 
jumlah yang tidak dihitung, serta menahannya dari orang lain, karena pada 
yang demikian itu mengandung hikmah, keinginan dan kehendak (Mu). 



Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, 
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkanmu 
terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu). (QS. 3:28) 

Allah §i melarang hamba-hamba-Nya yang beriman untuk mengangkat 
orang-orang kafir sebagai wah dan pemimpin dengan kecintaan kepada mereka 
dan mengabaikan orang-orang yang beriman. Selanjutnya Allah mengancam 
perbuatan itu seraya berfirman, 4 Jt^lr? lr$* ^ Cr* J ^ "Barangsiapa 
berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah. "Artinya, barangsiapa 
melanggar larangan Allah tersebut, maka ia benar-benar terlepas dari Allah <iS, 
sebagaimana Allah §1 berfirman: 
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"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. Sebagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebagian lainnya. Barangsiapa di antara kamu menjadikan mereka sebagai 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. " (QS. Al- 
Maa-idah: 51) (Sebagaimana) Allah §1 berfirman setelah menyebutkan loyalitas 
(kesetiaan antara) orang-orang mukmin dari kalangan Muhajirin, Anshar dan 
orang-orang Arab Badui, 

4 p£ slli j J?ji\ ^ d jlii; VI j*» {^4**** I o^'j r "Adapun orang- 

orang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika 
kamu (wahai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 
Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang 
besar. " (QS. Al-Anfaal: 73) 

Dan firman-Nya, 4 r& ^ ^1 ¥ "Kecuali karena (siasat) memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. "Maksudnya, kecuali bagi orang 
yang berada di suatu negeri dan pada waktu tertentu, merasa takut terhadap 
kejahatan orang-orang kafir, maka baginya diperbolehkan bersiasat kepada 
mereka secara lahirnya saja, bukan secara bathin dan niatnya. Sebagaimana 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abud Darda', ia berkata: "Sesungguhnya 
kami menampakkan wajah cerah kepada beberapa orang kafir, sedang hati 
kami melaknat mereka." 

Sedangkan ats-Tsauri mengatakan, Ibnu 'Abbas berkata: "Taqiyyah 
(bersiasat dalam usaha melindungi diri) itu bukan dengan amal, melainkan 
dengan lisan." Demikian pula diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas 
bahwa taqiyyah itu dengan lisan. 

Hal yang sama juga dikatakan Abui Aliyah, Abu Sya'tsa', adh-Dhahhak, 
dan ar-Rabi' bin Anas. 

Pendapat mereka itu diperkuat oleh firman Allah i5t>, 
4 jC^U O* j */i ^Q £h cjC ^ "s^ c? £ "Barangsiapa kafir kepada 
Allah sesudah ia beriman (ia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang 
dipaksa kafir pedahal hatinya tetap tenang dalam keimanan (dia tidak berdosa). " 
(QS. An-Nisaa': 106) 

Imam al-Bukhari mengatakan, al-Hasan berkata: "Taqiyyah itu berlaku 
sampai hari Kiamat kelak." 

Setelah itu Dia berfirman, 4 ^ j^4j ^ "Dan Allah memperingat- 
kan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. " Dengan kata lain, Allah §| memperingat- 
kan kalian akan siksa-Nya di dalam penentangan terhadap-Nya dan adzab-Nya 
bagi orang-orang yang menjadikan musuh-Nya sebadai wali, dan memusuhi 
para wali-Nya. Selanjutnya Dia berfirman, 4 ^— ^ ^ Jij £ "Dan hanya ke- 
pada Allah kembali (mu). " yaitu kepada-Nya tempat kembali untuk diberikan 
balasan bagi setiap orang atas amal yang diperbuatnya. 
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Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu melahirkannya y pasti Allah mengetahui". Allah mengetahui apa-apa 
yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (QS. 3:29) Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala 
kebajikan dihadapkan (di mukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah di- 
kerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang 
jauh; dan Allah memperingatkanmu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan Allah 
sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. (QS. 3:30) 

Allah tH memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia me- 
ngetahui segala rahasia dan hal yang tersembunyi maupun yang terlihat. Tidak 
ada sesuatu pun dari mereka yang tersembunyi dari-Nya, bahkan ilmu-Nya 
meliputi mereka dalam segala kondisi dan waktu. Tidak ada sesuatu pun di 
langit dan di bumi yang tersembunyi dari-Nya meski hanya sebesar biji atom 
atau bahkan yang lebih kecil darinya, i ^ J* Mj £ "Dan Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. "Yaitu bahwa kekuasaan Allah H itu terlaksana atas 
semua itu. Dan ini merupakan peringatan bagi hamba-hamba-Nya untuk 
senantiasa takut agar mereka tidak melakukan larangan dan apa yang dimurkai- 
Nya. Karena sesungguhnya Dia mengetahui semua urusan mereka dan ber- 
kuasa untuk menyiksa mereka dengan segera. Kalaupun Dia menangguhkan 
mereka, maka Dia hanya menangguhkan, kemudian Ia akan menyiksanya 
sebagai siksaan dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 

Oleh karenanya setelah itu Dia berfirman, 
4 [j* c~Lp i5 ^ i*J f y £ "Pada hari ketika setiap diri mendapatkan 

segala kebajikan dihadapkan (di mukanya). "Yaitu pada hari Kiamat kelak akan 
dihadirkan di hadapan seorang hamba semua amal perbuatannya^ yang baik 
maupun yang buruk, sebagaimana firman-Nya, i ^ j f oi C i*^ Otl^l IjJj $ 
"Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan 
apa yang dilalaikannya. " (QS. Al-Qiyaamah: 13) 
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Orang yang mendapatkan amal perbuatannya baik, maka amal itu 
akan membahagiakan dan menyenangkannya. Dan yang menemukan kejelekan 
dari amal perbuatannya, maka hal itu akan menjadikannya bersedih dan ber- 
keingin-an terlepas dari amal jeleknya itu, serta berharap ada jarak yang jauh 
antara dirinya dengan amal jeleknya itu, sebagaimana dia mengatakan kepada 
syaitan pendampingnya semasa di dunia dan syaitan itu pula yang menjadi- 
kannya berani berbuat jahat: ic/-^ J? ^ J J* ^ ^ ^ "Aduhai, 
semoga (jarak) antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan barat, maka 
syaitan itu adalah sejahat jahat teman (yang menyertai manusia). " (QS. Az- 
Zukhruf: 38) 

Setelah itu Allah ^mengukuhkan hal tersebut dan mengancam, Allah 
berfirman, 4 ^ p^j^j £ "Dan Allah memperingatkanmu terhadap diri 
(siksa)-Nya. " Yaitu Dia menakut-nakuti kalian dengan siksa-Nya. Selanjut- 
nya Allah «p* berfirman, memberikan harapan kepada hamba-hamba-Nya agar 
tidak berputus asa dari rahmat dan kelembutan-Nya, dengan firman-Nya, 
4 iCJL> j "Dan Allah sangat penyayang kepada hamba-hamba-Nya." A\- 
Hasan'al-Bashri berkata: "Di antara wujud kasih sayang Allah kepada mereka 
adalah pemberian peringatan kepada mereka agar takut pada diri-Nya." Ulama 
lain berkata: "Maksudnya bahwa Dia sangat penyayang terhadap seluruh 
makhluk-Nya. Dia menginginkan agar mereka senantiasa beristiqamah di atas 
jalan-Nya yang lurus dan (dalam) agama-Nya yang benar serta mengikuti 
Rasul-Nya yang mulia S." 



Katakanlah: 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku y niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (QS. 3:31) Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul- 
Nya; Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang kafir." (QS. 3:32) 

Ayat ini sebagai pemutus hukum bagi setiap orang yang mengaku men- 
cintai Allah tetapi tidak menempuh jalan Muhammad, Rasulullah H, bahwa 
dia adalah pembohong dalam pengakuan cintanya itu sehingga dia mengikuti 
syari'at dan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad H dalam semua ucapan 
dan perbuatannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih, 
dari Rasulullah H, beliau bersabda: 
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■( *J ^ 4* u4 J** O* ) 

"Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak ada perintahnya dari kami, 
maka amalan itu tertolak." 

Oleh karena itu, Allah berfirman, ^ Al j^liJ ^ jiili Al o jU^" ol ^ 
'/i&z benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencinta- 
mu. " Maksudnya, kalian akan mendapatkan sesuatu yang lebih dari kecintaan 
kalian kepada-Nya, yaitu kecintaan-Nya kepada kalian, dan ini lebih besar 
daripada kecintaan kalian kepada-Nya. Seperti yang diungkapkan sebagian 
ulama ahli hikmah: 

"Yang jadi permasalahan bukanlah jika engkau mencintai, tapi permasalahan- 
nya ialah jika engkau dicintai." 

Sedangkan al-Hasan al-Bashri dan beberapa ulama Salaf berkata: "Ada 
suatu kaum yang mengaku mencintai Allah, lalu Allah menguji mereka melalui 
ayat ini, di mana Dia berfirman, 4 ^ ^ ^ ^ J* ^ "Kata- 

kanlah: l Jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah men- 
cintaimu.^ 

Setelah itu Dia berfirman, \ j jy* &h ^ f "Dan meng- 
ampuni dosa-dosamu. Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang " Maksudnya, 
dengan mengikutnya kalian kepada Rasulullah iH, maka kalian akan memper- 
oleh hal tersebut (pengampunan dosa) berkat keberkahan perantara-Nya 
(RasulNya). 

Selanjutnya Allah berfirman memerintahkan kepada setiap individu, 
4 \'Jy jii J j M l jiJ?l J* ^ "Katakanlah: 'Taatilah Allah dan Rasul-Nya, jika 
kamu berpaling.'" Yakni melanggar perintah-Nya, 4 — V Ai ola ^ 
"Maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang kafir. * Hal ini me- 
nunjukkan bahwa menyalahi Allah dalam menempuh jalan-Nya merupakan 
perbuatan kufur, sebab Allah tidak menyukai orang-orang yang berpredikat 
seperti itu, meskipun ia mengaku mencintai Allah dan bertaqarrub kepada- 
Nya, sampai dia benar-benar mengikuti Rasulullah H, Nabi yang ummi, 
penutup para Rasul yang diutus kepada segenap bangsa jin dan manusia. 
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Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 
'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing), (QS. 3:33) 
(Sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (keturunan) dari yang lain. Dan 
Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 3:34) 

Allah t$i memberitahukan bahwa Dia telah memilih beberapa keluarga 
atas keluarga lainnya di belahan bumi ini. Dia memilih Adam yang Dia telah 
menciptakannya dengan tangan-Nya sendiri dan ditiupkan ruh-Nya kepadanya, 
serta memerintahkan para Malaikat bersujud kepadanya. Dia juga mengajarkan 
kepadanya nama segala sesuatu dan menempatkannya di Surga, kemudian me- 
nurunkannya dari Surga, yang dalam peristiwa tersebut mengandung hikmah. 

Selanjutnya Allah juga memilih Nuh dan menjadikannya Rasul per- 
tama yang diutus kepada penduduk bumi ini, pada saat manusia menyembah 
berhala dan menyekutukan-Nya, yang mana Dia tidak pernah menurunkan 
hujjah untuk itu. Lalu Allah mengadzab (mereka, untuk membela Nabi Nuh) 
ketika dia telah lama terjun di tengah-tengah mereka, menyeru mereka ke 
jalan Allah pada siang dan malam hari, secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, namun hal itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenar- 
an). Kemudian Nuh mendo'akan kejelekan (kebinasaan) atas mereka, maka 
Allah pun menenggelamkan mereka, tidak ada yang selamat kecuali orang- 
orang yang mengikuti agama yang dibawanya. 

Setelah itu Allah memilih keluarga Ibrahim, yang di antara keluarga- 
nya adalah Nabi Muhammad H, manusia paling mulia, penutup para Nabi 

Juga memilih keluarga 'Imran. Yang dimaksud dengan Imran di sini 
adalah ayah Maryam binti Imran jSgjg, ibu 'Isa bin Maryam SgSl. 




(Ingatlah), ketika isteri Imran berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya aku me- 
nadzarkan kepada-Mu anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
shalih dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah (nadzar) itu 
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duriku. Sesungguhnya Engkau-lab Yang Mabamendengar lagi Mabamengeta- 
hui'\ (QS. 3:35) Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun 
berkata: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan 
anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah 
menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak- 
anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dari syaitan yang ter- 
kutuk". (QS. 3:36) 

Isteri Imran adalah ibu Maryam >5S§£, yaitu Hannah binti Faqudz. 
Muhammad bin Ishaq berkata: "Hannah binti Faqudz adalah seorang wanita 
yang tidak pernah hamil. Suatu hari ia melihat seekor burung memberi makan 
anak-anaknya, maka ia pun ingin mendapatkan anak. Lalu ia berdo'a kepada 
Allah §1 agar memberinya seorang anak. Dan Allah pun mengabulkan do'a- 
nya. Setelah suaminya melakukan hubungan badan dengannya, maka ia pun 
hamil. Setelah benar-benar hamil, ia bernadzar agar anaknya menjadi anak 
yang tulus beribadah dan khusus untuk beribadah, berkhidmah ke Bakul Maqdis 
seraya berucap^ 

4 ^ ^ S^* * Jj—^* <J^> Jfi ° Jl vj) "Ya Rabb-ku, se- 

sungguhnya aku bernadzar kepada-Mu anak yang dalam kandunganku ini men- 
jadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah 
(nadzar) itu dariku. Sesungguhnya Engkau Yang Mabamendengar lagi Mahamenge- 
tahui "Yakni Mahamendengar do'a yang kupanjatkan dan Mahamengetahui 
niatku. Dan ia belum mengetahui anak yang berada di dalam kandungannya 
itu, laki-laki atau perempuan. 

4 j j&f Al j ^fl^> j J\ «v j cJtf j llfi ^ "Maka tatkala isteri 
Imran melahirkan anaknya, ia pun berkata: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku 
melahirkannya sebagai anak perempuan\ dan Allah lebih mengetahui apa yang 
dilahirkannya itu. "Jika kata n \iS2»j 4 dibaca "c..»— ^j" (aku lahirkan) dengan 
dhammah di atas huruf "ta", karena dianggap berkedudukan sebagai mutakallim 
(yang berbicara), maka hal itu berarti kelanjutan perkataannya. Dan (apabila) 
dibaca dengan sukun di atas hurut "ta", maka hal itu berarti sebagai ucapan 
Allah & 

4 J&rS' ^"iJl lf^>j ^ "Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan, " 
dalam kekuatan dan keuletan dalam beribadah dan mengabdi di Masjidil Aqsha. 
4 l^l^ J\ j ^ "Sesungguhnya aku telah menamainya Maryam. " Ini adalah 
dalil diperbolehkannya menamai anak pada hari kelahirannya, sebagaimana 
yang terbaca secara jelas dari lahiriyah ayat, karena pemberian nama itu telah 
disyari'atkan orang-orang sebelum kita, di mana telah diceritakan sebagai 



4 Abu Bakar dan Ibnu 'Amir membacanya "cJi»j CL" dengan sukun di atas 'ain dan dhammah 
di atas ta'. Sedang ulama qira-at lainnya membacanya CL" dengan fat-hah di atas 'ain 

dan sukun di atas ta'. 
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penguat. Hal itu telah tetap didalam Sunnah Rasulullah H, di mana beliau H 
bersabda: 

"Telah lahir tadi malam seorang puteraku, dan aku namai ia dengan nama ayah- 
ku Ibrahim." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Ditegaskan pula dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
bahwa Anas bin Malik ^Jgpernah pergi membawa saudaranya menemui 
Rasulullah H setelah ia (saudaranya itu) dilahirkan ibunya, maka beliau men- 
tahniknya 5 dan memberikannya nama 'Abdullah. 

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan, ada seorang laki-laki yang berkata: 

"Ya Rasulullah 0, telah lahir puteraku tadi malam, lalu bagaimana aku me- 
namainya?" Beliau menjawab: "Namai puteramu itu 'Abdurrahman." 

Dalam hadits shahih juga disebutkan, ketika Abu Usaid datang kepada 
Rasulullah dengan membawa puteranya agar beliau mentahniknya, tetapi 
beliau lupa, lalu ayahnya diperintahkan (oleh orang-orang) untuk mentahnik- 
nya sendiri, maka Abu Usaid membawanya ke rumah mereka. Dan ketika 
Rasulullah H ingat ketika di suatu majelis, maka beliau menamainya al- 
Mundzir. 

Sedangkan hadits dari Qatadah, dari al-Hasan al-Bashri, dari Samurah 
bin Jundub, bahwa Rasulullah $1 pernah bersabda: 

Qs yy y y o y y Ji S Ji 

.( <U*>lj J-Lnjj c^o-**jj c^UJl ^jj» <UP Tt>wU iteJUJo {j^tjfi J5 ) 

y> y f 

"Setiap anak itu tergadai oleh aqiqahnya, disembelih untuk (aqiqah)nya pada 
hari ketujuh, kemudian diberi nama dan dicukur rambutnya." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan semua penulis kitab 
Sunan, dan disahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. 

Dan firman-Nya yang memberitahukan tentang ibunya Maryam, di 
mana ia berkata, 4 pW^ 1 oUaliJi j* ^Rjh ^ J\ j ^ "Dan aku mohon per- 
lindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan)-Mu 
dari syaitan yang terkutuk "Yakni, aku memohon perlindungan untuk Maryam 
kepada Allah $1 dari kejahatan syaitan, dan juga untuk keturunannya, Isa #£J31. 
Maka Allah $1 mengabulkan do'anya itu. Sebagaimana 'Abdurrazzaq meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah «?fe>, ia berkata, Rasulullah S bersabda: 

y y y y y # 

y 

. y ya. 



' Menggosokkan kurma yang telah dikunyah ke langit-langit mulut bayi. 1 
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"Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan, melainkan disentuh oleh syaitan 
ketika ia dilahirkan, sehingga dia menangis kencang akibat sentuhannya itu, 
kecuali Maryam dan put eranya, (Isa J$g||)." 

Setelah itu Abu Hurairah 4fe berkata: "Jika kalian menghendaki, bacalah: 
4 fW/ 1 oIUIjuJI 'j* L^j^j lii-fi ^ij ^ 'Z)^n memohon perlindungan untuk- 
nya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan)-Mu dari syaitan yang 
terkutuk '" (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 'Abdurrazzaq). 



A=2 

^ \^ *' CK' ' Z* ' » '> 9 <iCZ' 

Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nadzar) dengan penerimaan yang baik, 
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan 
Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di 
mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari 
mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan 
itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rizki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab. (QS. 3:37) 

Rabb kita memberitahukan bahwa Dia menerima Maryam dari ibu- 
nya sebagai orang yang dinadzarkan dan mendidiknya dengan pendidikan yang 
baik. Yaitu, Dia besarkan ia sebagai orang yang dewasa yang enak dipandang 
serta menyertakan kepadanya beberapa unsur yang menyebabkan ia diterima. 
Dan Dia memberinya teman dari orang-orang shalih supaya ia dapat belajar 
ilmu, kebaikan dan agama dari mereka. Oleh karena itu Dia berfirman, 
4 tfjfj £ "Dan Dia menjadikan Zakariya sebagai pemelihara. " Dengan 
dxtasydidnyz huruf fa J dan dinashabkzn kata Zakariya sebagai objek, artinya, 
Allah menjadikan Zakariya sebagai orang yang bertanggung jawab atas diri- 
nya. Wallahu a f lam. 

Ditetapkan Zakariya sebagai penanggung jawab itu tidak lain adalah 
untuk kebahagiaannya supaya ia dapat mengambil ilmu yang banyak dan ber- 
manfaat serta amal shalih darinya (Zakariya), selain karena Zakariya itu sendiri 
adalah suami saudara perempuan Maryam. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits shahih: 
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.( aJ&Ji l# Uaj JrC& bis ) 

"Ternyata Yahya dan Isa itu adalah saudara sepupu." 

Dan telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih, bahwa Rasulullah H 
memutuskan dalam kasus Imarah binti Hamzah bahwa ia diserahkan ke dalam 
pemeliharaan bibinya, isteri Ja'far bin Abi Thalib, dan beliau bersabda: 



"Bibi itu berkedudukan sebagai ibu." 

Kemudian Allah M memberitahukan keutamaan dan kesungguhan 
Maryam dalam beribadah, di mana Dia berfirman, 

ii3^> ii-j c^i^kJi kjSj Qp Jio QT y "Setiapkali Zakariya masuk untuk 
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. " 

Mujahid, Tkrimah, Sa'id bin Jubair, Abu asy-Sya'tsa', Ibrahim an- 
Nakha'i, adh-Dhahhak, Qatadah, ar-Rabi' bin Anas, 'Athiyyah al-'Aufi, dan 
as-Suddi berkata: "Yakni, dia mendapatkan di sisi Maryam buah-buahan musim 
panas pada musim dingin dan buah-buahan musim dingin pada musim panas 
(kemarau). Dalam hal itu terdapat bukti tentang adanya karamah pada para 
wali. Ada banyak hadits semisal dengan makna tersebut. 

Dan ketika Zakariya mendapatkan makanan tersebut di sisi Maryam, 
maka ^ L& u —>\ ^ ^ ^ "Zakariya bertanya; Wahai Maryam, dari mana 
engkau memperoleh makanan ini? y " Artinya, dari mana makanan-makanan 
ini engkau dapatkan, hai Maryam? Maka, 

i s^^~r Ji> <y JjJ &\ o\ *al ^ & y* cJtf £ "Maryam menjawab: Makanan 
itu dari sisi Allah. ' Sesungguhnya Allah memberi rizki kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab. " 



^ r- 
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Di sanalah Zakariya berdo'a kepada Rabb-nya seraya berkata: "Ya Rabbku, 
berilah aku dari sisi-Mu seorang anak yang baik Sesungguhnya Engkau Maha- 
mendengar do' a ". (QS. 3:38) Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, 
sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguh- 
nya Allah menggembirakanmu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, 
yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, me- 
nahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang- 
orang shalih". (QS. 3:39) Zakariya berkata: "Ya Rabbku, bagaimana aku bisa 
mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan isterikupun seorang yang 
mandul". Allah berfirman: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehen- 
daki-Nya". (QS. 3:40) Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa 
isteriku telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu 
tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat. Dan sebutlah (nama) Rabbmu sebanyak-banyaknya serta bertasbih- 
lah di waktu petang dan pagi hari". (QS. 3:41) 

Ketika Zakariya melihat bahwa Allah §i telah memberikan rizki 
kepada Maryam S0\ berupa buah-buahan musim dingin pada musim kemarau 
dan buah-buahan musim kemarau pada musim dingin, maka pada saat itu ia 
berkeinginan keras untuk mendapatkan seorang anak meskipun sudah tua, 
tulang-tulangnya sudah mulai rapuh dan rambutnya pun telah memutih, sedang 
isterinya sendiri juga sudah tua dan bahkan mandul. Namun demikian, ia tetap 
memohon kepada Rabbnya dengan suara yang lembut seraya berdo'a: 
i iiiJJ <j+ j^-J Li ^ j f "Ya Rabb-ku y berikanlah kepadaku dari sisi-Mu. w Yakni 
dari-Mu, 4 O» kj> ^ "Seorang anak yang baik. " Maksudnya adalah anak yang 
shalih. 4 %A ^ "Sesungguhnya Engkau Mahamendengar do 'a. " 

Dia berfirman, \ gr— ! j* j JaU» f "Kemudian 

Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat 
di mihrab. " Maksudnya, Malaikat menyerukan kepadanya dengan seman yang 
didengar olehnya, sedang pada saat itu ia dalam keadaan berdiri mengerjakan 
shalat di mihrab, tempat di mana ia beribadah, menyendiri, bermunajat, dan 
mengerjakan shalat. Lalu Allah $6 memberitahukan kabar gembira yang di- 
sampaikan oleh Malaikat, 4 'J** ^ ^ ^ "Sesungguhnya Allah menggembira- 
kanmu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya. "Yaitu dengan seorang anak 
yang lahir dari tulang sulbimu yang diberi nama Yahya. 
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Qatadah dan yang lainnya berkata, "Diberi nama Yahya, karena Allah 
menghidupkannya dengan keimanan." 

Firman-Nya, 4 ^ o* ^ "Yang membenarkan kalimat (yang 

datang) dari Allah. " Mengenai ffrman-Nya di atas ini, al-'Aufi dan selainnya 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, dan juga al-Hasan, Qatadah, 'Ikrimah, 
Mujahid, Abu asy-Sya'tsa', as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak, dan 
yang lainnya berkata tentang ayat ini, bahwa yang dimaksudkan dengan, 
'Kalimat yang datang dari Allah' adalah Isa bin Maryam J|gjg." 

Ar-Rabi' bin Anas berkata: "Dia (Yahya) adalah orang yang pertama 
kali percaya akan datangnya 'Isa bin Maryam. Dan Qatadah berkata, "(Dia 
Yahya) diatas Sunnah dan manhajnya." 

Sedangkan Ibnu Juraij meriwayatkan, mengenai firman-Nya: 
4 &\ 'J* a_ USC $ "Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," 
Ibnu Abbas berkata: "Yahya dan Isa adalah saudara sepupu. Dan Yahya ada- 
lah orang yang pertama kali membenarkan Isa. Dan kalimat Allah yang di- 
maksud adalah Isa itu sendiri. Yahya itu lebih tua daripada Isa J|g|f Hal 
yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi. 

Firman-Nya, i j > "Menjadi panutan. "Abui Aliyah, ar-Rabi* bin 
Anas, Qatadah, Sa'id bin Jubair, dan selain mereka berkata: "Yaitu, 
yang penyantun." 

Sedangkan Qatadah berkata: "Ia itu sebagai panutan dalam (hal) ilmu 
dan ibadah." 

Ibnu 'Abbas, ats-Tsauri, dan adh-Dhahhak berkata: "Sayyidan berarti 
yang santun dan penuh ketakwaan." Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Sayyidan 
berarti orang yang sangat faham dan berilmu." Dan 'Athiyyah berkata: "Ia 
adalah panutan dalam (hal) akhlak dan agamanya." 'Ikrimah berkata: "Ia adalah 
orang yang tidak pernah dikendalikan oleh amarah." 

Sedangkan Ibnu Zaid berkata: "Maksudnya adalah orang yang mulia." 
Dan Mujahid serta ulama yang lain berkata: "Artinya adalah, yang mulia di 
sisi Allah M" 

Firman-Nya, i \ jj—^j ^ "Yang menahan diri. " Dalam kitabnya, a$y- 
Syifa\ al-Qadhi c Iyadh berkata: "Ketahuilah bahwa pujian Allah M pada Yahya 
bahwa ia sebagai 4 1 ^ bukanlah seperti yang dikemukakan oleh sebagian 
orang, di antara mereka menyebutkan bahwa Yahya itu tidak memiliki ke- 
maluan. Pendapat ini secara tegas ditentang oleh para ahli tafsir yang terkemuka 
dan ulama yang kritis. Dalam hal ini mereka berkata: "Penafsiran seperti itu 
merupakan suatu kekurangan dan aib serta tidak layak bagi para Nabi 
Dan makna yang benar adalah, bahwa Yahya itu ma'shum (terpelihara) dari 
perbuatan dosa, seakan-akan Yahya itu dibentengi dari dosa." 



B 
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Ada juga yang berpendapat, bahwa Yahya itu menahan dirinya dari 
nafsu syahwat. 

Dari sini, tampak bahwa ketidakmampuan untuk menikah itu merupa- 
kan suatu kekurangan. Dan yang merupakan keutamaan adalah adanya ke- 
mampuan dalam menikah, namun Yahya menolaknya, baik karena melalui 
mujahadah (usaha keras) seperti yang dilakukan £ Isa maupun karena 
diberikan kemampuan oleh Allah £S|> untuk melakukan hal tersebut, seperti 
yang dialami oleh Yahya sendiri. 

Menikah itu -bagi orang yang mampu dan sanggup menunaikan semua 
kewajiban yang timbul akibat menikah dengan tidak melalaikan kewajiban 
kepada Rabb-nya- adalah merupakan derajat yang tinggi, yaitu derajat yang di- 
peroleh Nabi Muhammad H, yang dengan isteri-isteri yang dimilikinya, beliau 
tidak pernah lalai untuk beribadah kepada Allah §|. Bahkan hal itu menjadikan 
beliau bertambah ibadahnya, yaitu dengan memelihara mereka, menunaikan 
kewajiban kepada mereka, memberikan nafkah, serta memberikan bimbingan 
kepada mereka. Bahkan secara tegas beliau menyatakan bahwa isteri itu bukan 
bagian yang diperoleh dari dunianya, meski ia merupakan bagian dunia bagi 
orang lain." Lalu beliau bersabda: 



) 



"Allah menjadikan aku mencintai sebagian dari urusan dunia kalian." 

Maksud dari ungkapan itu adalah, bahwa beliau memuji Yahya se- 
bagai orang yang terpelihara. Yang demikian itu bukan karena tidak menggauli 
wanita, melainkan karena ia mafhum, terpelihara dari berbagai macam per- 
buatan keji dan kotor. Dan kema'shumannya itu tidak menghalanginya untuk 
menikahi, mencumbui, dan menjadikan hamil wanita yang halal baginya. 
Bahkan dapat difahami lahirnya keturunan baginya melalui do' a yang di- 
panjatkan Zakariya di atas, di mana Zakariya berdo'a, ^ iisjJ ^ Li £ 
"Berikanlah kepadaku dari sisi-Mu seorang anak yang baik. " Seolah-olah ia 
(Zakariya) mengucapkan: "Seorang anak yang memiliki anak cucu, keturunan, 
dan pengganti." Wallahu alam. 

Firman-Nya, 4 C^i^ j* &j ^ "Dan seorang Nabi termasuk keturunan 
orang-orang yang shalih. " Ini merupakan kabar gembira kedua, yaitu berita 
pengangkatan Yahya sebagai Nabi setelah berita gembira sebelumnya, yaitu 
kelahiran Yahya. Berita kedua ini lebih tinggi kedudukannya daripada berita 
pertama, sebagaimana firman-Nya kepada ibunya Musa, 
4 Cr^'J^ crf * £$1 apTj L ? l £ "Kami akan mengembalikannya kepadamu^ 
dan menjadikannya salah seorang dari para Rasul, " (QS. Al-Qashash : 7) 

Pada saat Zakariya meyakini berita gembira ini, maka ia merasa heran 
terhadap lahirnya anak dari dirinya setelah usia tua. 
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i 



\ Ju Jli ijjfjAj lxs j Ji jjSJ ^ "Zakariya berkata: "Ya Rabb-ku, 

bagaimana aku bisa mendapatkan anak sedang aku sudah sangat tua dan isteriku 
pun seorang yang mandul? Ia berkata? yaitu Malaikat: i *T1jI_1 Jii? M ClUUS" £ 
"Demikianlah Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " Artinya, demikian 
itulah perkara (urusan) Allah yang besar (agung) ini, yang tidak ada sesuatu 
pun yang dapat melemahkan (tidak mampu diperbuat)-Nya, dan tidak ada 
suatu hal (urusan) pun yang memberatkan-Nya. 
* " * * * * " 

4 <J Jii-i J 15 ^ 'Zakariya berkata: ^Berikanlah kepadaku suatu tanda 
(bahwa isteriku telah mengandung).*" Yaitu tanda yang menunjukkan akan 
lahirnya seorang anak dariku. 

Allah berfirman, i \yj VI f tf ^1 jJ& VI Jli > "Tandanya bagi- 
mu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali 
dengan isyarat "Yakni, hanya berwujud isyarat karena engkau tidak dapat ber- 
bicara, padahal pada saat itu engkau dalam keadaan sehat dan normal, sebagai- 
mana dalam firman-Nya, 4 kr* ^ "Selama tiga malam y padahal kamu 
sehat " (QS. Maryam: 10) ' * 

Kemudian Allah 8& menyuruhnya untuk banyak berdzikir, bertakbir, 
dan bertasbih dalam keadaan seperti itu. 

Maka Dia pun berfirman, 4 j^'V'j ls— r**^ C^- 5 1 
sebutlah (nama) Rabb-mu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang 
dan pagi hari " Akan dikemukakan sisi lain dalam menguraikan masalah ini 
di awal surat Maryam, insya Allah. 





Drffl (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguh- 
nya Allah telah memilihmu, menyucikanmu dan melebihkanmu atas segala 
wanita di dunia (yang semasa denganmu)" (QS. 3:42) "Hai Maryam, taat- 



s 
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lab kepada Rabb-mu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku\" 
(QS. 3:43) Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang 
Kami wahyukan kepadamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir 
beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka 
(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa. (QS. 3:44) 

Ini merupakan pemberitaan dari Allah §i mengenai apa yang disampai- 
kan Malaikat kepada Maryam tentang perintah Allah kepada para Malaikat 
untuk menyampaikan hal tersebut, yaitu bahwa Allah iSi? telah memilih 
Maryam karena ibadahnya yang banyak, kezuhudan, kemuliaan dan kesucian- 
nya dari kotoran dan bisikan syaitan. Kemudian Dia memilihnya untuk kedua 
kalinya, karena kemuliaannya atas semua wanita di muka bumi ini. 

Mengenai firman-Nya, 4 J* «^l^Ut j ^3—4^ j ^ o\ $ 

"Sesungguhnya Allah telah memilihmu, mensucikanmu, dan melebihkanmu atas 
semua wanita di dunia (yang semasa denganmu), 33 'Abdurrazzaq mengatakan 
dari Sa'id bin al-Musayyab, ia berkata, Abu Hurairah $h pernah menyampai- 
kan hadits dari Rasulullah H: 

O y y A o y y ss s A y. A A y o y ^ 

J £J3 J* ^j'j J^jJ* ^ 'J^J ^ '<£fj ) 

* " * y yy ? 

$ y y y yy y 

"Sebaik-baik wanita yang mengendarai unta adalah wanita Quraisy, paling 
penyayang kepada anaknya pada masa kecil, dan paling memelihara hak suami- 
nya. Sedangkan Maryam binti Imran tidak pernah sama sekali menaiki unta." 

Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari jalur ini kecuali Imam 
Muslim saja. 

Hisyam bin 'Urwah mengatakan dari Ali bin Abi Thalib ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Rasulullah S bersabda: 



"Maryam binti Imran adalah sebaik-baik wanita pada zamannya, dan Khadijah 
binti Khuwailid adalah sebaik-baik wanita pada zamannya." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim dalam kitab shahihnya masing-masing) 

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik 4^>, bahwa 
Rasulullah H pernah bersabda: 



J O A y* y 



v y A A 0 **' t i* \oy A t A o „y o y m ¥ .y e A e A yo y y 6 K ^ f, i *' . ° I -*° ^ 
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"Cukuplah bagimu dari wanita di dunia; Maryam binti 'Imran, Khadijah binti 
Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, dan Asiah isteri Fir'aun." 

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi sendiri. Dan ia 
menshahihkannya. 

'Abdullah bin Abi Ja'far ar-Razi mengatakan dari ayahnya, ia berkata, 
Tsabit al-Banani pernah menyampaikan hadits dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah $| pernah bersabda: 

f yy * s f- s s o y y o 

. I 0/ / , * m ° ° . Oyo*„fyo.«,y -r -* 9 * s* ' * s f ' o t. y » . y * Qy 

cjLbj^- A^sJjA^-j cJ^PjB Ol jA\ c J' <-^> +jy ia^jI ^L*j J*?- ) 

yy y 

"Wanita terbaik di dunia ini ada empat, yaitu Maryam binti 'Imran, Asiah 
isteri Fir'aun, Khadijah binti Khuwailid, dan Fathimah binti Rasulullah S." 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 

Dan melalui jalan Syu'bah, dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari ayahnya, 
ia berkata, Rasulullah 1% pernah bersabda: 

f y y ^ ^ y y 5 ^ OO. yy y yy 

y yy y 

y y y , 

y 

"Laki-laki yang sempurna itu banyak, tetapi tidak ada wanita yang sempurna 
kecuali tiga orang, yaitu Maryam binti 'Imran, Asiah isteri Fir'aun, Khadijah 
binti Khuwailid. Dan keutamaan 'Aisyah atas wanita lainnya adalah seperti 
keutamaan bubur daging atas makanan lainnya." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari , ia berkata, 
Rasulullah H bersabda: 

✓ y * y y y 

"Laki-laki yang sempurna itu banyak, dan tidak ada wanita yang sempurna 
kecuali Maryam binti 'Imran dan Asiah isteri Fir'aun." 

Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Jama'ah kecuali Abu Dawud. 

Sedang menurut lafazh dari al-Bukhari adalah sebagai berikut: 

yy yy*, 

"Laki-laki yang mencapai kesempurnaan itu banyak. Dan tidak ada wanita yang 
mencapai kesempurnaan kecuali Asiah isteri Fir'aun dan Maryam binti 'Imran. 
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Sesungguhnya keutamaan 'Aisyah atas wanita lainnya adalah seperti keutama- 
an bubur daging atas makanan lainnya." 

Aku telah menyelidiki thuruq (jalan-jalan) hadits ini dan lafazh-lafazhnya 
tentang kisah Isa bin Maryam dalam buku kami yang berjudul al-Bidaayah 
wan Nihaayah. Dan hanya milik Aliahlah segala puja dan puji. 

Setelah itu Allah H memberitahukan bahwa para Malaikat itu me- 
merintahkan kepada Maryam agar memperbanyak ibadah, khusyu', ruku', 
sujud, dan tekun dalam beramal, untuk menghadapi apa yang dikehendaki 
Allah terhadap dirinya, yaitu ketentuan dan ketetapan-Nya, yang di dalamnya 
terkandung ujian baginya dan derajat yang tinggi di dunia maupun di akhirat, 
di mana dari diri Maryam, Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya yang Maha- 
agung yang Dia menciptakan anak darinya tanpa seorang ayah. 

Allah berfirman, i o^fO 1 £• ur-^ j 1 j gjA-^l j > "Wahai 

Maryam, taatlah kepada Rabb-mu, sujud dan ruku 'lah bersama orang-orang yang 
ruku gunut^aitu ketaatan dengan penuh kekhusyuan. Sebagaimana firman- 
Nya, 4 <■> ^ *J o1 j 1 ^ 1 y£ <y* *b ^ kepunyaan-Nya siapa saja yang 

ada di langit dan di bumi'. Semuanya hanya tunduk kepada-Nya. " (QS. Ar-Ruum: 
26). 

Mujahid berkata: "Maryam pernah berdiri mengerjakan shalat 
hingga kedua kakinya bengkak." Dan qunut yaitu memanjangkan ruku dalam 
shalat, sebagai pelaksanaan perintah Allah, 4 ^ Al-Hasan ber- 

kata: "Maksudnya adalah beribadahlah kepada Rabb-mu." 

i Oz^fy ^ j* j j> ^ "Sujud dan ruku'lah bersama orang-orang 

yang ruku\ " Artinya, jadilah kamu (Maryam) termasuk dari mereka. 

Kemudian Allah berfirman kepada Rasul-Nya, setelah memberitahu- 
kan kepadanya akan jelasnya perkara tersebut, 4 ^— 2l *sr j' ^ il& ^ 
"Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyu- 
kan kepadamu (ya Muhammad). "Yaitu, yang Kami ceritakan kepadamu. 

4 JL^if cijt\Z j $ "Padahal kamu tidak hadir bersama mereka. " Artinya, 
kamu tidak berada bersama mereka, hai Muhammad, lalu kamu dapat memberi- 
tahukan secara gamblang peristiwa yang terjadi. Bahkan Allah telah memper- 
lihatkan kepadamu (Muhammad), seolah-olah engkau hadir dan menyaksikan 
persoalan yang terjadi pada mereka ketika mereka mengundi masalah Maryam, 
siapakah di antara mereka yang akan memeliharanya. Hal itu disebabkan karena 
keinginan mereka untuk memperoleh pahala. 

'Ikrimah, as-Suddi, Qatadah, ar-Rabi' bin Anas, dan yang lainnya me- 
nyebutkan hadits tentang kisah sebagian mereka masuk kepada sebagian yang 
lain, "bahwa mereka pergi ke sungai Yordania, di sana mereka mengadakan 
undian, dengan ketentuan bahwa mereka harus melemparkan anak-anak panah 
mereka masing-masing ke sungai, maka anak panah siapa yang tetap dan tidak 



i 
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terbawa arus air, dialah yang memeliharanya. Mereka pun melemparkan 
anak panah mereka, namun semuanya terbawa oleh arus kecuali anak panah 
Zakariya yang tetap. Dan dikatakan juga bahwa anak panah itu naik ke atas 
dan membelah (melawan) arus air. Di mana Zakariya adalah yang tertua; 
tokoh, ulama, imam, dan Nabi mereka. Semoga shalawat dan salam Allah 
kepada beliau dan para Nabi lainnya." 



(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah meng- 
gembirakanmu (dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan 
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya al-Masih 'Isa putera Maryam, 
seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 
didekatkan (kepada Allah), (QS. 3:45) dan dia berbicara dengan manusia 
dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara orang- 
orang yang shalih". (QS. 3:46) Maryam berkata: "YaRabbku, betapa mungkin 
aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki- 
laki pun". Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak mene- 
tapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu 
jadilah dia. (QS. 3:47) 

Ini merupakan kabar gembira yang disampaikan oleh Malaikat kepada 
Maryam bahwa Allah akan melahirkan darinya seorang anak yang mulia 
yang memiliki kedudukan tinggi. Allah B§ berfirman, 

4 il^ CJ^ tfjJkl 2ui ji &pCJl ciii h\ £ "Ingatlah ketika Malaikat berkata: 
"Wahai Maryam, sesungguhnya Allah memberikan kabar gembira kepadamu 
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) 
dari-Nya. 33 Yaitu seorang anak yang keberadaannya melalui sebuah kalimat 
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dari Allah, yaitu Allah berkata kepadanya, "j^" Qadilah), maka jadilah ia. Dan 
ini merupakan penafsiran firman-Nya, \ 2A ^ ^ "F^rag membenar- 

kan kalimat (yang datang) dari Allah, " (QS. Ali-'Imran: 39) Sebagaimana yang 
disebutkan oleh Jumhur ulama, yang telah dijelaskan sebelumnya. 

4 pej* £ "Namanya al-Masih 7sa putra Maryam. "Arti- 

nya, nama ini masyhur di dunia dan dikenal oleh orang-orang yang beriman. 
Dinamai al-Masih, menurut sebagian ulama salaf, karena ia banyak melakukan 
perjalanan. Ada juga yang mengatakan, karena ia rata kedua telapak kaki- 
nya, tidak berlekuk. Dikatakan juga, karena jika ia mengusap seseorang yang 
mengidap penyakit kronis, maka dengan izin Allah orang itu akan sembuh. 



Firman-Nya, 4 fij- 



£ "Isa putra Maryam, " dinisbatkan 



kepada ibunya, Maryam, kerena tidak mempunyai ayah. 

^ o^^lSl ^ s^—^ij IjjJI ^ \^>rj £ "Seorang terkemuka di dunia dan 
akhirat serta termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah). " Dengan 
kata lain, ia mempunyai kehormatan dan kedudukan di hadapan Allah di 
dunia, karena syari'at telah diwahyukan kepadanya serta diturunkan pula 
kepadanya kitab dan karunia Allah lainnya yang diberikan kepadanya. Sedang 
di akhirat kelak ia akan memberi syafa'at di hadapan Allah kepada orang-orang 
yang diizinkan-Nya dan syafa'atnya itu dikabulkan Allah sebagaimana para 
Rasul dari kalangan Uulul 'Azmi. Semoga shalawat dan salam Allah atas mereka 
semuanya. 

Firman-Nya, i j ^\ ^ "Dan dia berbicara dengan 

manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa. " Yaitu ia mengajak untuk 
ibadah kepada Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya pada waktu masih 
bayi. Yang demikian itu merupakan mukjizat dan tanda (kekuasaan Allah). 
Juga pada waktu sudah dewasa, yaitu ketika Allah menyampaikan wahyu ke- 
padanya. 

4 osjJCaJl C£ J £ "Dan dia termasuk di antara orang-orang yang shalih. " 
Yakni dalam perkataan dan perbuatan, ia memiliki ilmu yang benar dan amal 
yang shalih. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah 4^, Nabi SU bersabda: 

•( j^ 1 <yi J ^ 'cr^p tvi*^> *i\ o^lt j jU^i ) 

"Tidak ada yang dapat bicara ketika masih dalam buaian kecuali tiga bayi, 
yaitu Isa, seorang bayi pada masa Juraij, dan seorang bayi lainnya." (Muttafaq 
'alaih) 

Ketika mendengar kabar gembira yang disampaikan oleh Malaikat itu, 
Maryam berucap dalam munajatnya: i J 1 , Jfvj^ T* 

Rabbku y bagaimana mungkin aku mempunyai anak y padahal aku belum pernah 
disentuh oleh seorang laki-laki pun. " Maksudnya, bagaimana anak itu akan lahir 
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dariku sedang aku tidak mempunyai suami, balikan niat menikah pun tidak ada, 
dan aku pun bukan seorang pelacur, a'uudzubillaah. Sebagai jawaban atas per- 
tanyaannya tersebut, maka Malaikat menyampaikan kepadanya dari Allah, 
4 r&JU j&J 3ul )> "Demikianlah Allah mencvptakan apa yang dikehendaki- 
Nya." Artinya, demikianlah perintah Allah itu sangat agung, tidak ada se- 
suatu pun yang dapat melemahkannya. 

Ditegaskan di sini dengan firman-Nya, 4 ¥ dan tidak meng- 

gunakan kalimat Jil^ 1 ' sebagaimana dalam kisah Zakariya. Bahkan di- 
sebutkan di sini dengan jelas bahwa Ia menciptakan, dengan tujuan agar tidak 
ada syubhat atau keraguan. 

Dan hal ini diperkuat dengan firman-Nya, 
4 o ^4 c/ ^ ^ ^ li i ¥ "Apabila Allah berkehendak menetapkan se- 
suatu, maka hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah, "maka jadilah ia. " Maksud- 
nya, tidak tertambat^sedikit pun, bahkan segera. Sebagaimana firman-Nya, 

i j-^4l> ^ZSk s3 h\ L^fcj ^ Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan 

seperti kejapan mata. " Artinya, Kami hanya memerintah satu kali saja, tanpa 
diulangi, maka segeralah terjadi sesuatu itu secepat kejapan mata. 



^ \ "** 
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Dan Allah akan mengajarkan kepadanya al-Kitab, Hikmah, Taurat, dan Injil 
(QS. 3:48) Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada me- 
reka): ,f Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa suatu 
tanda (mukjizat) dari Rabb-mu, yaitu aku membuat untukmu dari tanah 
berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung 
dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari 
lahirnya dan orang yang berpenyakit kusta; dan aku menghidupkan orang 
mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu 
sungguh-sungguh beriman". (QS* 3:49) Dan (aku datang kepadamu) mem- 
benarkan Taurat yang datang sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu 
sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan 
membawa suatu tanda (mukjizat) dari Rabb-mu. Karena itu bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. (QS. 3:50) Sesungguhnya Allah, Rabb- 
ku dan Rabbmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus ". (QS- 3:51) 

Allah H memberitahukan mengenai kesempurnaan berita gembira 
yang disampaikan Malaikat kepada Maryam. Tentang puteranya, 'Isa 
dengan firman-Nya: "Sesungguhnya Allah mengajarkan kepadanya al-Kitab 
dan Hikmah, serta Taurat dan Injil." Lahiriyah ayat ini menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan kitab di sini adalah tulis-menulis, sedangkan hikmah 
telah diterangkan pada pembahasan surat al-Baqarah. Sedang Taurat maksudnya 
adalah kitab yang diturunkan kepada Musa bin 'Imran $5$, dan Injil adalah 
kitab yang diturunkan kepada Isa bin Maryam Di mana 'Isa sendiri telah 
hafal kedua kitab ini. 

Firman-Nya, i Js£r*l J* ^ j^jj r "Dan (sebagai) Rasul kepada Bani 
Israil, "yang berkata kepada mereka, 

&\ jib l^lt? j j>4* 5^ rf^^ Cj^ 3 ^ J* c5^"' ls^ f~^J Cr* i — (*^ fc ' r ^ ^ r 

"Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda 
(mukjizat) dari Rabb-mu, yaitu aku membuat untukmu dari tanah berbentuk 
burung, kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin 
Allah. " Demikianlah £ Isa menciptakan bentuk sebuah burung yang terbuat dari 
tanah liat, lalu meniupnya, dan kemudian burung itu, dengan disaksikan banyak 
orang, terbang dengan sebenar-benarnya dengan seizin Allah iit>, yang mana 
Allah menjadikan hal itu sebagai mukjizat baginya yang menunjukkan bahwa 
Dia benar-benar mengutusnya. 

Firman-Nya, i i— l^Sll tSj—fj ^ "Dan aku menyembuhkan orang yang 
buta sejak dari lahirnya. " Yaitu orang yang dilahirkan dalam keadaan buta, 
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karena yang demikian itu merupakan mukjizat yang amat hebat dan sangat 
menantang. 

4 <y>jS\ j £ "Dan orang yang berpenyakit kusta, " yaitu penyakit yang 
sudah dikenal (kusta), i Al dfy ls— £ ^ n a ^ u hidupkan orang mati 

dengan seizin Allah " Mayoritas ulama berpendapat: "Allah H telah mengutus 
setiap Nabi sesuai dengan keadaan zamannya." Yang dominan pada zaman 
Nabi Musa adalah sihir dan pengagungan tukang sihir. Maka Allah §| 
mengutusnya dengan disertai mukjizat yang membelalakkan mata dan mem- 
bingungkan para penyihir. Dan ketika mereka meyakini bahwa mukjizat itu 
berasal dari Allah, maka mereka berbondong-bondong memeluk Islam hingga 
akhirnya menjadi hamba Allah yang berbakti. 

Sedangkan 'Isa #5!sR diutus oleh Allah pada masa yang marak dengan 
ahli kedokteran dan pakar ilmu alam. Maka Isa pun datang ke tengah-tengah 
mereka dengan membawa mukjizat yang tidak ada lagi seorang pun mampu 
mencapainya, kecuali mendapat dukungan dari Pembuat syari'at. Dokter mana 
yang sanggup menghidupkan benda mati, atau menyembuhkan orang buta 
sejak lahir atau orang yang menderita penyakit kusta, serta membangkitkan 
orang yang berada di dalam kuburnya yang terikat dengan amal perbuatannya 
hingga hari Kiamat? 

Demikian juga dengan Muhammad SU yang diutus pada masa yang 
dipenuhi oleh ahli bahasa, sastrawan, dan penyair. Maka beliau diberi Kitab 
oleh Allah $S>, yang mana seandainya jin dan manusia bersatu untuk membuat 
kitab yang sama, atau dengan sepuluh surat sepertinya, atau satu surat saja 
yang menyerupainya, niscaya mereka tidak akan pernah sanggup melakukan 
hal itu, selamanya, meskipun antara satu dengan yang lainnya saling tolong- 
menolong. Yang demikian itu tidak lain karena firman Allah tidak akan 
pernah serupa dengan perkataan makhluk-Nya, selamanya. 

Firman-Nya, 4 f^dja* l£ ^JjT^j d ^ ^ "Dan aku kabarkan 
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. "Yakni 
aku akan memberitahukan kepada kalian apa yang dimakan salah seorang di 
antara kalian sekarang dan apa yang disimpan di dalam rumahnya untuk esok 
hari. ^ difi J> o\ $ "Sesungguhnya pada yang demikian itu, " yaitu pada semuanya 
itu, 4 p^ £ 1f Adalah suatu tanda (kebenaran kerasulan) bagimu, " artinya tanda 
kebenaranku dalam membawa ajaran kepada kalian. 

4 j^P crt c?^ o* ^^>j 'u±*y o\ ^ "Jika kamu sungguh-sungguh 
beriman. Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat "Yaitu menetapkan 
dan menegaskannya. 

4 j&Ilp ^ t$S$\ Ij£> p& J^-Vj $ "Dan untuk menghalalkan bagimu se- 
bagian yang telah diharamkan untukmu." Ini menunjukkan bahwa Isa 
menasakh (menghapus) sebagian syari'at Taurat. Inilah pendapat yang benar 
dari dua pendapat yang ada. Wallahu a'lam" ed 
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Dan di antara ulama ada yang berpendapat, bahwa Isa tidak menasakh 
sedikit pun dari Taurat. Tetapi menghalalkan bagi mereka sebagian apa yang 
telah mereka perselisihkan karena salah, dan menyingkap bagi mereka tabir 
penutup hal tersebut^Sebagaimana firman-Nya dalam ayat yang lain: 
4 4J j t^iil 'jaZu |JkJ 'J*X) $ "Dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari 
apa yang kamu berselisih tentangnya. " (QS. Az-Zukhruf: 63) Wallaahu a 'lam. 

Lalu Dia berfirman, \ jJ^j <j* £ta $ "Dan aku datang kepadamu 

dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Rabb-mu. " Yaitu dengan hujjah 
dan bukti atas kebenaranku terhadap apa yang aku katakan kepada kalian. 

^ * jiiti ^Cjj J j &\ o\ .0 ^ i ^ "Karena itu bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah, Rabbku dan Rabbmu y karena 
itu sembahlah Dia. " Artinya, aku dan kalian sama, menghambakan diri dan 
tunduk serta khusyu 5 kepada-Nya. 4 J*I^»IJ&^ "Inilah jalan yang lurus." 



'SI) <i\ 




M<z£<z tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah 
dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan 
agama) Allah"? Para hawariyyun (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kami- 
lah penolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman kepada Allah; dan 
saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah 
diri. (QS. 3:52) Ya Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang telah 
Engkau turunkan dan telah kami ikuti Rasul, karena itu masukkanlah kami 
ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah) ". 
(QS. 3:53) Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembatas tipu daya* (QS. 3:54) 

Allah M berfirman, i Tlii £ "Maka tatkala Isa mengetahui, 33 

yaitu mengetahui ketetapan hati mereka untuk ingkar dan terus menerus 
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dalam kesesatan, maka Isa pun berkata, i Al J[ g? jCJ & > ''Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" 

Mujahid berkata: "Maksudnya, siapakah yang mengikutiku menuju 
jalan Allah," 

Sufyan ats-Tsauri dan yang lainnya berkata: "Maksudnya, siapakah 
orang-orang yang menjadi penolongku bersama Allah?" Akan tetapi, apa yang 
diungkapkan Mujahid lebih tepat. 

Dan lahiriyah dari ayat ini menunjukkan, bahwa Isa menghendaki 
orang-orang yang menolongnya dalam berdakwah kepada jalan Allah, Dan 
demikianlah, maka segolongan dari Bani Israil pun tertarik untuk beriman 
kepadanya, maka mereka pun mendukung dan menolongnya serta mengikuti 
nur yang diturunkan bersamanya. 

Oleh karena itu, Allah M memberitakan mengenai keadaan mereka, 
dengan berfirman, 

j JJ)\ \Z3ij ;J>ftw Tif, /o js^ iSL j^Mj Al Ai ^kr jiS > 

"Para hawariyyun (sahabat-sahabat setia) menjawab:"Kamilahpenolong-ponolong 
agama Allah. Kami beriman kepada Allah. Dan saksikanlah bahwa sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang berserah diri. Ya Rabb kami, kami telah beriman 
kepada apa yang telah Engkau turunkan dan kami telah mengikuti Rasul, karena 
itu masukkanlah kami dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang 
keesaan Allah). " 

Menurut pendapat yang benar, al-hawariy adalah penolong. Sebagai- 
mana ditegaskan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa Rasulullah 
S mengajak orang-orang pada peristiwa Ahzab, maka tampillah az-Zubair 
lalu ketika beliau menganjurkan mereka lagi, maka tampillah az-Zubair. Ke- 
mudian Nabi $1 bersabda: 

"Setiap Nabi mempunyai penolong (hawariy), sedangkan penolongku adalah 
az-Zubair." 

Mengenai firman-Nya, \ [^-jjU&JI ^ "Karena itu masukkanlah 

kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah), " 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata: "Yaitu ke dalam 
golongan umat Muhammad S," Dan isnad riwayat ini adalah jayyid. 

Selanjutnya Allah M memberitahu mengenai sekelompok pemuka Bani 
Israil yang bermaksud menyerang Isa SSSl, berbuat jahat dan menyalibnya, ketika 
mereka telah bersekongkol terhadapnya, kemudian melaporkannya kepada raja 
yang pada saat itu berkuasa, dan dia adalah seorang raja yang kafir, bahwasanya 
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ada seorang yang menyesatkan rakyat, melarang mereka mentaati sang raja, 
merusak rakyat, memutuskan hubungan antara orang tua dengan anaknya, dan 
lain-lainnya dari yang mereka tuduhkan dan lontarkan seperti tuduhan dusta 
dan anak haram, sehingga mereka berhasil memancing amarah sang raja. Raja 
itu pun mengirim pasukan untuk mencari dan menangkap Isa untuk selanjutnya 
disalib dan disiksa. Ketika pasukan tersebut mengepung rumahnya, dan mereka 
mengira telah berhasil menangkapnya, ternyata Allah £Jt> menyelamatkannya 
dari kepungan mereka. Allah mengangkatnya dari lubang dinding rumah itu 
ke langit, dan kemudian Dia menjadikan salah seorang yang berada di dalam 
rumah itu serupa dengannya. Ketika pasukan itu memasuki rumahnya pada 
kegelapan malam, mereka meyakini bahwa ia adalah Isa, lalu mereka menang- 
kap, menyiksa dan menyalibnya serta menaruh duri pada kepalanya. Hal itu 
merupakan suatu bentuk tipu daya dari Allah terhadap mereka. Karena 
sesungguhnya, Dia telah menyelamatkan Nabi-Nya dan mengangkatnya dari 
hadapan mereka, meninggalkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan, 
namun mereka yakin telah berhasil dalam misi pencariannya itu. Dan Allah 
menanamkan dalam hati mereka kekerasan dan pembangkangan terhadap ke- 
benaran sebagai konsekuensi bagi mereka, serta menimpakan kehinaan kepada 
mereka, yang tidak akan pernah lepas dari mereka hingga hari Kiamat kelak. 
Oleh karena itu Dia berfirman, 

4 o* £ ^ j— ^ J 1 /J^*J £ "Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, 
Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembolos tipu daya. 33 
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(Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai 'Isa, sesungguhnya Aku akan me- 
nyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku 
serta membersihkan kamu dari orang-orang kafir, dan menjadikan orang- 
orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari 
Kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutus- 
kan di antaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya ". (QS. 
3:55) Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Kusiksa mereka dengan 
siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memper- 
oleh penolong. (QS. 3:56) Adapun orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal-amal yang shalih, maka Allah akan memberikan kepada mereka 
dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak me- 
nyukai orang-orang yang zhalim. (QS. 3:57) Demikianlah (kisah Isa), Kami 
membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) 
dan (membacakan) al-Qur'an yang penuh hikmah. (QS. 3:58) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, 
4 j j J\ £ "Sesungguhnya Aku akan menyampaikanmu pada akhir 

ajalmu dan mengangkatmu kepada-Ku. " 

Menurut Qatadah dan ulama lainnya berkata, "Ini merupakan bentuk 
kalimat dalam bentuk muqaddam dan muakhkhar (yaitu bentuk kalimat yang 
mendahulukan apa yang seharusnya ada di akhir, dan mengakhirkan apa yang 
seharusnya didahulukan). Kedudukan sebenarnya adalah "iL^pj i&l j 
yakni Aku mengangkatmu kepada-Ku dan mewafatkanmu," yaitu setelah itu. 

'Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ' Abbas, ia berkata, 
"il^p J\" artinya, Aku mematikanmu. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kematian 
tersebut adalah tidur, sebagaimana firman-Nya, 4 — ; r^^'J* S* J £ 
"Dan Dia-lah yang menidurkan kalian di malam hari " (QS. Al-An'aam: 60) 

Juga firman-Nya, 4 J> P y^j 0^- Jf& ^ ^ "Allah 
yang memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 
belum mati pada waktu tidurnya. " (QS. Az-Zumar: 42) 

Rasulullah i$| jika bangun tidur berdo'a: 

"Segala puji bagi Allah, yang telah menghidupkan kami, setelah mematikan 
(menidurkan) kami." (Muttafaqun 'alaih) 

Allah H berfirman: 

4 lJu$i p-te^ j^C^ f jij Jt* ^ o^J^^i ^i^Jl J*» 
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"Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan tuduhan mereka terhadap 
Maryam dengan kedustaan besar (zina). Dan karena ucapan mereka, "Sesungguh- 
nya kami telah membunuh al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah. "Padahal 
mereka tidak membunuhnya dan tidak juga menyalibnya, tetapi (yang mereka 
bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan 'Isa bagi mereka, -sampai dengan 
firman-Nya- mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. 
Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Tidak ada seorang pun dari Ahlul Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan pada hari 
Kiamat kelak Isa itu akan menjadikan saksi terhadap mereka. " (QS. An-Nisaa 1 : 
156-159). Dhamir (kata ganti) V (nya) pada firman Allah 4 £r ^ yaitu 
kembali kepada Isa SSP. Artinya, tidak seorang pun dari Ahlul Kitab melainkan 
akan beriman kepada 'Isa pada saat turun ke bumi kelak, sebelum hari Kiamat, 
sebagaimana akan dijelaskan. Maka pada saat itu, semua Ahlul Kitab akan 
mempercayainya, karena ia menghapuskan jizyah dan tidak menerima kecuali 
Islam. 

Firman-Nya, 4. hs^ Cr? '^J&j ^ "Serta membersihkan kamu dari 
orang-orang kafir. 33 Yaitu dengan Aku mengangkatmu ke langit. 

\ i — illaJl f y JJl A J? f "Dan menjadikan orang- 

orang yang mengikutimu di atas orang-orang yang kafir hingga hari Kiamat. " 
Demikian itulah yang terjadi. Sesungguhnya ketika al-Masih $53 diangkat Allah 
ii ke langit, sahabat-sahabatnya tercerai-berai menjadi beberapa golongan. 
Ada yang beriman kepada apa yang dibawanya bahwa ia adalah hamba. dan 
Rasul-Nya serta seorang anak dari seorang hamba-Nya. Di antara mereka ada 
juga yang berlebih-lebihan menyanjungnya hingga menjadikannya sebagai 
anak Allah, adapula yang menganggap bahwa ia adalah Allah dan adapula yang 
menganggapnya sebagai salah satu dari trinitas. 

Allah ii telah mengisahkan ucapan mereka itu dalam al-Qur'an dan 
membantah setiap kelompok. Namun mereka tenggelam dalam kondisi seperti 
itu selama hampir tiga ratus tahun, hingga akhirnya muncul di tengah-tengah 
mereka seorang raja Yunani bernama Constantine, yang memeluk agama 
Nasrani. Ada juga yang mengatakan, langkahnya masuk dalam agama Nasrani 
itu sebagai tipu muslihat untuk merusaknya, karena ia adalah seorang filusuf. 
Ada juga yang mengatakan, hal itu disebabkan karena dia tidak memahami 
agama tersebut. Maka Constantine pun merubah, menambah, dan mengurangi 
beberapa ketetapan yang ada dalam agama Isa. Selanjutnya ia membuat undang- 
undang dan amanah agung untuk agama Nasrani, yang sebenarnya hanya 
merupakan pengkhianatan yang hina. 

Pada zamannya, daging babi itu dihalalkan, dan mereka shalat me- 
ngikutinya (Constantine) dengan menghadap ke timur. Dan gereja, tempat- 
tempat ibadah, serta biara di isi dengan patung £ Isa. Selain itu Constantine me- 
nambah ibadah puasa mereka sebanyak sepuluh hari disebabkan dosa yang 
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dia lakukan, menurut anggapan mereka. Akhirnya agama al-Masih menjadi 
agama Constantine. Akan tetapi dia telah membangunkan untuk mereka 
gereja, biara, dan tempat ibadah yang jumlahnya lebih dari 12.000 (dua belas 
ribu). Selain itu, ia juga membangun sebuah kota yang dikaitkan dengan nama- 
nya (Konstantinopel). Ia diikuti oleh sekelompok kerajaan dari kalangan 
mereka. Dalam melakukan semuanya itu mereka menekan orang-orang Yahudi, 
Allah telah memberikan kekuatan kepadanya atas mereka karena dia lebih 
dekat dengan kebenaran daripada orang-orang Yahudi, meskipun pada dasarnya 
mereka semua adalah kafir. Semoga laknat Allah atas mereka. 

Ketika Allah M mengutus Nabi Muhammad iH, maka orang yang 
beriman kepada beliau, pasti beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, 
kitab-kitab -Ny a, dan Rasul-Rasul-Nya dengan cara yang benar. Maka mereka 
itulah pengikut semua Nabi yang ada di muka bumi, karena mereka telah benar- 
benar membenarkan Rasul, Nabi yang buta huruf yang berasal dari bangsa 
Arab, penutup para Rasul dan junjungan seluruh anak keturunan Adam, secara 
mutlak, yang mengajak mereka untuk membenarkan segala yang haq. Maka 
mereka pulalah yang lebih dekat dengan setiap Nabi dari pada umat Nabi itu 
sendiri yang mengaku mengikuti agama dan jalan Nabinya, sementara mereka 
telah menyelewengkan dan merubah ajarannya. Kemudian, kalaupun tidak 
terjadi perubahan dan penyelewengan ini, sesungguhnya Allah telah meng- 
hapuskan syari'at seluruh Rasul dengan apa yang dibawa oleh Muhammad H, 
berupa agama yang haq yang tidak dapat diubah dan diganti sampai hari 
Kiamat kelak dan akan tetap tegak, dibela dan menang atas semua agama. 

Oleh karena itu, Allah t$$ membukakan bumi belahan timur dan barat 
bagi para Sahabat beliau, hingga mereka berhasil menundukkan segala kerajaan, 
menaklukkan seluruh negeri dan mematahkan Kisra (Kerajaan Persi) dan 
Kaisar (Kerajaan Romawi) serta merampas semua kekayaan mereka untuk 
selanjutnya mereka nafkahkan di jalan Allah, sebagaimana hal itu telah di- 
beritahukan oleh Nabi mereka sendiri, bersumber dari Rabb mereka $1, yaitu 
pada firman-Nya, 

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar keadaan mereka, 
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 
beribadah kepada-Ku dengan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun. " 
(QS. An-Nuur: 55) 
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Oleh karena itulah, tatkala mereka benar-benar beriman kepada al- 
Masih, maka mereka dapat merampas dari orang-orang Nasrani negeri Syam 
dan memaksa mereka masuk ke Romawi, lalu mereka bertahan di kota mereka, 
Konstantinopel. Dan Islam bersama pemeluknya akan senantiasa berada di atas 
mereka sampai hari Kiamat kelak. 

Ash-Shadiqul-Masduq H (yang berkata dengan benar (jujur) dan di- 
benarkan (dipercaya) perkataannya) telah memberitahu umatnya bahwa 
generasi terakhir dari mereka akan membebaskan kota Konstantinopel dan 
mengambil kekayaan yang ada di sana, serta memerangi orang-orang Romawi 
secara besar-besaran yang belum pernah disaksikan manusia sebelumnya dan 
tidak ada bandingannya setelah itu. 

Mengenai masalah ini, penulis telah menyusun dalam buku tersendiri. 

Karena itu, Allah tif berfirman, 

"D^rc (Aku) menjadikan orang-orang yang mengikutimu di atas orang-orang yang 
kafir hinga hari Kiamat Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aku 
memutuskan di antara kamu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya. 
Adapun orang-orang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa yang sangat 
keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong "Demikian 
juga Allah H berbuat terhadap orang-orang yang ingkar kepada 'Isa, dari 
kalangan Yahudi maupun yang bersikap "ghuluw" (berlebih-lebihan) terhadap- 
nya dari kalangan Nasrani, Dia akan mengadzab mereka di dunia dengan 
dibunuh, ditawan, dirampas harta kekayaannya, serta dicopot kekuasaan mereka 
dari kerajaan-kerajaan, sedangkan di akhirat, mereka akan mendapatkan adzab 
yang lebih pedih dan berat, 4 o? ^ p4^J ^ "Dan tidak ada seorang pun 
pelindung bagi mereka dari adzab Allah ff (QS. Ar-Ra'd: 34) 

Dan firman-Nya, 4 oliJ&aJ! \ jLJ>j \ J+\* ^jJJi £fj ^ "Adapun 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, maka Allah 
akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan 
mereka. " Yaitu di dunia dan di akhirat. Pahala di dunia berupa pertolongan 
dan kemenangan. Sedangkan di akhirat berupa Surga-Surga yang tinggi. 
4 isJl£Jl V &\j £ "Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zhalim. " 

9 9 + s ^9 J' f s 

Kemudian Dia berfirman, i ^p-Jl j'SiS j ol/ifl ^ iilli «jlS ilft ^ "Demi- 
kianlah (kisah Isa), Kami membacakannya kepadamu sebagian dari bukti-bukti 
(kerasulannya) dan (membacakan) al-Qur y an yang penuh hikmah. 93 Artinya, yang 
Kami kisahkan kepadamu ini, ya Muhammad mengenai diri 'Isa, yang dimulai 
dari kelahirannya dan bagaimana sifat urusannya adalah di antara yang di- 
firmankan dan diwahyukan, serta diturunkan Allah ^ kepadamu dari Lauhul 
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Mahfuzh, maka tidak ada perbantahan tentang 'Isa dan tidak pula keraguan. 
Sebagaimana firman-Nya dalam surat Maryam, 

"Itulah 'Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. Tidak layak bagi Allah mempunyai 
anak, Mahasuci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya 
berkata kepadanya, "Jadilah", maka jadilah ia. " (QS. Maryam: 34-35) 



j^^s ii ^c^uls ^t^i \r ie^^ j^tiii 

Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya: ff Jadilah ff (seorang manusia), maka jadilah dia. (QS. 3:59) (Apa 
yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang dari Rabb- 
mu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu. (QS. 3:60) 
Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang me- 
yakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, 
diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah 
dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
dusta. (QS. 3:61) Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada 
Hah (yang berhaq disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dia-lah 
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yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 3:62) Kemudian jika mereka 
berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS, 3:63) 

Allah berfirman, 4 ^ cr^f ^ ^ "Sesungguhnya misal (pencipta- 
an) 'Isa di sisi Allah. " Maksudnya dalam kekuasaan Allah, ketika Dia mencipta- 
kan 'Isa tanpa adanya seorang ayah, i joi* JlS ^ "Adalah seperti (penciptaan) 
Adam. " Di mana. Adam diciptakan dengan tidak melalui seorang ayah maupun 
ibu, tetapi 4 ^ c/ ^ J'* P ^'J cjt *^ ^ "Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah berfirman, kepadanya, "Jadilah, ,f maka jadilah ia. " Maka Allah 
yang telah menciptakan Adam tanpa adanya ayah, pasti Dia lebih layak mampu 
menciptakan 'Isa, dilihat dari teori kelayakan. 

Jika pengakuan terhadap Isa anak Allah itu dibolehkan, karena ia 
diciptakan tanpa ayah, maka pengakuan terhadap diri Adam sebagai anak Rabb 
lebih layak lagi untuk dibolehkan. Sebagaimana diketahui secara sepakat, bahwa 
pengakuan terhadap diri Adam sebagai anak Rabb adalah bathil, maka pengakuan 
terhadap Isa sebagai anak Rabb adalah lebih bathil dan lebih jelas kerusakannya. 

Namun Allah ingin memperlihatkan kekuasaan-Nya bagi semua 
makhluk-Nya, ketika Dia menciptakan Adam tidak melalui seorang laki-laki 
maupun wanita, dan menciptakan Hawa melalui seorang laki-laki tanpa wanita, 
serta Dia menciptakan 'Isa melalui seorang wanita tanpa laki-laki, sedang Dia 
menciptakan manusia lainnya melalui laki-laki dan wanita. Oleh karena itu, Dia 
berfirman dalam surat Maryam, ^ ^lil tf* ili^i j ^ "Sungguh Kami akan men- 
jadikannya sebagai tanda kebesaran Bagi manusia. " (QS. Maryam: 21) Sementara 
di sini, Dia berfirman, 4 U Cr* Cr^ ^^j^ £ "(Apa yang telah Kami 
ceritakan) itulah yang benar, yang datang dari Rabb-mu, karena itu janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu. " Maksudnya, itulah ucapan yang 
benar mengenai diri c Isa 3£3 yang tidak ada penyimpangan di dalamnya dan 
tidak ada pula yang benar selain itu, maka tidak ada hal lain setelah kebenaran 
itu kecuali kesesatan. 

Selanjutnya Allah memerintahkan Rasulullah H untuk bermubahalah 
dengan siapa yang menentang kebenaran mengenai diri Isa setelah datangnya 
penjelasan dengan firman-Nya, 

"Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang meyakin- 
kan kamu), maka katakanlah (kepadanya), Marilah kita memanggil anak-anak 
kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami 
dan diri kamu. "Yaitu kami hadirkan mereka pada saat mubahalah (saling me- 
laknat). 4 J*? P £ 'Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah. " Yaitu 
saling melaknat. 4 J* ^ cJil J**^* £ "Maka kita minta supaya laknat 
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Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta, " baik dari kalangan kami 
maupun kalian. 

Sebab turunnya ayat mubahalah ini dan ayat sebelumnya, dari per- 
mulaan surat sampai ayat ini adalah, mengenai utusan Najran. Yaitu, ketika 
orang-orang Nasrani datang, lalu mereka mendebat mengenai diri Isa dan 
mereka beranggapan bahwa ia ( £ Isa) sebagai anak Allah dan salah satu sesem- 
bahan. Maka Allah Hf menurunkan permulaan surat ini guna membantah 
mereka, sebagaimana yang disebutkan Imam Muhammad bin Ishaq bin Yasar 
dan ulama lainnya. 

Ibnu Ishaq berkata, dalam kitab Sirahnya yang terkenal, dan juga 
ulama lainnya: "Utusan orang-orang Nasrani dari Najran yang berjumlah 60 
(enam puluh) orang datang kepada Rasulullah UI dengan menaiki kendaraan. 
Di antara mereka terdapat 14 (empat belas) orang pemuka mereka dan sebagai 
tumpuan segala urusan mereka. Mereka iu adalah al-'Aqib yang bernama 
'Abdul Masih, as-Sayyid yang bernama al-Aiham, Abu Haritsah bin 'Alqamah 
saudara Bakar bin Wa'il, Uwais bin al-Harist, Zaid, Qais, Yazid dan kedua 
puteranya, Khuwailid , 'Amr, Khalid, 'Abdullah, Muhsin. Sedang penanggung 
jawab mereka ada tiga orang yaitu: Al-'Aqib, dialah pemimpin rombongan, 
pencetus ide, dan penentu perundingan, yang mereka tidak bisa memutuskan 
kecuali atas pendapatnya. Kedua, as-Sayyid, sebagai orang alim, pengatur per- 
jalanan dan tempat singgah mereka. Dan ketiga, Abu Haritsah bin 'Alqamah, 
sebagai uskup dan pemimpin kajian mereka, yang aslinya berkebangsaan Arab, 
berasal dari Bani Bakar bin Wa'il, tetapi ia masuk Nasrani sehingga ia sangat 
diagungkan dan dimuliakan oleh orang-orang Romawi dan raja-raja mereka. 
Mereka membangunkan gereja-gereja untuknya serta mengabdikan diri mereka 
kepadanya karena mereka mengetahui keteguhannya dalam memeluk agama." 

Abu Haritsah bin c Alqamah ini sebenarnya telah mengetahui ihwal, sifat, 
keadaan Rasulullah H yang diketahuinya dari kitab-kitab terdahulu, namun ia 
tetap terus memeluk agama Nasrani, karena ia merasa mendapat penghormatan 
dan kedudukan dari para pengikutnya. 

Lebih lanjut Ibnu Ishaq berkata, Muhammad bin Ja'far bin az-Zubair 
menceritakan kepadaku, ia berkata: "Mereka tiba di Madinah dan menemui 
Rasulullah SU di masjid Nabawi ketika beliau sedang shalat 'Ashar. Mereka 
mengenakan pakaian pendeta, yaitu jubah dan mantel dengan menunggang 
unta-unta milik para pemuka Bani al-Harits Ibnu Ka'ab. Sahabat Rasulullah H 
yang melihat mereka mengatakan, "Kami tidak pernah melihat sesudah mereka 
utusan seperti mereka." Ketika itu, telah masuk waktu shalat mereka, maka 
mereka pun berdiri shalat di masjid Nabawi, lalu Rasulullah IH bersabda, 
"Biarkan mereka." Mereka mengerjakan shalat dengan menghadap ke timur. 
Setelah itu beberapa orang dari mereka, berbicara kepada Rasulullah antara 
lain Abu Haritsah bin 'Alqamah, al-'Aqib 'Abdul Masih, dan as-Sayyid al-Aiham. 
Mereka semua ini adalah beragama Nasrani yang sefaham (sealiran) dengan 
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faham Raja, meski ada perbedaan di antara mereka. Ada yang berpendapat 
bahwa c Isa adalah Allah, pendapat yang lain menyatakan bahwa ia adalah anak 
Allah, dan pendapat ketiga menyatakan bahwa ia adalah salah satu dari trinitas. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka katakan itu." 

Demikianlah keyakinan orang-orang Nasrani, mereka yang mengatakan 
Isa adalah Allah, berhujjah bahwa ia dapat menghidupkan orang yang sudah 
mati, menyembuhkan orang yang buta dan penderita sakit kusta, serta dapat 
memberitahukan hal-hal yang ghaib, membuat bentuk burung dari tanah liat 
lalu meniupnya sehingga menjadi burung. Padahal semua itu berdasarkan 
perintah Allah. Dan agar Allah menjadikannya sebagai tanda kekuasaan-Nya 
bagi umat manusia. 

Sedang yang menyatakan bahwa Isa adalah anak Allah, mereka ber- 
hujjah bahwa ia tidak berayah, dan dapat berbicara pada saat masih bayi, suatu 
hal yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain. Adapun yang berkeyakinan 
bahwa c Isa itu salah satu dari trinitas, mereka berhujjah pada firman Allah §i, 
"Kami melakukan, Kami memerintahkan, Kami menciptakan, dan Kami telah 
putuskan. Menurut mereka, "Jika Allah itu satu, niscaya Dia akan berkata, 
'Aku berbuat, Aku memerintah, Aku memutuskan, dan Aku menciptakan.' 
Tetapi kata 'Kami' itu kembali kepada Allah, Isa, dan Maryam." -Mahatinggi 
dan Mahasuci Allah dari perkataan orang-orang yang zhalim dan ingkar dengan 
ketinggian yang setinggi-tingginya, karena semua yang mereka katakan itu 
telah disebutkan dalam al-Qur'an. 

Tatkala dua pendeta berbicara kepada Rasulullah H, beliau pun ber- 
sabda kepada keduanya, "Masuklah Islam." Jawab mereka berdua, "Kami telah 
memeluk Islam." Beliau bersabda lagi, "Sesungguhnya kalian berdua belum 
masuk Islam, maka masuklah Islam." Mereka pun menjawab, "Sungguh kami 
telah memeluk Islam sebelum dirimu." Beliau pun bersabda, "Kalian berdua 
berdusta. Pengakuan kalian berdua bahwa Allah mempunyai anak dan pe- 
nyembahan kalian terhadap salib, serta tindakan kalian memakan daging babi 
menghalangi kalian masuk Islam." Mereka berdua pun bertanya, "Lalu siapa 
ayahnya (Isa) itu, wahai Muhammad?" Rasulullah H diam dan tidak memberi- 
kan jawaban kepada keduanya. Lalu dikarenakan ucapan mereka dan per- 
bedaan pendapat di antara mereka, Allah menurunkan permulaan surat Ali- 
'Imran sampai 80 ayat lebih. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah 4s§£>, ia berkata; "Al- £ Aqib 
dan as-Sayyid, keduanya pemuka Najran datang kepada Rasulullah H. Mereka 
berdua bermaksud untuk mengajak mubahalah dengan Nabi H, lalu salah se- 
orang dari keduanya berkata kepada yang lainnya, "Jangan kau lakukan hal 
itu. Demi Allah, jika ia itu seorang Nabi, lalu kita saling melaknat dengannya, 
maka kita dan keturunan kita tidak akan beruntung." Setelah itu keduanya 
berkata, "Kami akan memberikan apa yang kamu minta. Utuslah bersama 
kami seseorang yang dapat dipercaya, dan jangan engkau utus kecuali orang 
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yang benar-benar jujur." Beliau pun bersabda, "Aku pasti akan mengutus se- 
seorang yang benar-benar dapat dipercaya untuk ikut bersama kalian." Para 
Sahabat pun berharap mendapat kehormatan sebagai utusan beliau. Lalu beliau 
bersabda: "Berdirilah, ya Abu 'Ubaidah bin al-Jarrah." Ketika Abu c Ubaidah 
berdiri, Rasulullah 31 bersabda, "Ini adalah orang yang dapat dipercaya dari 
umat ini." (HR. Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah) 

Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Anas bin Malik <§fe>, bahwa Nabi H, 
bersabda: 

"Setiap umat memiliki orang kepercayaan, dan orang kepercayaan dari umat 
ini adalah Abu 'Ubaidah bin al-Jarrah." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: 

Ijl^jj IjfUJ o^Jl Ijlii ^^III 01 jJj c\IUp J*3 ^! ) :JU3 :J\5 

^ OjJ — V \°yer'J> S A' J>-j OjIaCj jjLUi jlj c jlJl ^ j^Japli* 

.(W 

"Abu Jahal -semoga Allah menghinakannya- berkata: 'Jika aku melihat 
Muhammad mengerjakan shalat di Ka'bah, maka aku akan mendatanginya 
dan menginjak lehernya.' Lalu beliau pun berkata: 'Seandainya ia melakukan- 
nya, niscaya Malaikat akan membinasakannya langsung. Dan seandainya orang- 
orang Yahudi mengharap kematian (diri mereka), niscaya mereka akan mati 
dan melihat tempat tinggal mereka di neraka. Dan seandainya berangkat juga 
orang-orang yang bermaksud bermubahalah dengan Rasulullah 31, niscaya 
mereka pulang dengan tidak mendapatkan lagi harta dan keluarga mereka.'" 
(HR. Ahmad) 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

Abu Bakar ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: 

csitfii otip^i o! jIp otipiji caIp^Ji j\ u^\pjii L!wij LjuJi S y » J* ^ 

cU^-Jj Ju^jl cjIl^Jl j jUtJi j 4*i>\3 j ^iP JU J £-\3 0 4)1 Jj^> j iIU3 : J\3 

✓ y ^ y» ^ O S & ' ^ J /f z' ' ' z' ' O S ^ ''f.' ° 'J p'* 

:*j|LJ }J jjkJb ^jiS* ^JUl j ) 0 4il jy* j Jtfj : J\5 ^ly^b aJ lyl j C^J Di GU 
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"Al-Aqib dan ath-Thayyib datang kepada Nabi H, lalu beliau mengajak kedua- 
nya untuk saling melaknat. Mereka berdua pun berjanji akan saling melaknat- 
nya pada hari esok. Setelah pagi hari tiba, keluarlah Rasulullah H dengan 
menggandeng tangan 'Ali, Fathimah, al-Hasan, dan al-Husain. Lalu beliau 
mengutus utusan kepada keduanya, namun keduanya menolak memenuhi 
ajakan beliau, dan menyatakan setuju kepada beliau untuk membayar pajak. 
Beliau pun bersabda: 'Demi Allah yang mengutusku dengan haq, andaikata 
mereka berdua mengatakan, 'Tidak,' niscaya lembah akan menimpakan hujan 
api kepada mereka.'" 

Jabir berkata, kepada mereka turun ayat, 
4 ^la3f j Uluuf j ^11^ j tf*TLj j jUVGt j U* l£f ^ ^ "Marilah kita memanggil anak- 
anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami 
dan diri kamu. "Jabir melanjutkan, "Diri kami," maksudnya adalah Rasulullah H 
dan 'Ali bin Abi Thalib. Sedangkan, "Anak-anak kami" adalah al-Hasan dan 
al-Husain. Dan "Wanita-wanita kami" adalah Fatimah. 

Demikianlah pula menurut riwayat al-Hakim dalam al-Mustadrak, dan 
ia mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Muslim, tetapi al-Bukhari 
dan Muslim tidak mengeluarkan seperti ini. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dari Syu'bah, dari 
al-Mughirah, dari asy-Sya'bi, sebagai hadits mursal. Dan ini yang lebih shahih. 

Juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan al-Barra', (hadits yang) serupa 
dengan hadits di atas. 

Setelah itu Allah M berfirman, i jiJl u #^\ ^ IJfc o\ f "Sesungguhnya 
ini adalah kisah yang benar. " Maksudnya, apa yang kami ceritakan kepadamu, 
ya Muhammad, mengenai Isa adalah yang benar yang tidak ada penyimpangan 
di dalamnya dan tak dapat disangkal lagi. 

4 \ a /y cjI» y.y& j& a»I o\j $\ f "Dan tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadaht) selain Allah, dan sesungguhnya Allah, Dialah yangMahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. Kemudian jika mereka berpajingjdari kebenaran). "Yakni 
berpaling dari hal ini kepada yang lainnya, 4 c^^^^ ^ &\ ^ $ "Moka sesung- 
guhnya Allah Mahamengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan. " Artinya, 
barangsiapa menyimpang dari kebenaran menuju kepada kebathilan, maka ia 
adalah pembuat kerusakan, dan Allah Mahamengetahui dan akan memberikan 
balasan atasnya dengan balasan yang seburuk-buruknya. Dia Mahakuasa yang 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari kekuasaan-Nya. Mahasuci Allah, segala 
puji bagi-Nya. Kita berlindung kepada-Nya dari timpaan murka-Nya. 
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Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 
kita beribadah kecuali kepada Allah dan tidak kita menyekutukan Dia 
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai rabb-rabb selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakan- 
lah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)". (QS. 3:64) 

Seruan ini mencakup Ahlul Kitab dari kalangan orang-orang Yahudi 
dan Nasrani serta orang-orang yang mengikuti jalan mereka. 

i j\ 9^ J*fc J* > "Katakanlah, Wahai Ahlul Kitab, marilah 
berpegang kepada suaku (ketetapan).;" Maksud dari kata "kalimat," ialah suatu 
kalimat yang memberikan suatu pengertian, demikian pula yang dimaksud- 
kan dalam ayat ini. Kemudian Allah St menyifatinya dengan firman-Nya, 
4 j^Sj £ "Yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu. "Yaitu 

sama dan seimbang antara kami dan kalian. Kemudian hal itu ditafsirkan me- 
lalui firman Allah, i l& 2A V! x*Z V! £ "Bahwa kita tidak beribadah 

kecuali kepada Allah dan kita tidak menyekutukan Dia dengan sesuatu pun. " 
Artinya, tidak menyekutukan-Nya dengan berhala, salib, patung, thaghut, 
api, atau hal lainnya. Tetapi kita memurnikan ibadah itu hanya untuk Allah 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan inilah misi seluruh Rasul Allah. Dia 
berfirman, \ o ^UJi i j &\ \ jjlpI b\ Vj^j y\ J* Hu? jl*J j ^ "Dan sesungguh- 
nya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan), 'Ber- 
ibadahlah kepada Allah saja dan jauhilah thaghut itu. "' (QS. An-Nahl: 36) 

Kemudian Dia berfirman, 4 ^ oj* J* V j ^ "Dtfft 

sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai rabb-rabb selain 
Allah. " Ibnu Juraij berkata, "Maksudnya, sebagian kami tidak mentaati se- 
bagian yang lain dalam bermaksiat kepada Allah." Sedangkan 'Ikrimah ber- 
kata, "Sebagian kami tidak bersujud kepada sebagian yang lain." 



l Ijj^il l jJ j& jU ^ mereka berpaling, maka katakan- 
lah kepada mereka, saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah). " Maksudnya, jika mereka berpaling dari kesamaan dan seruan ini, 
maka bersaksilah bahwa kalian akan terus berada dalam Islam yang telah di- 
syaria'tkan Allah bagi kalian. 
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Telah kami sebutkan dalam Syarh al-Bukhari ketika ia meriwayatkan 
dari jalan az-Zuhri, dari Ibnu 'Abbas, dari Abu Sufyan dalam kisahnya ketika 
menghadap sang Kaisar, lalu Kaisar bertanya kepadanya tentang nasab, sifat, 
dan perangai Rasulullah serta apa yang didakwahkannya. Maka ia pun men- 
ceritakan semua secara gamblang dan tuntas, padahal pada saat itu Abu Sufyan 
masih musyrik dan belum memeluk Islam. Peristiwa itu terjadi setelah per- 
janjian Hudaibiyah, sebelum pembebasan kota Makkah. Sebagaimana hal ter- 
sebut dinyatakan dalam hadits. Demikian pula pada saat ia ditanya, "Apakah 
ia itu suka berkhianat?" Abu Sufyan menjawab, "Tidak, selama ini kami tidak 
mengetahui darinya bahwa dia berbuat seperti itu." Kemudian Abu Sufyan 
berkata: "Aku tidak dapat menambahkan suatu berita apapun selain dari itu." 
Tujuan diketengahkan kisah ini ialah, bahwa diperlihatkannya surat Rasulullah 
$1 kepadanya, di mana Abu Sufyan membacanya ternyata isinya: 

y s s s s 

° J. ✓ 0 ' \ } * ' ) 

^ U j^AL~« UIj IjJL^Iil I jJb I jj l)U aMI dj-> ^ U^tj Jb^o 

Dengan Nama Allah yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang. 
Dari Muhammad Rasulullah untuk Heraclius, pembesar Romawi. 
Semoga keselamatan dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk, Amma ba'du, 

Masuklah Islam, maka anda akan selamat. Masuklah Islam, niscaya 
Allah memberi anda pahala dua kali. Jika anda berpaling, maka anda akan 
memikul dosa kaum Arisiyyin. "Wahai Ahlul Kitab, marilah berpegang kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, 
bahwa kita tidak beribadah kecuali kepada Allah dan kita tidak menyekutukan 
Dia dengan sesuatu pun dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai rabb-rabb selain Allah. "Jika mereka berpaling, maka katakanlah 
kepada mareka, 'Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah). 3 " 

Muhammad bin Ishaq dan ulama lainnya telah menyebutkan bahwa 
permulaan surat Ali-'Imran sampai pada ayat 80-an lebih adalah diturunkan 
berkaitan dengan utusan Najran. Sedangkan az-Zuhri berkata, "Mereka itu 
adalah orang yang pertama kali menyerahkan jizyah." 
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Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah-membantah tentang hal Ibrahim, 
padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apa- 
kah kamu tidak berpikir. (QS. 3:65) Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) 
bantah-membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka kenapa kamu 
bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui; Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui. (QS. 3:66) Ibrahim bukan seorang Yahudi 
dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus 
lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 
golongan orang-orang musyrik". (QS. 3:67) Sesungguhnya orang yang paling 
dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini 
(Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan 
Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang beriman. (QS. 3:68) 

Allah M mengingkari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang saling ber- 
bantah-bantahan di antara mereka mengenai Ibrahim Khalilullah serta pengakuan 
setiap kelompok dari mereka bahwa Ibrahim SSSsS adalah dari golongan mereka, 
sebagaimana Muhammad bin Ishaq bin Yasar mengatakan dari Ibnu f Abbas 
ia berkata, "Orang-orang Nasrani Najran dan para pendeta Yahudi ber- 
kumpul di tempat Rasulullah H, lalu mereka saling bertengkar di hadapan 
beliau. Para pendeta Yahudi itu berkata, 'Ibrahim itu tiada lain adalah seorang 
Yahudi.' Sedangkan orang-orang Nasrani berkata, 'Ibrahim itu tidak lain 
adalah seorang Nasrani.' Maka Allah H menurunkan firman-Nya, 
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i Ji & ^-irW <-A33l Jifc £ "Wahai Ahlul Kitab, mengapa kamu bantah- 
membantah tentang hal Ibrahim/' Maksudnya, hai orang-orang Yahudi, bagai- 
mana mungkin kalian mengakuinya bahwa ia itu seorang Yahudi, padahal 
zamannya itu sebelum Allah menurunkan Taurat kepada Musa &£3. Dan 
bagaimana mungkin, hai orang-orang Nasrani, kalian mengakuinya bahwa ia 
itu seorang Nasrani, padahal agama Nasrani itu adalah setelah masanya Ibrahim 
berlalu. 

Oleh karena itu, Allah M berfirman, 

^ 4j jJCJ LLj j ^Tk; jUi £ip ^ llJ j^i-li. ^ jli ^fli ^ "Beginilah kamu y 
kamu ini (sewajarnya) bantah-membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka 
mengapa kamu bantah membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui?" 

Hal ini merupakan penolakan terhadap orang-orang yang berbantah- 
bantahan mengenai suatu hal yang sama sekali tidak mereka ketahui. Karena 
sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani itu berbantah-bantahan 
mengenai Ibrahim tanpa didasari pengetahuan. Sekiranya mereka memper- 
debatkan mengenai sesuatu yang ada pada mereka yang mereka ketahui, seperti 
yang berkenaan dengan agama mereka yang telah disyari'atkan bagi mereka 
sampai pada pengutusan Muhammad H, tentu yang demikian itu akan lebih 
baik bagi mereka. Namun sayangnya mereka memperdebatkan sesuatu yang 
mereka tidak mengetahui. 

Oleh karena itu, Allah mengingkari apa yang mereka lakukan ter- 
sebut serta memerintahkan mereka untuk menyerahkan apa yang mereka 
tidak ketahui itu kepada Allah M yang Mahamengetahui semua hal yang ghaib 
dan yang nyata, yang mengetahui segala sesuatu dengan sebenar-benarnya dan 
sejelas-jelasnya. Untuk itu Dia berfirman, i o Sf jLif j j£u ^\ j $ "Allah me- 
ngetahui sedang kamu tidak mengetahui " 

Setelah itu Dia berfirman, 
4 C!Lt l^- o& j£i j lii^aJ V j & jJj ^ "Ibrahim bukan seorang Yahudi 

dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi ia adalah seorang yang lurus lagi 
berserah diri (kepada Allah). " Hanifan artinya berpaling dari kemusyrikan, 
menuju kepada iman. ^ , o* J ^ "Dan sekali-kali bukanlah dia ter- 
masuk golongan orang-orang musyrik." Ayat ini seperti (semakna) dengan ayat 
yang telah berlalu pada surat al-Baqarah, i i y££ iS J^> J\*j* 1 y£ ^ j ^ "Dan 
mereka berkata: 'Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, 
niscaya kamu mendapat petunjuk. (QS. Al-Baqarah: 135) 

Selanjutnya Dia berfirman, 

i o**j^\ Jj 1 J ^ ^ j * u - ^ J J ^ "Sesungguhnya 

orang yang paling dekat kepada Ibrahim adalah orang-orang yang mengikutinya 
dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad). 
Dan Allah adalah pelindung semua orang-orang yang beriman. " Artinya Allah 
M menyampaikan, bahwa orang yang paling berhaq sebagai pengikut Ibrahim 
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Khalilullah adalah orang-orang yang mengikutinya dalam agamanya, dan Nabi 
ini, yaitu Muhammad serta orang-orang yang beriman dari para Sahabatnya, 
yaitu Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka -para 
Sahabat- ini. 



Sedangkan firman Allah, ^ J^J- 11 ^Aj £ "Dan Allah adalah pelindung 
semua orang-orang yang beriman. " Maksudnya, pelindimg bagi seluruh orang 
yang beriman kepada para Rasul-Nya. M 



"i W J (»4- 




Yi 



Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal mereka (se- 
benarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak 
menyadarinya. (QS. 3:69) Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayah 
ayat Allah, padahal kamu mengetahui (kebenarannya). (QS. 3:70) Hai Ahli 
Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan yang bathil, 
dan menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui. (QS. 3:71) 
Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): "Perlihatkan- 
lah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
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orang-orang beriman (Sahabat-Sahabat Rasul) pada permulaan siang dan 
ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali 
(kepada kekafiran). (QS. 3:72) Dan janganlah kamu percaya melainkan ke- 
pada orang yang mengikuti agamamu. Katakanlah ."Sesungguhnya petunjuk 
(yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) 
bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepada- 
mu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan 
hujjahmu di sisi Rabb-mu". Katakanlah: Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; 
dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahuu (QS. 3:73) Allah 
menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah mempunyai karunia yang besar. (QS. 3:74) 

Allah $| memberitahukan tentang kedengkian orang-orang Yahudi 
serta kejahatan mereka terhadap orang-orang yang beriman atas usaha mereka 
menjerumuskan ke dalam kesesatan. Allah memberitahukan bahwa akibat buruk 
dari perbuatan mereka itu akan kembali kepada mereka sendiri sedang mereka 
tidak menyadari bahwa mereka terpedaya oleh diri mereka sendiri. 

Kemudian Allah berfirman, sebagai pengingkaran terhadap mereka, 
4 ojj£=j lifj il obi o j^J Jifij ^ "Wahai Ahlul Kitab, mengapa kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah , padahal kamu mengetahui (kebenarannya). 33 Artinya, 
bahwa kalian mengetahui kebenaran ayat-ayat tersebut serta membuktikannya. 

i d JSc ^fj j^Jl d J&fj Jtrfi jkil d jL^s ^ JifU > "Wahai Ahlul 
Kitab, mengapa kamu memcampur adukkan yang haq dengan yang bathil, dan 
menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui?" yakni, kalian me- 
nyembunyikan sifat Muhammad ® yang telah tertulis di dalam kitab-kitab 
kalian, sedang kalian telah mengetahui dan membuktikannya. 

i ^ *\l j0\ \ p\* jj;f (jib i JaI ^\sfl\ jif ^ Jijit cMj > 

"Segolongan lain dari Ahlul Kitab berkata (kepada sesamanya), "Perlihatkanlah 
(seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang yang 
beriman (Sahabat-Sahabat Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya. " Ini merupakan tipu daya yang dimaksudkan untuk menjadikan 
orang-orang yang lemah bingung terhadap masalah agama mereka. Mereka 
bersepakat untuk menampakkan keimanan pada siang hari dan mengerjakan 
shalat Subuh bersama orang-orang yang beriman. Jika siang telah berlalu, maka 
mereka kembali ke agama mereka sendiri, agar orang-orang yang tidak me- 
ngerti mengatakan, "Yang menyebabkan mereka kembali kepada agama me- 
reka lagi, bahwa mereka menemukan adanya kekurangan dan aib (cacat) dalam 
agama orang-orang Islam. Oleh karena itu mereka mengatakan, 4 & ¥ 
"Supaya mereka (orang-orang yang beriman) kembali (kepada kekafiran). " 

Al-' Aufi meriwayatkan dari Ibnu 1 Abbas, "Segologan Ahlul Kitab me- 
ngatakan, Jika kalian bertemu dengan Sahabat-Sahabat Muhammad pada per- 
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mulaan siang, maka berimanlah. Dan jika waktu siang telah berlalu (sore hari), 
maka kerjakanlah shalat berdasarkan tuntunan agama kalian, supaya mereka 
mengatakan, Mereka adalah Ahlul Kitab dan lebih tahu daripada kita/ Demi- 
kian pula diriwayatkan dari Qatadah, as-Suddi, ar-Rabi', dan Abu Malik. 

Dan firman-Nya, 4 ^1 1 J^f ¥ "Dan janganlah kamu per- 

caya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu. "Maksudnya, orang- 
orang Yahudi mengatakan, janganlah kalian mempercayai atau memperlihat- 
kan rahasia kalian dan apa yang ada pada kalian kecuali kepada orang-orang 
yang mengikuti agama kalian. Jangan pula kalian memberitahukan apa yang 
kalian ketahui mengenai sifat Muhammad kepada kaum muslimin sehingga 
mereka akan mempercayainya dan menjadikannya sebagai hujjah atas kalian. 

Allah Ta'ala berfirman, 4 ^ <^ <s'A^ ^1 J 5 ^ "Katakanlah, 'Sesungguh- 
nya petunjuk (yang harus diikuti) adalah petunjuk Allah. " Maksudnya, Dia-lah 
yang memberi hidayah kepada hati orang-orang yang beriman menuju kepada 
kesempurnaan iman dengan apa yang diturunkan kepada hamba dan Rasul- 
Nya, Muhammad S, berupa tanda-tanda yang nyata, bukti-bukti yang pasti, 
dan hujjah-hujjah yang jelas, meskipun kalian, wahai orang-orang Yahudi, 
menyembunyikan apa yang kalian ketahui mengenai sifat Muhammad H 
dari kitab-kitab yang kalian peroleh dari para Nabi sebelumnya. 

Firman-Nya, 4 1* J>^h J J^jfc ^ J$> o\ £ "Dan (jangan- 
lah kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberi- 
kan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan mengalah- 
kan hujjahmu di sisi Rabb-mu. "Maksudnya; orang-orang Yahudi mengatakan, 
"Janganlah kalian memberitahukan ilmu yang ada pada kalian kepada kaum 
muslimin, sehingga mereka akan mempelajarinya dari kalian serta menyamai 
kalian dalam penguasaannya dan bahkan melebihi kalian karena keteguhan 
iman mereka akan mengalahkan kalian di sisi Rabb kalian. Yaitu mereka akan 
menjadikannya sebagai hujjah terhadap kalian. Sehingga dengan demikian 
akan ada bukti dan hujjah yang kuat terhadap kalian di dunia dan di akhirat. 

Firman-Nya, 4 c? ^ £ ^ J* ^ "Katakanlah, Sesungguh- 
nya karunia itu di tangan Allah, Dia memberikan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. " artinya, segala sesuatu berada di bawah kendali Allah 
it, Dia yang memberi atau menahan, menganugerahkan iman, pengetahuan, 
dan pengaturan yang sempurna kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, juga 
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya, dengan membutakan mata 
kepala dan mata hatinya, mengunci hati dan pendengarannya, serta menutup 
penglihatannya. Hanya Dia pemilik hujjah yang sempurna dan hikmah yang 
sempurna. 

4 p-feiJl Jvaill j £ i u &*H &j £ r, Dan Allah Mahaluas 

(karunia-Nya) lagi MahamengetahuL Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah mempunyai karunia yang besar. " 
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Maksudnya, wahai orang-orang yang beriman, Allah telah mengkhususkan 
karunia-Nya kepada kalian, karunia yang tidak terhingga dan tidak terlukiskan, 
berupa kemuliaan yang dianugerahkan kepada Nabi kalian, Muhammad S 
atas semua Nabi yang lainnya. Dan dengan hidayah yang diberikan kepada 
kalian menuju kesempurnaan syari'at. 



cjp viji^j tf^i 4 ^ 

antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 
harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada 
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak di- 
kembalikannya kepadamu, kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang 
demikian itu lantaran mereka mengatakan: "Tidak ada dosa bagi kami ter- 
hadap orang-orang ummV y Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal 
mereka mengetahui. (QS. 3:75) (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang 
menepati janji (yang dibuatjnya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. (QS. 3:76) 

Allah M memberitahukan bahwa di antara orang-orang Yahudi itu ter- 
dapat orang yang suka berkhianat. Selain itu, Dia juga memperingatkan orang- 
orang yang beriman agar tidak terperdaya oleh mereka. Karena sesungguhnya 
di antara mereka terdapat, 4 j 1 ^ ^ o\ 'J* f "Orang yang jika kamu memper- 
cayakan kepadanya harta yang banyak, " i ¥ "Maka ia akan mengembali- 
kannya kepadamu. "Maksudnya, jika ia diamanati sesuatu harta kekayaan lebih 
sedikit dari itu, maka tentu saja akan lebih menunaikannya. 

\ LjIS aIIp eJoU VI V jiiAj &\5 ji ^5 £ "Dan di antara mereka 

ada juga orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak di- 
kembalikan kepadamu, kecuali jika kamu selalu menagihnya, " yaitu dengan me- 
minta dan terus menerus menagih untuk mendapatkan hakmu. Jika terhadap 



^j^j^^^jr^jr^j 
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satu dinar saja demikian adanya, maka terhadap sesuatu yang nilainya lebih 
dari satu dinar, maka tentu saja ia tidak akan mengembalikannya kepadamu. 

Mengenai kata qinthar, telah diberikan penjelasan di awal surat. Sedang- 
kan dinar, sudah cukup dikenal. 

Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari Ziyad bin al-Haitsam telah men- 
ceritakan kepadaku Malik bin Dinar, ia berkata: "Disebut dinar karena ia 
adalah dien (perhitungan) dan naar (Neraka). Ada yang mengatakan, maknanya 
adalah siapa yang mengambil karena haknya, maka itulah dien (balasan)nya. 
Sedang siapa yang mengambil bukan karena hak, maka baginya naar (Neraka). 

i* O yo' s o' * * 9 f ** \ 

Firman-Nya, ^ ^ ^ 1 ^ f*4^ ^ f "Yang demikian itu 

lantaran mereka mengatakan, 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang 
umml " Maksudnya ialah, bahwa yang menjadikan (mendorong) mereka meng- 
ingkari kebenaran dan juga menolak kebenaran itu adalah pernyataan mereka, 
"Dalam ajaran agama kami, tidak ada dosa bagi kami memakan harta orang-orang 
ummi, yaitu bangsa Arab, karena Allah telah menghalalkannya bagi kami." 

Allah pun berfirman, \ o j ^iSJ \ M J* yZj f "Mereka berkata 
dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui " Maksudnya, mereka telah 
mengada-ada ucapan ini dan membuat suatu kedustaan dengan kesesatan ter- 
sebut. Karena Allah telah mengharamkan kepada mereka memakan harta orang 
lain kecuali dengan cara yang benar. Namun mereka adalah kaum yang suka 
berdusta. 

Setelah itu Allah ^ berfirman, 4 J&j d ^ (J J & Jfc £ "(Bukan demi- 
kian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dilmatjnya dan bertakwa. "Arti- 
nya, tetapi siapa di antara kalian, wahai Ahlul Kitab, yang menepati janji dan 
bertakwa kepada Allah, -yaitu janji yang telah diambil oleh Allah dari kalian 
berupa iman kepada Muhammad H jika beliau telah diutus, sebagaimana Allah 
telah mengambil janji atas para Nabi serta umatnya untuk itu- dan bertakwa 
yaitu menjaga diri dari semua yang diharamkan-Nya, dan mengikuti ketaatan 
serta syari'at-Nya yang telah dibawa oleh penutup dan pemimpin para Rasul, 
4 o^SJl <~*4 M ^ "Maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
takwa. " 
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (ny a dengan) Allah dan sum- 
pah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 
bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 
mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari Kiamat dan tidak 
(pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 3:77) 

Allah §§ berfirman, sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
mereka kepada Allah untuk mengikuti Muhammad H, menyebutkan sifatnya 
kepada manusia, dan menjelaskan ihwalnya, serta menukar sumpah-sumpah 
dusta mereka yang keji dengan harga jang sedikit dan murah, berupa kesenangan 
duniawi yang fana ini, maka i s^-Sfl ^ ^ 6%-^ Sf i^W jf £ "Mereka itu tidak 
mendapat bagian (pahala) di akhirat, " Maksudnya, mereka^ tidak memperoleh 
bagian pahala di akhirat kelak, i ^ j^Iil ja£i j Al Wj ^ "Dan Allah 

tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 
pada hari Kiamat," dengan rahmat dari-Nya untuk mereka. Artinya, Allah 
tidak akan mengajak mereka bicara dengan ucapan yang lembut dan tidak 
melihat kepada mereka dengan pandangan kasih sayang. 
tidak (pula) akan menyucikan mereka," yakni dari berbagai macam dosa dan 
kotoran, tetapi sebaliknya, Dia memerintahkan mereka masuk ke Neraka. 
4 cJAi ^ j ^ "Dan bagi mereka adzab yang pedih " 

Sehubungan dengan hal ini, banyak hadits-hadits yang berkaitan dengan 
ayat ini. Dan kami sebutkan beberapa di antaranya: 

1. Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah, ia berkata Rasulullah 
H bersabda: 

> J m & 'J& *J jit yaaSj j— ^ ^i>(>*4^ ) 

a * ' ' ' * 

A yy 

.( OCiaP allp 

"Barangsiapa bersumpah palsu untuk merebut harta seorang muslim, maka 
ia akan bertemu dengan Allah sedang Dia dalam keadaan murka." 

Al-Asy'ats mengatakan, "Demi Allah, hal itu terjadi pada diriku. Antara 
diriku dengan seorang Yahudi pernah terjadi sengketa tanah. Lalu orang Yahudi 
itu mengingkari tanah milikku itu. Kemudian aku pun mengadukan masalah 
itu kepada Rasulullah 31, maka beliau bertanya kepadaku, "Apakah engkau 
punya bukti?" "Tidak," jawabku. Orang Yahudi itu berkata, "Aku berani ber- 
sumpah." Lalu kukatakan, "Ya Rasulullah, jika ia bersumpah, maka hilanglah 
hartaku." Kemudian Allah menurunkan ayat, 

4 !>Oi UU LfjCJIj &\ bjjk* jd^\ "Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit. " 

2. Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahi bin Anas, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah H pernah bersabda: 
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y y y y y y y s 

o * o yy o A yy o ' *S * ° ** °l "* ' °f 

•( (HP 1 j**J ( HP^ f J* ^ f* 1 

"Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa hamba yang Allah tidak mau ber- 
bicara kepada mereka pada hari Kiamat kelak, tidak mensucikan mereka, dan 
tidak pula melihat kepada mereka." Ditanyakan, "Siapakah mereka itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang melepaskan diri dari kedua orang 
tuanya dan membenci keduanya, orang yang melepaskan diri dari tanggung 
jawab kepada anaknya dan orang yang diberikan kenikmatan oleh suatu kaum, 
lalu mengingkari nikmat tersebut serta melepaskan diri dari mereka." 

3. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4fe, bahwa Rasu- 
lullah $i bersabda: 

t* y y -A y £ yy y X y y o y \ ' ' 

y y y 

t* ^ y y ^ y ^ o o y y ■& ^ y y A ^ y ^ y ^ y ^ 

J*\>j i&tf' ^w» j^J' ^* 2*L- a&- J^-jj *U Jiai JlUl jji «u 

y y y f y y 

j y y ^ y o y ^y yy A y ^ o y ^ 

"Ada tiga golongan yang pada hari Kiamat Allah tidak mengajak mereka ber- 
bicara, tidak melihat mereka, serta tidak pula mensucikan mereka, dan mereka 
akan memperoleh adzab yang pedih. Yaitu, orang yang melarang Ibnu Sabil 
mendapatkan sisa air yang dimilikinya, orang yang bersumpah atas suatu 
barang setelah 'Ashar, yakni sumpah palsu, dan orang yang membai'at seorang 
imam, jika diberikan sesuatu kepadanya, ia akan mendukungnya, akan tetapi 
jika tidak memberinya, maka ia tidak memberikan dukungan kepadanya." 
(Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits Waki\ At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 



U ^Ji ■>& ^ x* Si j 



"Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidah- 
nya membaca al-Kitab> supaya kamu menyangka apa yang dibacanya itu 
sebagian dari al-Kitab, padahal ia bukan dari al-Kitab dan mereka mengata- 
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kan: "Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi 
Allah, Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedang mereka mengetahui" 
(QS. 3:78) 

Allah ii memberitahukan tentang orang-orang Yahudi, bahwa di antara 
mereka terdapat segolongan orang yang menyelewengkan firman-firman Allah 
dari makna yang sebenarnya dan menggantinya, serta menghilangkan maksud- 
nya untuk menipu orang-orang yang tidak mengerti supaya mengira bahwa hal 
itu terdapat pula dalam Kitabullah, dan mereka pun menisbatkannya kepada 
Allah, padahal hal itu adalah perbuatan dusta terhadap Allah, sedang mereka 
sendiri mengetahui bahwa mereka telah berbuat dusta dan bohong dalam hal itu 
semua. Oleh karena itu Allah H berfirman, 4 o J£Z jUj M Jl£> o^i j£j £ 
"Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedang mereka mengetahui. " 

Mujahid, asy-Sya'bi, al-Hasan, Qatadah, dan ar-Rabi 5 bin Anas mengata- 
kan, firman Allah i ^ti^JL, { ^L J\ d/j* $ "Memutar-mutar lidahnya mem- 
baca al-Kitab, 33 maksudnya adalah mengubahnya. 



"Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya al- 
Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendak- 
lah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah". 
Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, 
karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mem- 
pelajarinya" (QS, 3:79) "Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu 
menjadikan Malaikat dan para Nabi sebagai Rabb. Apakah (patut) dia 
menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) 
Islam » (QS. 3:80) 

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ketika 
para pendeta kalangan Yahudi dan Nasrani dari penduduk Najran berkumpul 
di tempat Rasulullah H dan mengajak mereka kepada Islam, Abu Rafi' al- 
Qurazhi berkata, "Wahai Muhammad, apakah engkau menginginkan kami 
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menyembahmu sebagaimana orang-orang Nasrani itu menyembah Isa bin 
Maryam?" Lalu seseorang dari penduduk Najran yang menganut agama Nasrani, 
disebut ar-Ra-is berkata, "Apakah itu yang engkau kehendaki dari kami, wahai 
Muhammad, dan apa untuk itu pula engkau menyeru kami?" Maka Rasulullah 
31 bersabda, "Aku berlindung kepada Allah dari menyembah selain Allah 
atau menyuruh menyembah selain Allah. Bukan untuk itu Dia mengutusku 
dan bukan itu pula yang Dia perintahkan kepadaku." Atau senada dengan hal 
ini. Karena ucapan kedua orang inilah, Allah H menurunkan ayat, 

u^J ^ d J> J ^ ^J/ J j*' f & d JZQ Olh; ^ 

"Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kitab, hikmah 
dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: 'Hendaklah kamu menjadi penyem- 
bah-penyembahku bukan penyembah Allah. 'Akan tetapi (ia berkata): 'Hendaklah 
kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. "Dan (tidak wajar pula baginya) me- 
nyuruhmu menjadikan Malaikat dan para Nabi sebagai Rabh Apakah patut ia 
menyuruhmu berbuat kekufuran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?" 

Firman-Nya, 

4 Al Oji j a ^ S bl ^lIU Jjil p a^lli j jJCiJl j ^li&Ji Al iijj jf ^lli ^> 

"Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kitab, hikmah 
dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: Hendaklah kamu menjadi pe- 
nyembah-penyembahku bukan penyembah Allah. " 3 Maksudnya, tidak pantas bagi 
orang yang telah Allah turunkan kepadanya kitab, hikmah, dan kenabian 
untuk mengatakan kepada manusia, "Beribadahlah kepadaku di samping ber- 
ibadah kepada Allah." Jika hal itu tidak dibenarkan bagi seorang Nabi dan 
Rasul, maka lebih tidak dibenarkan lagi dilakukan oleh orang yang bukan Nabi 
dan Rasul. Oleh karena itu al-Hasan al-Bashri mengatakan, "Tidak pantas bagi 
seorang mukmin menyuruh manusia menyembah dirinya, yang demikian itu 
karena ada satu kaum yang sebagian mereka menyembah sebagian lainnya, 
yaitu Ahlul Kitab, mereka menyembah para pendeta dan rahib mereka." Se- 
bagaimana Allah M berfirman, o^^? l&jf p&&jj p* ^ "Mereka 

menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb selain 
Allah. " (QS. At-Taubah: 31). 

Dalam kitab al-Musnad dan Sunan at-Tirmidzi, sebagaimana akan di- 
jelaskan bahwa Adi bin Hatim berkata: 

c J^ki* iji^j tfS-^' $ 1 r$ < J* ) : -^j^ tMdjt* si 
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"Ya Rasulullah, mereka tidak menyembah para pendeta dan rahib. Beliau 
menjawab, 'Tidak, bahkan mereka (para pendeta dan rahib itu) menghalalkan 
yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka pun 
mengikutinya. Maka yang demikian itulah penyembahan mereka terhadap 
para pendeta dan rahib mereka." 

Orang-orang bodoh dari kalangan para pendeta dan rahib serta pemuka 
kesesatan termasuk dalam kecaman dan celaan ini. Berbeda dengan para Rasul 
dan para pengikutnya dari kalangan ulama yang konsisten, mereka hanya 
menyuruh kepada apa yang diperintahkan Allah serta apa yang disampaikan 
oleh para Rasul yang mulia. Mereka juga melarang apa yang dilarang oleh Allah 
dan apa yang disampaikan oleh para Rasul. Karena, para Rasul merupakan 
duta antara Allah dan makhluk-Nya dalam menunaikan risalah yang mereka 
bawa serta menyampaikan amanat. Mereka melaksanakan tugasnya itu dengan 
amat baik dan sangat sempurna, menasehati umat manusia dan menyampaikan 
kebenaran kepada mereka. 

Firman-Nya, \ u j—j^ ^ j c^tlSJi o yX^ jU^" ll> j^>1> j ^ 
"Akan tetapi (dia berkata): 'Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 
kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 333 
Artinya, Rasulullah ® mengatakan kepada umat manusia, "Jadilah kalian 
hamba-hamba rabbani." 

Ibnu 'Abbas, Abu Razin, dan ulama lainnya berkata, "Jadilah orang- 
orang bijak, para ulama dan orang-orang yang bersabar." 

Sedangkan al-Hasan dan ulama lainnya berkata, "Jadilah fuqaha (orang 
yang faham tentang agama)." 

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, 
Qatadah, Atha' al-Khurasani, Athiyyah al-'Aufi, dan ar-Rabi' bin Anas. 

Diriwayatkan pula dari al-Hasan bahwa maknanya adalah ahli ibadah 
dan ahli takwa. 

Mengenai firman-Nya, $oJ*Jx jU^ j ^\&3\ d JU^ ^ £ "Karena 
kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya, 33 
adh-Dhahak berkata, "Suatu hal yang wajib bagi orang yang belajar al-Qur'an 
untuk menjadi seorang faqih. 4 <J ^ artinya kalian memahami maknanya." 
Dan kata ( j^llif ) ini dibaca 6 dengan cara ditasydidkan, karena berasal dari 
kata ( jU£3l ). 4 OjL<Jx; jU^ CL j )> "Dan disebabkan kalian tetap mempelajarinya. 33 
Maksudnya, kalian menghafal lafazh-lafazhnya. 



' Ibnu 'Amir dan penduduk Kuffah membacanya dengan mendhamahkan huruf "o" dan 
memfatahkan huruf serta mengkasrahkan huruf "J" yang bertasydid ( o^liii). Sedang- 
kan yang lainnya membacanya dengan cara memfatahkan huruf "o" dan huruf "J", dan men- 
sukunkan huruf 'ain ( u^ik" ) 
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Selanjutnya Allah berfirman, i j Spllll Iji^Jf of j^^it Sfj ^ 

"D<^ (tidak wajar pula baginya) menyuruh kamu menjadikan Malaikat dan -para 
Nabi sebagai Rabb. 93 Yakni tidak patut ia menyuruh kalian untuk menyembah 
seseorang selain Allah, baik itu Nabi, Rasial yang diutus, ataupun Malaikat yang 
didekatkan. 4 ^ ^ 'A ^ >^ ^ "Apakah patut ia menyuruhmu ber- 

buat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?" Artinya tidak 
ada yang melakukan hal seperti itu kecuali orang yang menyeru kepada pe- 
nyembahan selain Allah. Orang yang menyeru kepada penyembahan selain 
Allah berarti ia telah mengajak kepada kekafiran. Sedangkan para Nabi hanya 
memerintahkan untuk beriman, yaitu beribadah kepada Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya. Sebagaimana Allah M berfirman, 
^ o jii-ii tff 2JJ ^ Uf &\ ^J^l Jj^j <y? a? &>>fc j ^ "DaiKami tidak meng- 
utus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami wahyukan kepadanya y 
bahwasanya tidak ada ilah (yang haq) melainkan Aku, maka beribadahlah kepada- 
Ku" (QS. Al-Anbiyaa' 25) 



jU ^J^jls J^o &y 





"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi: "Sungguh, 
apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah, kemudian 
datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, 
niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolong- 
nya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian- 
Ku terhadap yang demikian itu" Mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah 
berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku menjadi saksi 
(pula) bersama kamu". (QS. 3:81) Barangsiapa yang berpaling sesudah itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. 3:82) 

Allah H memberitahukan bahwa Dia telah mengambil janji dari setiap 
Nabi yang diutusnya, sejak Adam sampai Isa SfiB. Janji itu adalah: Sungguh, 
bagaimana pun Allah berikan kepada salah seorang di antara mereka, berupa 
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kitab dan hikmah lalu menyampaikannya, kemudian setelah itu datang se- 
orang Rasul setelahnya, niscaya ia akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya, di mana ilmu dan kenabian yang disandangnya tidak meng- 
halanginya untuk mengikuti dan mendukung orang yang diutus setelahnya. 
Oleh karena itu Allah M berfirman, 

^ l^S^-j ^lx5f ^ISl <jb^ £A Ji_i-1 "Dan (ingatlah) ketika Allah 

mengambil perjanjian dari para Nabi: "Sungguh, apa saja yang Aku berikan 
kepadamu berupa kitab dan hikmah. M Artinya, sungguh bagaimana pun Aku 
berikan kepada kalian berupa kitab dan hikmah. 

^ M fa} Jf* °<^^J fU/k ^ta^lj £ 0^*3$ fa** ^ J j ^T^r p ^ 

"Kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada 
padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolong- 
nya, Allah berfirman: Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku 
terhadap yang demikian itu?" Ibnu Abbas, Mujahid, ar-Rabi 5 bin Anas, Qatadah, 
dan as-Suddi berkata, "(Maksud dari kata V J^i) yaitu perjanjian-Ku." 

Muhammad bin Ishaq berkata, i^J^l K maksudnya, beban yang kalian 
pikul, berupa perjanjian (dengan)-Ku, yaitu ikrar perjanjian (dengan)-Ku, adalah 
berat lagi dikukuhkan." 

4 ilfi j^J J}? ^ j^&Jl "cy 151 J 1 Jtf tfjj»! I ^ f "Mereka men- 
jawab: 'Kami mengakui, 3 Allah berfirman: Kalau begitu saksikanlah (wahai para 
Nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama^ kamu. Barangsiapa yang berpaling 
sesudah itu.'" Yaitu dari janji tersebut, i d ^UJi ^ i^Sfjti ^ "Afo&z mereka itu- 
lah orang-orang yang fasik. " 

* Ali bin Abi Thalib 4$> dan putera pamannya, Ibnu Abbas tgg; pernah 
berkata, "Allah tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan Dia mengambil 
janji darinya, (Yaitu) jika Allah mengutus Muhammad $1 , sedang ia dalam 
keadaan hidup niscaya ia akan beriman kepadanya, menolongnya dan me- 
merintahkan kepada Nabi itu untuk mengambil janji dari umatnya: Jika 
Muhammad diutus sedang mereka hidup, niscaya mereka akan beriman ke- 
padanya dan menolongnya." 

Thawus, al-Hasan al-Bashri, dan Qatadah berkata, "Allah telah meng- 
ambil janji dari para Nabi, agar masing-masing mereka saling membenarkan 
satu dengan yang lainnya." Pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh 'Ali dan Ibnu Abbas, bahkan menuntut makna ter- 
sebut dan mendukungnya. Oleh karena itu, ' Abdurrazzaq meriwayatkan dari 
Ma'mar dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, pendapat yang sama seperti pendapat 
Ali dan Ibnu 'Abbas. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Tsabit, ia berkata: 
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"'Umar bin al-Khaththab pernah datang kepada Nabi H seraya berkata: T a 
Rasulullah, sesungguhnya aku memerintahkan kepada seorang saudaraku 
yang beragama Yahudi dari suku Quraizhah (untuk menuliskan ringkasan 
Taurat), maka ia menuliskan untukku ringkasan dari isi Taurat. Berkenankah 
engkau jika aku perlihatkan hal itu kepadamu?'" 'Abdullah bin Tsabit berkata, 
maka berubahlah wajah Rasulullah 0. Kemudian aku katakan kepada 'Umar: 
"Tidakkah engkau melihat perubahan pada wajah Rasulullah?" 'Umar pun 
berkata: "Aku rela Allah sebagai Rabbku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad 
sebagai Rasulku." 'Abdullah bin Tsabit melanjutkan, maka hilanglah kemarahan 
Nabi H dan beliau bersabda: "Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
seandainya Musa berada di tengah-tengah kalian, lalu kalian mengikuti- 
nya dan meninggalkanku, maka kalian telah tersesat. Sesungguhnya kalian 
adalah (umat yang menjadi) bagianku dan aku adalah (Nabi yang menjadi) 
bagian kalian." 

Dengan demikian, Muhammad adalah Rasul yang menjadi penutup 
para Nabi selama-lamanya sampai hari Kiamat kelak. Beliau adalah pemimpin 
agung, seandainya beliau muncul kapan saja, maka beliau yang wajib ditaati 
dan didahulukan atas seluruh Nabi. Oleh karena itu, beliau menjadi imam 
mereka (para Nabi) pada malam Israa', yaitu ketika mereka berkumpul di 
Baitul Maqdis. Beliau juga adalah pemberi syafa'at di Mahsyar, agar Allah UI 
datang memberi keputusan di antara hamba-hamba-Nya. Syafa'at inilah yang 
disebut maqaaman mahmuudan (kedudukan yang terpuji) yang tidak pantas 
bagi siapa pun kecuali beliau, yang mana Uulul 'Azmi dari kalangan para Nabi 
dan Rasul pun semua menghindar darinya (dari memberikan syafa'at), sampai 
tibalah giliran untuk beliau, maka syafa'at ini khusus bagi beliau. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepadanya. 
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"Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal 
kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik 
dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allah-lah mereka dikembali- 
kan" (QS. 3:83) "Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il, Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa, Isa dan para Nabi dari Rabb mereka. Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun di antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerah- 
kan diri. " (QS. 3:84) "Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, 
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia 
di akhirat termasuk orang-orang yang rugi/' (QS. 3:85) 

Allah H mengingkari orang yang menghendaki agama selain agama- 
Nya yang dengannya diturunkan kitab-kitab-Nya serta diutus para Rasul-Nya. 
Yaitu peribadatan (penghambaan diri) hanya kepada Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, yang kepada-Nya semua yang ada di langit dan bumi me- 
nyerahkan diri, baik suka rela maupun terpaksa. Sebagaimana yang difirman- 
kan-Nya, i \s>°Je J* oijlllJl ^—i Ja iidJ ia j £ "Hanya kepada Allah 
segala apa yang ada di langit dan bumi ini bersujud, baik secara suka rela maupun 
terpaksa. " (QS. Ar-Ra'd: 15). 

Maka seorang mukmin itu berserah diri dengan hati dan seluruh raga- 
nya kepada Allah, sedangkan seorang kafir berserah diri kepada Allah dengan 
terpaksa sebab berserah dirinya, karena ia berada di bawah penundukan, 
penaklukan, dan kekuasaan yang sangat besar yang ia tidak dapat mengelak 
dan menolak. 

Di dalam sebuah hadits shahih disebutkan: 

"Rabb-mu heran terhadap sebagian kaum yang digiring ke Surga dalam ke- 
adaan terbelenggu rantai/' 

Akan dikemukakan bukti penguat hadits ini dari sisi yang lain, tetapi 
makna pertama bagi ayat di atas adalah lebih kuat. 



Tafsir Ibnu 



3. SURAT ALI IMRAN 




Firman-Nya, i o J^-'J j ^ "Dan hanya kepada Allah mereka dikembali- 
kan, " Yaitu pada hari Kiamat dan masing-masing akan diberikan balasan sesuai 
dengan amalnya. 



Setelah itu Dia berfirman, i £l£ Jjjlii j iul ^ "Katakanlah: 'Kami 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami 3)3 Yakni al- 
Qur'an. 4 vy^j cil^ij J^^-lj J "Dan yang diturunkan kepada 

Ibrahim, hma% Ishaq> Ya 3 qub. " Yaitu yang berupa shuhuf dan wahyu, i iC^j )> 
"Dan anak-anaknya. 33 Mereka itu adalah keturunan Bani Israil yang bercabang 
dari anak-anak Israil, yakni anak-anak Ya'qub, yang jumlahnya ada dua belas 
orang. 

i er^J ^ r "jJ~^ J £ "Serta apa yang diberikan kepada Musa dan Isa. 33 
Yaitu Taurat dan Injil, i & o jillU > "Dan para Nabi dari Rabb mereka. 33 
Ini mencakup seluruh Nabi^ i ^ 'J* ^ V £ "Kimi tidak membeda-beda- 
kan seorang pun di antara mereka, "bahkan kami beriman kepada mereka, 
J™- j £ (( Dan hanya kepada-Nya kami menyerahkan diri. 33 



semua. 



Artinya orang-orang yang beriman dari umat ini (umat Muhammad) beriman 
kepada seluruh Nabi yang diutus dan semua Kitab yang diturunkan, tidak se- 
dikit pun mengingkarinya, bahkan mereka membenarkan apa yang diturun- 
kan dari sisi Allah, dan membenarkan semua Nabi yang diutus Allah. 

Selanjutnya Allah H berfirman, j£ lio ^ K-Z> c? J £ 
"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu) darinya. 33 Maksudnya, barangsiapa menempuh jalan selain 
yang telah disyari'atkan Allah, maka Dia tidak akan menerimanya. 

i 'cy-jr 3 ^ Cr? J> j* j ¥ "Dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang 
merugi. 33 Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah S dalam hadits shahih: 

"Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada dasar perintahnya dari 
kami, maka amalannya itu ditolak." 
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"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman, serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar- 
benar Rasul, dan keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka? 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang zhalim" (QS. 3:86) "Mereka itu, 
balasannya ialah: bahwasanya laknat Allah ditimpakan kepada mereka, 
(demikian pula) laknat para Malaikat dan manusia seluruhnya" (QS, 3:87) 
"Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak 
(pula) mereka diberi tangguh," (QS. 3:88) "Kecuali orang-orang yang taubat, 
sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (QS. 3:89) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Ada seseorang 
dari kaum Anshar yang masuk Islam kemudian ia murtad dan berbuat ke- 
musyrikan. Setelah itu ia menyesal. Kemudian ia mengutus kepada kaumnya 
untuk menanyakan hal itu kepada Rasulullah S: "Apakah ada kesempatan 
bagiku untuk bertaubat?" Maka turunlah ayat, 

"Bagaimana Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, dan mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) 
benar-benar Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada mereka? Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Mereka itu, balasan- 
nya adalah bahwa bagi mereka laknat Allah, dan laknat para Malaikat dan 
manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari 
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh Kecuali orang-orang yang taubat, 
sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. w Lalu kaumnya itu diperintahkan menemuinya 
kembali, hingga akhirnya ia masuk Islam kembali. 

Demikianlah yang diriwayatkan an-Nasa'i, al-Hakim dan Ibnu Hibban 
dari Dawud bin Abu Hind. Dan menurut al-Hakim hadits ini shahih tetapi 
tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
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'Abdurrazzaq berkata: "Telah mengabarkan kepada kami Ja'far bin 
Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Humaid al-A'raj, dari Mujahid, 
ia berkata, al-Harits bin Suwaid datang dan masuk Islam di hadapan Nabi H, 
lalu ia kafir lagi dan kembali kepada kaumnya, maka Allah pun menurunkan 
berkenaan dengan dia ini, yaitu firman-Nya: 

"Bagaimana Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, dan mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) 
benar-benar Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada mereka? Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Mereka itu, balasan- 
nya adalah bahwa bagi mereka laknat Allah, dan laknat para Malaikat dan 
manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari 
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh Kecuali orang-orang yang taubat, 
sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang." Kemudian, lanjut Mujahid, seorang dari 
kaumnya membawakan ayat-ayat tersebut dan mem-bacakannya, maka al- 
Harits pun berkata: "Sungguh, demi Allah, aku tahu bahwa kamu jujur dan 
Rasulullah lebih jujur darimu dan Allah yang paling jujur dari semuanya." 
Setelah itu al-Harits kembali dan memeluk Islam lagi dengan sebaik-baiknya. 

Firman-Nya, 

4 oliJl jU*T£rj ji- J jL*J\ jf jU^i iL' \jjk Cy> &\ $ <S B agaimana 

Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman, dan mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar 
Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada mereka?" Artinya telah 
jelas bagi mereka berbagai hujjah dan bukti kebenaran apa yang dibawa oleh 
Rasulullah H, serta telah nyata perkara itu bagi mereka, tetapi kemudian 
murtad, kembali kepada kegelapan syirik, maka bagaimana mungkin mereka 
akan memperoleh hidayah setelah mereka bergelimang dalam kebutaan. Oleh 
karena itu Allah ft berfirman, i j^JUJl ^ Sf ^ j $ "Allah tidak memberi- 
kan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. " 

Setelah itu Dia berfirman, 
X Oi*l=>rf ^Ulj j *ul iI*J ^!ip jl ^ijT^Jr ZJjy J £ "Mereka itu, balasannya 

adalah bahwa bagi mereka laknat Allah, laknat para Malaikat dan manusia 
seluruhnya. " Maksudnya, mereka mendapatkan laknat dari Allah dan seluruh 
makhluk-Nya. 4 tyi c^A^f £ "Mereka kekal di dalamnya, 33 yaitu dalam laknat. 
i r^j r£* y £ "Tidak diringankan siksa dari mereka, dan 

tidak (pula) mereka diberi tangguh. " Maksudnya, siksa mereka tidak akan di- 
kurangi atau diringankan meskipun hanya sesaat. Dan selanjutnya Allah H 
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berfirman, jy^ 2sl jli i ^iX*fj ilJ> ^ ^ I J\5 ^iJl VI £ "Kecuali orang-orang 

yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguh- 
nya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " Ini merupakan bagian dari 
kelembutan, kebaikan, kesantunan, kasih sayang, dan kemurahan-Nya bagi 
makhluk-Nya, bahwa barangsiapa yang bertaubat kepada-Nya, maka Dia akan 
mengampuninya. 




Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah ke- 
kafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka itulah 
orang-orang yang sesat (QS. 3:90) Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 
mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima 
dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus 
diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih 
dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong. (QS. 3:91) 

Allah M memperingatkan dan mengancam orang yang kafir setelah 
beriman, lalu bertambah kafir yaitu terus-menerus dalam kekafirannya itu 
sampai mati, serta memberitahukan kepada mereka bahwa mereka tidak akan 
pernah diterima taubatnya ketika mati, firman Allah 

^ c/pi jU^I ^ai- iii c^b-J! j JCX ^jiiJ i?Ji\ cul^ j $ "Dan tidaklah taubat itu 
diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seorang di antara mereka. " (QS. An-Nisaa': 18) 

Oleh karena itu, di sini Dia berfirman, 4 <-> ^ iljV Jj jif £ 
"Sekali-kali tidak akan diterima taubatnya dan mereka itulah orang-orang yang 
sesat. " Yaitu orang-orang yang keluar dari manhaj yang benar menuju ke jalan 
kesesatan. 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia ber- 
kata: "Ada suatu kaum yang menyatakan masuk Islam, lalu mereka murtad 
kembali, kemudian memeluk Islam lagi dan setelah itu murtad kembali. Ke- 
mudian mereka mengirimkan utusan untuk menanyakan perihal mereka itu, 
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lalu mereka memberitahukan hal itu kepada Rasulullah H, maka turunlah 
ayat ini, 4 J 1 >^ 'j 3 ' 3 J 1 p 5 (4^4 ^ ^1 £ 'Sesungguhnya orang- 

orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali 
tidak akan diterima taubatnya/" D emikianlah yang diriwayatkannya dengan 
isnad jayyid. 

Setelah itu Dia berfirman: 
4 4j c^j^I ^Sfl ^ ^a^I ^ J^> ^ jUS^ jUj I jJli j Ijytf' ^iii ol £ "Sesung- 

guhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, 
maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, 
walaupun ia menebus diri dengan emas (sebanyak itu). 33 Artinya, barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka tidak akan ada kebaikan darinya 
yang diterima oleh Allah selamanya, meskipun ia telah menginfakkan 
emas sepenuh isi bumi ini, yang dipandangnya sebagai sarana mendekatkan 
diri kepada-Nya. Sebagaimana Nabi H pernah ditanya mengenai 'Abdullah 
bin Jad'an, yang senantiasa menjamu tamu, menolong yang membutuhkan 
pertolongan, dan memberikan makan, apakah yang demikian itu bermanfaat 
baginya? Maka beliau SI menjawab: 

.( JA\ fjl J> ^ jl; jy Ai) ) 

"Tidak, karena ia sama sekali tidak mengucapkan, Ta Allah, ampunilah ke- 
salahanku pada hari pembalasan."' 

Demikian pula jika ia menebus dirinya dengan emas sepenuh isi bumi 
ini, maka tidak akan pernah diterima kebaikan darinya. Sebagaimana firman- 
Nya: 4 ^ — & ^ V j ^ "Tidak akan diterima darinya tebusan 

dan tidak berguna pula baginya suatu syafa 3 at. " (QS. Al-Baqarah: 123) 

Oleh karena itu, di sini Allah M berfirman, 

i £ J j Li^ J*ji\ o* 0^ j 1 * 5 " r* J 1 J hs^ c/^ £ "Sesung- 

guhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, 
maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, 
walaupun ia menebus diri dengan emas (sebanyak itu). 33 Dalam ayat ini, Allah 
menghubungkan kalimat h 4j <s'^ J j dengan kalimat sebelumnya, hal itu 
menunjukkan bahwa tebusan emasnya lain dari emas yang ia nafkahkan. 

Apa yang kami sebutkan tadi lebih baik daripada dikatakan bahwa 
"wawu" itu sebagai wawu za-idah (huruf wawu tambahan). Wallahu a 3 lam. 

Ini berarti tidak ada sesuatu pun yang dapat menyelamatkannya dari 
siksa Allah meskipun ia telah menginfakkan emas sepenuh isi bumi dan meski- 
pun ia juga menebus dirinya dengan emas sepenuh isi bumi seberat gunung, 
tanah, pasir, dataran rendah dan tinggi, serta daratan dan lautan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik 4^>, bahwa Nabi H 
bersabda: 
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f<? b* J>'& j** M 'J ^ f * & J*f v ±-*'A 'd* ) 

A O ^ ✓ yy y *oyyy\y*y A A y y ^ ^ o * £ 

oJbM 1x5 ^ 0}aI dil* cojt 03 :a5il J^5j t^J : J^l* c J\J t4j UA-ui» cJS't 

✓ ✓ yy yy 

"Dikatakan kepada seseorang dari penghuni Neraka pada hari Kiamat kelak, 
'Bagaimana pendapatmu, jika kamu mempunyai kekayaan dari apa yang ada 
di atas bumi, apakah kamu akan menjadikannya sebagai tebusan?' Maka orang 
itu mengatakan: Ta/ Lalu Allah M berkata: Sesungguhnya Aku hanya meng- 
inginkan darimu sesuatu yang lebih ringan dari itu. Yaitu Aku mengambil 
janji darimu ketika kamu masih berada di tulang sulbi ayahmu, Adam, yaitu: 
Janganlah kamu menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, lalu kamu menolak 
bahkan kamu terus berbuat kemusyrikan." 

Demikian pula yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Sedangkan Imam Ahmad dari jalan lain, juga meriwayatkan dari Anas 
bin Malik 4z>, ia berkata, Rasulullah S bersabda: 

y y y y 

y y y s y 

'J^ 1 J*> ^ J^-> c/jij .Sipili Jiai # ^ J4 ^ J ! > J ffi 

y y y y y y y ^ 

*' * * y' o <S * ' * 9 * s' y ' oy ' o y ' o' ' ' — o J ' * o * y' 

"Akan didatangkan seseorang dari penghuni Surga, lalu dikatakan kepadanya, 
c Wahai anak Adam, bagaimana engkau mendapatkan tempat tinggalmu?' Orang 
itu menjawab: Ta Rabb-ku, tempat tinggal yang paling baik.' Kemudian Allah 
ff berseru: 'Minta dan berharaplah.' Maka ia pun menjawab: 'Aku tidak 
meminta dan berharap, kecuali aku ingin Engkau mengembalikan aku ke dunia 
sehingga aku akan berperang di jalan-Mu sepuluh kali -yang demikian itu 
karena ia melihat keutamaan mati syahid-.' Kemudian didatangkan seseorang 
dari penghuni Neraka dan dikatakan kepadanya: Wahai anak Adam, bagaimana 
kamu mendapatkan tempat tinggalmu di Neraka?' Orang itu menjawab: Ta 
Rabb-ku, tempat tinggal yang amat buruk.' Selanjutnya Allah $8 bertanya: 
'Apakah kamu hendak menebus dari-Ku dengan emas sepenuh isi bumi?' Ta, 
benar Rabb-ku,' jawabnya. Allah berkata: 'Bohong, Aku telah meminta kepada- 
mu yang lebih sedikit dan mudah dari itu lalu kamu tidak melakukannya.' 
Kemudian orang itupun dikembalikan lagi ke Neraka." 
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Oleh karena itu Dia berfirman, i ji ^ £ j ^ vi-l^Sf jf £ 

"ifogz mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh 
penolong. " Maksudnya, mereka tidak mendapatkan seseorang pun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari siksa Allah serta melindungi mereka dari pedih- 
nya hukuman-Nya. 



#tfm# sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang 
kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. (QS. 3:92) 

Mengenai firman Allah H, i j^W jJltf ^ )> "Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), 33 dalam tafsirnya, Waki' meriwayatkan dari 
' Amr bin Maimun, maksudnya, yaitu Surga. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ishaq bin ' Abdullah bin Abu Thalhah, 
ia pernah mendengar Anas bin Malik berkata, "Abu Thalhah adalah orang 
yang paling kaya di antara orang-orang Anshar di Madinah. Kekayaannya 
yang paling ia cintai adalah Bairuha' yang berhadapan dengan masjid. Dan 
Rasulullah H memasukinya dan meminum air yang segar darinya. Kata Anas 
ketika turun ayat ini, i o \L* \ JjS- ^Jl \ J\2 J £ "Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian 
harta yang kamu cintai, 33 Abu Thalhah berkata: 9 "Ya Rasulullah, sesungguh- 
nya Allah M berfirman, ^ o jl^J \L* \ jIaJ ^Ji ! J\2 ^ "Kamu sekali-kali 
tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebagian harta yang kamu cintai 33 Sesungguhnya harta kekayaanku yang paling 
aku sukai adalah Bairuha' dan aku bermaksud untuk menyedekahkannya yang 
dengannya aku berharap mendapatkan kebaikan dan simpanannya di sisi Allah 
M- Maka manfaatkanlah kebun itu, ya Rasulullah, seperti apa yang ditunjukkan 
Allah §i kepadamu. Maka Nabi bersabda: "Bagus, bagus. Yang demikian 
itu adalah harta yang menguntungkan, harta yang menguntungkan. Dan aku 
telah mendengar apa yang kamu katakan. Aku berpendapat hendaklah tanah 
itu engkau berikan kepada kaum kerabatmu." Abu Thalhah pun berkata: "Aku 
akan laksanakan, ya Rasulullah." Kemudian Abu Thalhah membagi-bagikannya 
kepada sanak kerabatnya dan putera-puteri pamannya. 

Hadits ini juga dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan, bahwa 
'Umar pernah berkata, "Ya Rasulullah, aku belum pernah sama sekali men- 
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dapatkan kekayaan yang lebih berharga bagiku daripada bagian yang ku- 
peroleh ada di Khaibar. Lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku terhadap 
bagian tersebut?" Maka beliau bersabda: 

' 's s^ $s ' 'o'** Vs 



"Pertahankan pokoknya dan dermakan buahnya (di jalan Allah)." 



Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang di- 
haramkan oleh Israil (Ya f qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturun- 
kan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan 
sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
orang-orang yang benar". (QS. 3:93). Maka barangsiapa mengada-adakan 
dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang zhalim. 
(QS. 3:94). Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka 
ikutilah agama Ibrahim yang lurus dan bukanlah dia termasuk orang-orang 
yang musyrik. (QS. 3:95) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ' Abbas, ia berkata: Ada sejumlah 
orang Yahudi yang datang menghadap Rasulullah IH, lalu mereka mengatakan: 
"Wahai Abu al-Qasim, kami akan menanyakan lima hal kepadamu, jika engkau 
memberitahukannya kepada kami maka kami mengakui engkau sebagai Nabi 
dan kami akan mengikutimu." Kemudian beliau mengambil janji dari mereka 
seperti krail (Ya^qub) mengambil janji dari anak-anaknya, dengan mengatakan 
4 Jtf j J JIp Al ^ "Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)". 
(QS. Yusuf: 66) Beliau bersabda: "Ajukanlah." Maka mereka mengatakan: 
"Beritahukan kepada kami tanda Nabi?" Beliau bersabda: "(Meskipun) kedua 
matanya tidur tetapi hatinya tetap tidak tidur." "Beritahukan kepada kami 
bagaimana janin bisa menjadi perempuan atau laki-laki," lanjut mereka. Beliau 
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bersabda: "Kedua air mani (air mani laki-laki dan perempuan) bertemu. Jika 
air mani orang laki-laki itu lebih unggul daripada air mani perempuan, maka 
akan lahir anak laki-laki. Dan jika air mani perempuan lebih unggul, maka 
akan lahir anak perempuan." Selanjutnya mereka berkata: "Beritahukan kepada 
kami apa yang diharamkan Israil (Ya'qub) atas dirinya sendiri?" Beliau ber- 
sabda: "Ia menderita penyakit encok, tetapi ia tidak mendapatkan sesuatu 
yang sesuai dengannya kecuali susu ini dan itu, -Imam Ahmad menyebutkan 
sebagian mereka mengatakan, yakni unta- lalu ia mengharamkan dagingnya". 
Mereka pun berkata, "Engkau benar. Sekarang beritahukan kepada kami, 
apa petir itu?" Beliau bersabda: "Itu adalah salah satu Malaikat Allah $j& yang 
diserahi awan, di tangannya -atau kedua tangannya- pembelah dari api, yang 
dengannya ia menghalau awan dan menggiringnya ke arah mana yang di- 
perintahkan Allah iJt> kepadanya." "Lalu yang terdengar itu suara apa? Lanjut 
mereka bertanya. Beliau menjawab: "Itu adalah suaranya." Serentak mereka 
menjawab: "Engkau benar. Dan satu lagi yang masih tersisa, yaitu suatu hal 
yang jika engkau memberitahukannya, maka kami akan mengikutimu. Sungguh 
tidak ada seorang Nabi pun melainkan ada satu Malaikat yang datang kepada- 
nya membawa berita. Maka beritahukan kepada kami, siapa Malaikat yang 
menjadi temanmu?" Jibril SSJsH, jawab beliau H. Mereka berkata: "Jibril yang 
turun membawa peperangan, pertumpahan darah dan siksa itu adalah musuh 
kami. Seandainya engkau mengatakan Mika-il, yang biasa turun membawa 
rahmat, tumbuh-tumbuhan dan hujan, tentu terjadi (apa yang kami janjikan 
kepadamu). "Maka Allah M menurunkan ayat: 

"Katakanlah: ( Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya (al-Qur } an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah, membenar- 
kan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman. " (QS. Al-Baqarah: 97). 

Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. Dan 
menurut at-Tirmidzi hadits ini hasan gharib. 

Oleh karena itu Allah M berfirman: 
i l\JJl\ JjL- of ^ 4^1 J^l ^ y\ Js >U OlT pU\ £ «Semua 

makanan adalah halal bagi Bani Israil kecuali makanan yang diharamkan oleh 
Israil (Ya f qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. " Artinya, semua 
makanan itu dihalalkan bagi mereka sebelum Taurat diturunkan kecuali apa 
yang telah diharamkan Israil. 

Setelah itu Allah M berfirman, 4 ^ y J 5 ¥ "Kata- 

kanlah, (Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah ia jika kamu orang-orang yang 
benar " Artinya, bahwa Taurat itu berbicara seperti apa yang telah Kami firman- 
kan, i o jiJUill jU jli j£* & c^j^JCJl ibl J£ i/ja J^i $ "Maka barangsiapa 
mengada-adakan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 
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yang zhalim. 33 Maksudnya, barangsiapa berbuat dusta kepada Allah dan me- 
ngaku bahwa Dia telah mensyari'atkan hari Sabtu sebagai hari raya dan ber- 
pegang teguh pada Taurat untuk selamanya, serta Dia tidak mengutus seorang 
Nabi lain yang mengajak ke jalan Allah M dengan berbagai bukti dan hujjah, 
setelah penjelasan yang kami berikan ini mengenai terjadinya nasakh (peng- 
hapusan ayat atau hukum) dan nyatanya apa yang kami sebutkan itu, 

4 o jilUaJl ii ^ "Maka merekalah orang-orang yang zhalim. 33 

Selanjutnya Dia berfirman, 4 ti^w» J5 ^ "Katakanlah, 'Benarlah (apa 
yang difirmankan) Allah"" Yakni, katakanlah hai Muhammad, "Mahabenar 
Allah atas apa yang diberitahukan-Nya dan disyari'atkan-Nya di dalam al- 
Qur'an." 

4 'bg JzLi\ I?» d&^j ili- ^ 1 JJ\1 £ "Maka ikutilah agama Ibrahim 
yang lurus dan bukanlah ia termasuk orang-orang yang musyrik. 33 Maksudnya, 
ikutilah agama Ibrahim yang telah disyari'atkan Allah di dalam al-Qur'an me- 
lalui lisan Muhammad iH, sebab Kitab itulah yang haq yang tiada keraguan 
di dalamnya, dan dialah jalan yang tidak seorang Nabi pun datang membawa 
yang lebih sempurna, lebih jelas, lebih terang dan lebih lengkap darinya. Se- 
bagaimana firman-Nya: 

^ ^Itlil ^ jlS"^ j ^ ^3 ^ ^'jf <J\ c^j <J\ J* ^ "Kata- 

kanlah, 'Sesungguhnya aku telah diberi petunjuk oleh Rabb-ku kepada jalan yang 
lurus, yaitu agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus dan Ibrahim itu bukan- 
lah termasuk orang-orang yang musryik. 33 (QS. Al-An'aam: 161) 



' % ' S*i * \< ".'f " \K ' "T. 'A ' "t ' 9 '%< t 
Cf- U? ^ OVfl JS ;ja 3 ^ ^ glkLj o- £»r 




Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan men- 
jadi petunjuk bagi semua manusia. (QS. 3:96). Padanya terdapat tanda- 
tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa memasuki- 
nya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per- 
jalanan ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka se- 
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sungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 
(QS. 3:97) 

Allah M memberitahukan, bahwa Baitullah adalah rumah yang per- 
tama kali dibangun untuk umat manusia secara keseluruhan bagi kepentingan 
ibadah dan haji mereka, di sana mereka mengerjakan thawaf, shalat dan ber- 
itikaf, yaitu i gjJdj £ "Yang terletak di Makkah. " Yakni Ka'bah yang di- 
bangun Ibrahim Khalilullah SSB, yang masing-masing kelompok dari Nasrani 
dan Yahudi mengaku bahwa mereka mengikuti agamanya dan berjalan pada 
jalannya, tetapi mereka tidak mengerjakan ibadah haji di Baitullah yang didiri- 
kan Ibrahim atas perintah Allah i!S dan ia menyerukan kepada umat manusia 
untuk mengerjakan ibadah haji di sana. Oleh karena itu Dia berfirman, 
4 liTjt — ^ £ "Yang diberkahi" Artinya dibangun dengan disertai pelimpahan 
berkah. 4 j ^ "Dan menjadi petunjuk bagi semua manusia, " 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar aku berkata: 
J 13 :cJS ( pf^Jl JL^sULl ) :J\3 ?Jjl JL^cU ^1 4)1 J^j U :CiS 

J» ) : J« v jtf -cii ( Li^ b^jt ) : jvi fujsj cii ( i^lJi ) 

"Ya Rasulullah, masjid apa yang pertama kali didirikan?" Beliau bersabda: 
"Masjidil Haram." "Kemudian masjid apa lagi?" Tanyaku. Beliau bersabda: 
"Masjidil Aqsha." "Berapa lama jarak antara keduanya?" Tanyaku. Beliau pun 
menjawab: "Empat puluh tahun." Lalu kutanyakan lagi: "Kemudian yang 
mana lagi?" Beliau menjawab: "Kemudian dimana pun waktu shalat tiba, maka 
shalatlah di sana, karena semua bumi ini adalah masjid." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Firman-Nya, i ^ £ "Yang terletak di Bakkah (Makkah). " Bakkah 
adalah salah satu nama kota Makkah, menurut pendapat yang masyhur. Di- 
sebut demikian karena tempat ini membuat banyak orang zhalim dan tiran 
bersimpuh dan menundukkan diri di sana. 

Qatadah berkata: "Sungguh Allah menjadikan umat manusia berdesak- 
desakkan di tempat ini, sampai kaum wanita mengerjakan shalat di depan 
kaum pria, di mana hal itu tidak terjadi di tempat lain." 

Demikian pula diriwayatkan dari Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 
'Amr bin Syuaib dan Muqatil bin Hayyan. 

Hamad bin Salamah menyebutkan dari Ibnu 'Abbas ia berkata, 
"Makkah mulai dari al-Fajj sampai Tan'im, sedang Bakkah mulai dari Baitullah 
sampai al-Bathha'." Para ulama menyebutkan bahwa Makkah mempunyai 
banyak nama, di antaranya: Makkah, Bakkah, al-Baitul 'Atiq, al-Baitul Haram, 
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al-Baladul Amin wal Ma'mun, Ummu Rahm, Ummul Qura, Shalah, al-'Arsy, 
dan al-Qadis, karena menyucikan dari segala macam dosa, al-Muqaddasah, 
an-Nasah, al-Basah, al-Hathimah, ar-Ra's, Kautsa, al-Baldah, al-Bunyah dan 
al-Ka'bah. 



Firman-Nya, ^ £ "Padanya terdapat tanda-tanda yang 

nyata. 33 Maksudnya, bukti-bukti yang jelas bahwa ia dibangun oleh Ibrahim, 
dan Allah telah mengagungkan serta memuliakannya. 

Selanjutnya Dia berfirman, \ "<^}\ fl— ^ £ "Maqam Ibrahim. 31 ' Yakni, 
sebuah tempat yang ketika bangunan tersebut meninggi, ia menggunakannya 
sebagai pijakan untuk membangun tinggi tiang-tiang dan dinding-dindingnya, 
pada pijakan ia (Ibrahim) berdiri dengan dibantu oleh puteranya, Isma'il. 
Sebelumnya, maqam itu menempel pada dinding Baitullah, kemudian di- 
mundurkan ke arah timur oleh "Umar bin al-Khaththab pada masa peme- 
rintahannya, sehingga memudahkan thawaf dan tidak mengganggu orang- 
orang yang shalat di sisinya seusai thawaf. Karena Allah s $i telah memerintahkan 
kita untuk shalat di sana, ketika Dia berfirman, ^ J^* f ^ oc 1 J^ 6 ^ J ^ 
"Dan jadikanlah maqam Ibrahim sebagai tempat shalat. 33 

Mengenai hal ini, telah kami sebutkan beberapa hadits sehingga tidak 
perlu mengulanginya kembali di sini. Dan segala puji hanya bagi Allah. Firman 
Allah, ^ ^ ^ "Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 93 

al- Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, "Maksudnya, di antara tanda-tandanya 
itu adalah Maqam Ibrahim dan beberapa tempat ibadah haji." 

Mujahid berkata: "Bekas telapak kedua kaki Ibrahim yang terdapat 
pada maqam itu merupakan tanda yang nyata." 

Demikian pula diriwayatkan dari 'Umar bin 'Abdul 'Aziz, al-Hasan, 
Qatadah, as-Suddi, Muqatil bin Hayyan dan ulama lainnya. 

Sedangkan Abu Thalib dalam qasidahnya, "al-Lamiyah" menyebutkan: 



7- S 



Pijakan Ibrahim pada batu yang masih basah, 
Di atas kedua kakinya yang tidak beralas kaki. 

Mengenai firman-Nya, i ^Q ^ ¥ "Maqam Ibrahim/' 'Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata "Tanah haram seluruhnya adalah 
Maqam Ibrahim." 

Dan firman-Nya, ^ \ — OlT J — Lio j ^ "Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) maka ia akan aman. 33 Yakni tanah haram Makkah. Jika orang yang 
berada dalam ketakutan memasukinya, maka ia akan aman dari segala macam 
kejahatan. Hal itu juga yang terjadi pada masa Jahiliyyah, sebagaimana yang 
disebutkan al-Hasan al-Bashri dan ulama lainnya, "Pernah ada orang yang telah 
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membunuh, lalu ia meletakkan pada lehernya sepotong bulu domba dan 
memasuki kota Makkah, jika di sana bertemu dengan anak orang yang di- 
bunuhnya tadi, maka anak orang itu tidak menyerangnya sehingga ia keluar." 

Mengenai firman-Nya, i c& i&o <y>j £ "Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu), maka ia akan aman, " Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas, ia berkata, "Maksudnya, barangsiapa berlindung di Baitullah, maka ia 
terlindungi olehnya tetapi ia tidak diberi tempat, makan dan minum. Namun 
jika keluar darinya, maka ia dihukum sesuai kesalahannya." 

Allah H berfirman, 4 (H-Sj^ ^'j>- ^ \JJ 

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami telah 
menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya 
rampok-merampok."(QS. Al-'Ankabuut: 67) 

Dan di antara hal yang diharamkan di sana, adalah berburu binatang 
buruan dan menghalaunya dari sarangnya, menebang pohon dan mencabuti 
rumputnya, sebagaimana telah ditegaskan dalam beberapa hadits dan atsar yang 
diriwayatkan dari sejumlah Sahabat sebagai hadits marfu' dan mauquf. 7 

Dari 1 Abdullah bin c Adi bin al-Hamra' az-Zuhri, bahwa ia pernah men- 
dengar Rasulullah S bersabda ketika beliau berdiri di al-Harurah, sebuah pasar 
di Makkah: 



"Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang paling baik dan 
bumi Allah yang paling dicintai-Nya. Sekiranya aku tidak dikeluarkan darimu, 
niscaya aku tidak akan pergi." 

Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh di atas. Juga di- 
riwayatkan at-Tirmidzi dan an-Nasa'i serta Ibnu Majah. Menurut at-Tirmidzi, 
hadits ini hasan shahih, begitu pula ia menshahihkan hadits semisal dari Ibnu 
'Abbas 4fe>. Hal senada juga diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Hurairah 4z>> 

Firman-Nya, 4 t—^l ^Ua£-i J* olpl ^llii JIp ^ £ "Mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah. " Menurut Jumhur ulama, ini adalah ayat 
yang menunjukkan kewajiban haji. 

Telah banyak hadits yang menyebutkan bahwa ibadah haji adalah salah 
satu rukun, sendi dan asas Islam. 



7 Lihat kembali penafsiran surat al-Baqarah ayat 125. 
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Kaum muslimin pun telah berijma' atas hal tersebut secara tegas. Hanya 
saja diwajibkan kepada orang mukallaf satu kali saja seumur hidup berdasar- 
kan nash dan ijma'. 

Imam Ahmad $M meriwayatkan dari Abu Hurairah <$e>, ia berkata, 
Rasulullah % pernah berkhutbah kepada kami dan bersabda: 

c£J j j^j u; f\* jrf : j^-j jua ( i j^J ^-i j^jyp ^ ji ^a3i i^J ) 
ji jtf t ( ^kLi uJj «'c^ji cJS y ) s i» J >-j Jva $\J ^S- 

"Wahai sekalian manusia, telah diwajibkan haji kepada kalian, maka kerjakan- 
lah haji." Kemudian salah seorang (namanya al-Aqra' bin Habis) menanyakan: 
"Apakah setiap tahun, ya Rasulullah?" Kemudian beliau diam hingga orang 
itu menanyakannya tiga kali. Lalu Rasulullah H menjawab: "Seandainya aku 
katakan ya, maka ia wajib dan kalian tidak akan mampu mengerjakannya." 
Selanjutnya beliau bersabda: "Biarkan aku sendiri mentetapkan untuk kalian 
sebab sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian dikarenakan 
mereka banyak bertanya dan berselisih terhadap para Nabi mereka. Jika aku 
memerintahkan sesuatu, maka kerjakanlah sesuai dengan kemampuan kalian. 
Dan jika aku melarang sesuatu, maka tinggalkanlah." (HR. Muslim). 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Suraqah 
bin Malik, ia berkata: "Ya Rasulullah, engkau perintahkan haji tamattu' kepada 
kami untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?" Beliau bersabda: "Tidak, 
tetapi untuk selamanya." 

Dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan Abu Dawud disebutkan 
hadits dari Waqid bin Abu Waqid al-Laitsi, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 0 
pernah mengatakan kepada isteri-isterinya pada ibadah hajinya ini: "Kemudian 
mereka (kaum wanita) menetapi tikar hamparannya -maksudnya tetaplah 
kalian pada tikar kalian- dan janganlah kalian tidak keluar dari rumah." 

Sedangkan Istitha'ah (kemampuan) terdapat beberapa macam, terkadang 
seseorang itu mampu dengan dirinya sendiri dan terkadang mampu karena 
bantuan orang lain, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kitab-kitab fiqih. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, Rasulullah 
H bersabda: 

•c tf s ? ^ ^ -^J s s&- & J\ >j&^ > 

"Bersegeralah mengerjakan haji -yaitu haji yang wajib- karena salah seorang di 
antara kalian tidak mengetahui apa yang akan menghalanginya." 
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"S 



Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Ibnu 'Abbas A, Rasulullah SI 
bersabda: 

o O y y y y y 

"Barangsiapa yang ingin mengerjakan ibadah haji, maka hendaklah ia bersegera 
(melaksanakannya)." (HR. Abu Dawud). 

#> y y y 

Mengenai firman-Nya, ^ * — 111 ^Uai-I J* ^ "Yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, " Waki' dan Ibnu jarir meriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Barangsiapa memiliki tiga ratus dirham, 
berarti ia telah mampu mengadakan perjalanan untuk ibadah haji ke Baitullah." 

Firman-Nya, 4 Ca^&\ J* ^ ^ oli 'jk J* j ^ "Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan se- 
suatu) dari semesta alam ini " Ibnu 'Abbas, Mujahid dan ulama lainnya, berkata: 
"Maksudnya, barangsiapa mengingkari kewajiban ibadah haji, berarti ia telah 
kafir. Dan Allah tidak butuh terhadapnya." 

Sa'id bin Mansyur mengatakan dari Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari 'Ikrimah, 
ia berkata, ketika turun ayat, i ^ ji> J* lio ^^C^l 'J* ^ij ^ "Barangsiapa 
mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima (agama 
itu) darinya/' (QS. Ali-lmran: 85) orang-orang Yahudi me-ngatakan: "Kami 
pun orang-orang Islam." Lalu Allah M menurunkan firman-Nya untuk mem- 
bantah dan menghujat mereka. Yakni Nabi H bersabda ke-pada mereka: 
"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kaum muslimin ber-ibadah haji ke 
Baitullah bagi orang yang sanggup menunaikannya." Maka mereka berkata, 
"Haji itu tidak diwajibkan kepada kami." Dan mereka pun menolak mengerja- 
kan ibadah haji. Dan Allah M berfirman, 4 J* \f* ^ 'jk j^j ^ "Barang- 
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam ini " 



Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah -pada- 
hal Allah Mahamenyaksikan apa yang kamu kerjakan. (QS. 3:98). Katakan- 
lah: n Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah 
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orang-orang yang telah beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok, 
padahal kamu menyaksikan". Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan. (QS. 3:99) 

Ini merupakan kecaman keras dari Allah §1 bagi orang-orang kafir 
dari kalangan Ahli Kitab, atas keengganan mereka menerima kebenaran dan 
kekafiran mereka terhadap ayat-ayat Allah, serta tindakan mereka menghalang- 
halangi dari jalan Allah terhadap orang-orang beriman yang hendak menuju 
Allah dengan menggunakan segala daya dan kekuatan mereka. Padahal mereka 
mengetahui bahwa apa yang dibawa Rasulullah iH adalah haq dari Allah dan 
mereka pun mempunyai pengetahuan tentang para Nabi dan Rasul terdahulu 
serta kabar gembira yang disebutkan dan disampaikan kepada mereka mengenai 
kedatangan Nabi yang buta huruf, dari Bani Hasyim, berbangsa Arab dan 
berasal dari Makkah, pemimpin anak keturunan Adam, Nabi terakhir, Rasul 
Allah pemelihara langit dan bumi. Allah M mengancam mereka atas hal itu, 
serta memberitahukan bahwa Dia menyaksikan apa yang mereka perbuat, 
karena tindakan mereka menyalahi apa yang ada di tangan mereka dari para 
Nabi, serta perlakuan mereka terhadap Rasul yang diberitakan dengan berita 
gembira dengan pendustaan, pengingkaran dan pembangkangan. Lalu Allah 
9i memberitahukan bahwa Dia sama sekali tidak pernah lengah dan lalai atas 
apa yang mereka kerjakan, artinya Dia akan memberikan balasan yang setimpal 
atas perbuatan mereka. 4 Z> j J 1 — * f y~ £ "Pada hari di mana harta dan 
anak-anak tidak lagi bermanfaat. " (QS. Asy-Syu'araa: 88) 



Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebahagian dari orang- 
orang yang diberi al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu men- 
jadi orang kafir sesudah kamu beriman. (QS. 3:100), Bagaimana kamu (sam- 
pai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan 
Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang 
teguh kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk ke- 
pada jalan yang lurus. (QS. 3:101) 
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Allah M memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak 
mentaati sekelompok dari Ahli Kitab, yang dengki terhadap orang-orang yang 
beriman atas keutamaan yang diberikan Allah serta pengutusan Rasul-Nya 
yang dikaruniakan-Nya kepada mereka. 

Lalu Allah berfirman, 4 ^r-j ^ o /J&Ij&j $ 

"Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan 
kepadamu dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengahmu?" Yakni bahwa ke- 
kafiran jauh dari kalian dan tidak mungkin kalian melakukannya karena ayat- 
ayat Allah turun kepada Rasul-Nya pada malam dan siang hari, beliau pun 
membacakan dan menyampaikannya kepada kalian. 

Ini seperti firman-Nya: 

4 Cj^y o\ ^ j f&j. I J j ^ o J»*jh ^ ^ j ^ "Dan 

mengapa kamu tidak beriman kepada Allah padahal Rasul menyeru kamu supaya 
beriman kepada Rabb-mu. Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjian- 
mu jika kamu adalah orang-orang yang beriman. 33 (QS. Al-Hadiid: 8) 

Selanjutnya Allah H berfirman, 4 J\ ^ f****. o^J ^ 

"Barangsiapa yang berpegang teguh kepada \agama) Allah), maka sesungguhnya ia 
telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 33 Artinya, dengan demikian itu, 
maka berpegang teguh kepada Allah dan tawakkal kepada-Nya merupakan 
sendi untuk mendapatkan hidayah, bekal untuk menjauhi kesesatan, sarana 
untuk menuju kepada kebenaran dan jalan lurus mencapai tujuan. 



Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. (QS. 3:102). Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah 
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akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyyah) ber- 
musub-musuban, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 
jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
(QS. 3:103) 

Mengenai firman Allah 3$, 4 ^-4* ^ 1 y& ¥ "Bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya. " Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
'Abdullah Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Agar Dia ditaati dan tidak ditentang, 
diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari." Isnad ini shahih 
mauquf. 

Sa'id bin Jubair, Abui 'Aliyah, Rabi' bin Anas, Qatadah, Muqatil bin 
Hayyan, Zaid bin Aslam, as-Suddi dan yan£ lainnya berpendapat, bahwa ayat 
ini dinasakh dengan firman Allah H, i j£ia£*lli I yftt £ "Maka bertakwalah 
kepada Allah menurut kemampuanmu. " (QS. At-Taghaabun : 16) 

Mengenai firman Allah H, 4, 1 j& ¥ "Bertakwalah kepada 

Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya. " 'Ali bin Abi Thalhah, meriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Ayat tersebut tidak dinasakh, tetapi yang dimaksud 
'takwa yang sebenar-benarnya' adalah berjihad di jalan Allah sebenar-benar 
jihad dengan tidak merasa takut terhadap celaan orang-orang yang suka mencela, 
berlaku adil meskipun terhadap diri mereka sendiri, orang tua dan anak-anak 
mereka." 

Sedangkan firman-Nya, 4 ^ ^1 *{/y* ^ "Dan janganlah se- 
kali-kali kamu meninggal dunia melainkan dalam keadaan beragama Islam;, " 
maksudnya, tetaplah berada dalam Islam semasa kalian masih dalam keadaan 
sehat dan selamat agar kalian meninggal dunia dalam keadaan Islam. Sebab 
dengan kemurahan-Nya, Allah yang Mahapemurah telah menjadikan sunnah- 
Nya bahwa barangsiapa yang hidup di atas suatu keadaan, maka ia pun akan 
meninggal dunia dalam keadaan tersebut. Dan barangsiapa meninggal dunia 
di atas sesuatu keadaan, maka ia pun akan dibangkitkan dalam keadaan itu 
pula. Semoga Allah §| melindungi kita dari keadaan selain Islam. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, bahwa: "Ketika orang- 
orang sedang mengerjakan thawaf di Baitullah, Ibnu 'Abbas sedang duduk 
dengan memegang tongkat, kemudian ia berkata, Rasulullah H bersabda: 
4 o fvil j VI jjjIj V j ajU; ji- M I jSu\ \ p\* ijfc $ "Wahai sekalian orang- 
orang yang beriman y bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa 
kepada-Nya, dan janganlah kamu meninggal dunia melainkan kamu dalam 
keadaan Islam. Seandainya setetes zaqqum jatuh ke dunia, maka ia akan merusak 
kehidupan penghuninya. Lalu bagaimana bagi orang yang tidak mempunyai 
makanan kecuali zaqqum?" 
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Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban dalam shahihnya dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, melalui 
beberapa jalan dari Syu'bah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." 
Sedangkan menurut al-Hakim, hadits ini shahih sesuai dengan persyaratan al- 
Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mengeluarkan. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Waki* 
dari 'Abdullah bin 'Amr, ia berkata, Rasulullah S pernah bersabda: 

y y y y yy yy 

"Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam 
Surga, maka jagalah supaya ketika kematiannya tiba ia berada dalam keadaan 
beriman kepada Allah dan hari akhir, serta mendatangi orang-orang dengan 
cara yang ia inginkan ketika didatangi." (HR. Ahmad) 

Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Jabir <$>, ia berkata, aku pernah 
mendengar Rasulullah il bersabda, tiga malam sebelum beliau wafat: 

S' y J x 9 y $ * y y 

"Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal dunia melainkan ia dalam 
keadaan berhusnuzhzhan (berbaik sangka) kepada Allah £S§>." (Diriwayatkan 
juga oleh Muslim melalui al-A'masy). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4k>, bahwa Rasulullah 
S bersabda: 

.( *5 & & 'J* °b & »j3r «t *J* ^ *J> % ^ : Jtf & i} ) 

yy y y y y 

"Sesungguhnya Allah telah berfirman: 'Aku menurut prasangka hamba-Ku 
kepada-Ku, jika ia berprasangka baik kepada-Ku, maka itulah yang akan di- 
dapatinya. Dan jika ia berprasangka buruk kepada-Ku, maka itu pulalah yang 
akan didapatinya."' (HR. Ahmad) 

Pokok hadits ini telah ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim melalui jalan lain dari Abu Hurairah 4^>, ia berkata, Rasulullah S 
bersabda: 

"Allah berfirman: 'Aku menurut prasangka hamba-Ku terhadap-Ku. m 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Anas bin Malik 4t>, 
ia berkata: "Ada seorang dari kalangan Anshar yang jatuh sakit, lalu Nabi II 
berangkat menjenguknya, tiba-tiba beliau bertemu dengannya di pasar, maka 
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beliau pun bertanya: "Bagaimana keadaanmu, hai Fulan?" "Baik, ya Rasulullah. 
Aku berharap kepada Allah dan takut akan dosa-dosaku," sahutnya. Kemudian 
beliau bersabda: "Tidak berpadu kedua hal itu (harap dan takut) pada hati 
seorang hamba dalam keadaan seperti ini, melainkan Allah akan memberikan 
apa yang diharapkan dan memberikan rasa aman dari yang menakutkannya." 

Demikian pula diriwayatkan at-Tirmidzi dan an-Nasa'i serta Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini gharib. Juga diriwayatkan oleh 
sebagian ahli hadits sebagai hadits mursal. 

Dan firman-Nya, 4 1 j>s» ^ j ^ J^-^ 1 J^f^j ¥ "Dan berpegang 
teguhlah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu ber- 
cerai-berai " Ada yang berpendapat, 4 ^ S^- ¥ "Kepada tali Allah" berarti ke- 
pada janji Allah tH sebagaimana yang difirmankan-Nya pada ayat setelahnya: 
i ^iSl j5 J^-j &\ 'J» J^j y\\jL£& iJiil c^A £ Mereka diliputi kehinaan 
di mana saja mereka berada y kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. " (QS. Ali-'Imran : 112) Yakni dengan 
perjanjian dan perlindungan. Ada yang berpendapat, kepada tali Allah itu 
maksudnya adalah kepada al-Qur'an, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan dari al-Harits al-A'war, dari 'Ali sebagai hadits marfu', 
tentang sifat al-Qur'an: 

" Al-Qur 5 an itu adalah tali Allah yang paling kuat dan jalan-Nya yang lurus." 

Firman-Nya, 4 1 ^ j ¥ "Dan janganlah kamu bercerai-berai * Allah 
memerintahkan mereka untuk bersatu dalam jama'ah dan melarang berpecah- 
belah. 

Banyak hadits Rasulullah &§l yang melarang perpecahan dan menyuruh 
menjalin persatuan. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dari 
Abu Hurairah 4$>, bahwa Rasulullah H bersabda: 

"Sesungguhnya Allah meridhai kalian dalam tiga perkara dan membenci kalian 
dalam tiga perkara. Dia meridhai kalian jika kalian beribadah kepada-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, berpegang teguh pada 
tali Allah dan tidak bercerai-berai dan setia kepada orang yang telah diserahi 
urusan kalian oleh Allah. Dan Dia membenci kalian dalam tiga perkara, yaitu 
banyak bicara, membicarakan pembicaraan orang lain, banyak bertanya dan 
menghamburkan harta." 
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Dan mereka (jika berhimpun) telah diberikan jaminan perlindungan 
dari kesalahan ketika mereka bersepakat. Sebagaimana hal itu telah disebut- 
kan pula dalam banyak hadits. 

Dan yang dikhawatirkan terhadap mereka adalah akan terjadi juga 
perpecahan dan perselisihan. Dan ternyata hal itu memang terjadi pada umat 
ini, di mana mereka terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. Yang dari 
ke semua golongan itu, terdapat satu golongan yang selamat masuk ke Surga 
serta selamat dari adzab Neraka, mereka itu adalah orang-orang yang berada 
di atas jalan Rasulullah dan para Sahabatnya. 

Firman-Nya: 



cc D#?z ingatlah akan nikmat Allah kepadamu, ketika dahulu (masa Jahiliyyah) 
kamu bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu karena 
nikmat Allah kamu menjadi orang-orang yang bersaudara. Dan kamu telah 
berada di tepi jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkanmu darinya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. yi 
Konteks ayat ini berkenaan dengan kaum Aus dan Khazraj, sebab pada masa 
Jahiliyyah dulu, di antara mereka telah terjadi banyak peperangan, permusuhan 
yang sangat parah, rasa dengki dan dendam, yang karenanya telah terjadi pe- 
perangan dan pembunuhan di antara mereka. 

Maka ketika Allah 3§ menurunkan Islam, di antara mereka pun me- 
meluknya, jadilah mereka bersaudara dan saling mencintai karena Allah, saling 
menyambung hubungan dan tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwa- 
an. Allah tSU berfirman: 

p-gj jli ^ CUaJIU t*-^*- (j^jVi ^ t« C^aJi>\ jJ jli ejJfj <>U^ J-^^ J d 'j* ^ 

"Allah-lah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Ny a dan dengan orang-orang 
yang beriman dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang ada di bumi ini, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatu- 
kan hati mereka. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (QS. 
Al-Anfaal: 62-63) 

Mereka sebelumnya berada di tepi jurang Neraka disebabkan oleh ke- 
kufuran mereka, lalu Allah menyelamatkan mereka dengan memberikan 
hidayah untuk beriman. Mereka telah dianugerahi kelebihan oleh Rasulullah 81 
pada hari pembagian harta rampasan perang Hunain, yaitu pada saat salah se- 
orang di antara mereka mencela Rasul il, karena beliau melebihkan yang lain 
dalam pembagian sesuai dengan yang di tunjukkan Allah kepada beliau. 
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